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PRAKATA

Selamat datang di dunia akuntansi, suatu bidang yang tak 
terpisahkan dari keberhasilan dan kelangsungan bisnis. Buku ini berjudul 
Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktik yang berisikan materi Dasar-dasar 
Akuntansi Keuangan, disusun dengan tujuan membimbing pembaca 
melalui konsep dasar akuntansi yang esensial, sambil menyederhanakan 
pemahaman terhadap konsep-konsep yang kompleks.

Dalam perjalanan bisnis, akuntansi memainkan peran sentral dalam 
membantu perusahaan memahami, mengukur, dan melaporkan aktivitas 
keuangan mereka. Buku ini dirancang untuk menjadi mitra setia Anda 
dalam memahami dasar-dasar akuntansi keuangan, mulai dari transaksi 
sederhana hingga penyusunan laporan keuangan yang komprehensif.

Pembahasan dalam buku ini dimulai dengan pengantar konsep 
dasar, membawa pembaca untuk memahami transaksi bisnis, 
pencatatan, dan prinsip dasar akuntansi. Secara bertahap, pembaca akan 
dibimbing melalui berbagai aspek akuntansi, termasuk siklus akuntansi, 
penyesuaian, dan persiapan laporan keuangan.
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Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktikvi

Keunggulan buku ini terletak pada pendekatan kami yang 
menggabungkan ketelitian konsep dengan penerapan praktis. Setiap 
bab dilengkapi dengan contoh nyata, latihan, dan kasus studi untuk 
memastikan pemahaman yang mendalam serta pengaplikasian konsep 
dalam konteks dunia nyata.

Buku ini tidak hanya ditujukan untuk mahasiswa akuntansi, tetapi 
juga untuk para praktisi bisnis yang ingin memahami dasar-dasar 
akuntansi untuk mengelola keuangan perusahaan mereka dengan lebih 
efektif. Semoga buku ini menjadi panduan berharga dalam perjalanan 
Anda untuk memahami dan menguasai dunia akuntansi.

Penulis
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1

DEFINISI, KEGUNAAN, DAN 
BIDANG AKUNTANSI

Sejarah akuntansi sendiri dimulai sejak zaman peradaban awal, 
di mana manusia mulai mencatat transaksi keuangan mereka. Di 
Mesopotamia, Mesir Kuno, Yunani, dan Roma, masing-masing 
peradaban tersebut telah memiliki sistem pencatatan keuangan yang 
sederhana, meskipun metodenya berbeda-beda.

Selain itu, perkembangan sistem perekonomian feodal di Eropa juga 
turut memengaruhi perkembangan akuntansi di abad pertengahan. Hal 
ini terlihat pada masa Renaissance di Italia, di mana seorang biarawan 
bernama Luca Pacioli menciptakan metode akuntansi berbasis double-
entry bookkeeping yang dikenal dengan nama metode Venesia. Metode 
ini dianggap sebagai tonggak sejarah akuntansi modern.

Selama periode Renaisans di Eropa, pemikiran manusia mulai 
berubah. Pengaruh periode ini terhadap akuntansi tidak bisa diabaikan. 
Pada saat itu, kebangkitan perdagangan global dan perkembangan 
industri mendorong perlunya sistem akuntansi yang lebih terorganisir.

Salah satu tokoh yang berperan penting dalam perkembangan 
akuntansi di masa pertengahan adalah Fransiskus dari Assisi. Ia 
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Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktik2

mencatat pendapatan dan pengeluaran ordo keagamaan dengan rinci, 
dan ini menjadi contoh praktik akuntansi yang terdokumentasi dengan 
baik pada masa itu.

Perkembangan akuntansi di Indonesia dipengaruhi oleh kehadiran 
penjajah Belanda pada abad ke-17. Pada tahun 1908, didirikan 
Nederlandsch Indische Accountants Vereeniging (NIAV) sebagai 
organisasi profesi akuntansi pertama di Indonesia. Organisasi ini 
bertujuan untuk mengatur dan mengembangkan profesi akuntansi di 
wilayah Hindia Belanda.

Pada masa kolonial, akuntansi di Indonesia mengadopsi metode 
akuntansi yang digunakan oleh Belanda. Hal ini dapat dilihat dari 
penggunaan bahasa dan istilah dalam akuntansi yang didasarkan pada 
standar akuntansi Belanda. Pada masa itu, akuntansi lebih fokus pada 
pencatatan transaksi perdagangan dan pengelolaan keuangan kolonial.

Setelah Indonesia meraih kemerdekaan pada tahun 1945, 
dibentuklah Perhimpunan Akuntan Indonesia (PAI) pada tahun 1957. 
PAI berperan sebagai wadah bagi para profesional akuntansi di Indonesia 
dan bertujuan untuk mengembangkan standar akuntansi nasional.

Pada era kemerdekaan, perkembangan akuntansi di Indonesia lebih 
difokuskan pada pembangunan ekonomi nasional. Pemerintah Indonesia 
melalui Bapindo (Bank Pembangunan Indonesia) memainkan peran 
penting dalam penerapan akuntansi dalam pembangunan ekonomi. 
Laporan keuangan yang akurat dan transparan diperlukan untuk 
membangun kepercayaan investor dalam investasi di Indonesia.

Indonesia mengadopsi standar akuntansi internasional seperti 
International Accounting Standards (IAS) dan International Financial 
Reporting Standards (IFRS). Hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan 
transparansi dan memfasilitasi perdagangan internasional.

Selain itu, prinsip akuntansi berbasis nilai fair juga diterapkan 
dalam pelaporan keuangan di Indonesia. Prinsip ini mengharuskan 
aset dan kewajiban untuk diukur dengan nilai pasar yang adil pada 
saat pelaporan. Penggunaan nilai fair memberikan informasi yang lebih 
relevan mengenai nilai aset dan kewajiban suatu entitas.

Teknologi juga memainkan peran penting dalam perkembangan 
akuntansi di era modern. Penggunaan perangkat lunak akuntansi 
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BAB 1 — Definisi, Kegunaan, dan Bidang Akuntansi 3

memungkinkan otomatisasi proses akuntansi dan meningkatkan 
efisiensi. Selain itu, penggunaan teknologi cloud computing memudahkan 
penyimpanan dan kolaborasi data akuntansi.

Perkembangan teknologi digital memiliki dampak yang signifikan 
pada akuntansi dan profesi akuntan. Digitalisasi proses akuntansi 
memungkinkan penggunaan analisis data dan big data untuk mendukung 
pengambilan keputusan akuntansi. Otomatisasi dan integrasi data juga 
meningkatkan akurasi dan kecepatan pelaporan keuangan.

Namun, digitalisasi juga membawa tantangan baru bagi profesi 
akuntansi. Keamanan dan privasi data menjadi isu penting dalam 
akuntansi digital. Profesional akuntansi juga perlu mengembangkan 
keterampilan digital agar dapat memanfaatkan teknologi dengan baik.

Dalam menghadapi era digital, peran profesional akuntansi juga 
mengalami perubahan. Selain sebagai pengolah data keuangan, akuntan 
juga berperan sebagai konsultan dan penasihat bisnis. Peningkatan 
kompetensi dan pembelajaran seumur hidup menjadi kunci dalam 
menghadapi transformasi digital ini.

A.  Definisi Akuntansi 
Akuntansi merupakan sistem informasi ekonomi yang mencakup 
serangkaian proses, mulai dari pengumpulan, pengklasifikasian, pencatatan, 
penggolongan, hingga pelaporan transaksi keuangan dan kejadian ekonomi. 
Fokus utamanya adalah menyajikan informasi yang akurat dan relevan 
terkait posisi keuangan dan kinerja suatu entitas ekonomi, seperti 
perusahaan atau organisasi. Definisi akuntansi mencakup berbagai aspek 
yang melibatkan pencatatan transaksi harian hingga penyusunan laporan 
keuangan yang dapat diandalkan oleh berbagai pihak, termasuk pemegang 
saham, kreditur, dan pihak berkepentingan lainnya.

Pertama-tama, proses akuntansi dimulai dengan pencatatan 
setiap transaksi ekonomi, termasuk pembelian, penjualan, dan 
transaksi lainnya, yang dicatat secara rinci untuk membentuk dasar 
data keuangan. Setelah itu, informasi keuangan diorganisir melalui 
pengklasifikasian dan penggolongan, yang melibatkan penempatan 
transaksi ke dalam akun-akun yang sesuai, seperti aset, kewajiban, 
modal, pendapatan, dan biaya.
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Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktik4

Prinsip dasar akuntansi, yaitu prinsip double-entry bookkeeping, 
menjadi landasan modern dalam mencatat setiap transaksi. Setiap 
transaksi memiliki dua entri, debit dan kredit, yang harus seimbang, 
memastikan keseimbangan aset, kewajiban, dan modal dalam catatan 
keuangan.

Selanjutnya, akuntansi memiliki tujuan menyusun laporan 
keuangan yang mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus 
kas. Laporan ini memberikan gambaran menyeluruh tentang posisi 
keuangan dan kinerja suatu entitas, memungkinkan analisis kinerja, 
evaluasi risiko, dan penentuan strategi bisnis.

Auditing, sebagai bagian integral dari akuntansi, melibatkan 
pemeriksaan independen terhadap laporan keuangan suatu entitas. 
Auditor bertugas memastikan keakuratan dan keandalan informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan.

Akuntansi juga dilihat sebagai sistem informasi ekonomi yang 
melibatkan proses terstruktur dan terorganisir dalam pengumpulan, 
pemrosesan, dan penyajian informasi ekonomi. Prinsip konservatisme 
dalam akuntansi menekankan pengukuran hati-hati terhadap 
keuntungan, aset, dan kewajiban.

Pelaporan pajak juga merupakan bagian dari akuntansi, di mana 
informasi keuangan disajikan sesuai dengan persyaratan perpajakan 
untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan yang 
berlaku.

Dalam menghadapi perkembangan teknologi, akuntansi semakin 
terkait dengan perangkat lunak dan sistem otomatisasi. Teknologi 
memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi, keakuratan, 
dan keterbacaan informasi keuangan.

Dengan pemahaman terhadap definisi akuntansi dan prinsip-prinsip 
dasarnya, para pemangku kepentingan dapat membuat keputusan yang 
informasional dan mendukung pertumbuhan serta kelangsungan entitas 
ekonomi yang bersangkutan.

Rudianto (2012: 4) menjelaskan bahwa akuntansi adalah sistem 
informasi yang menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dari kondisi suatu 
perusahaan.
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BAB 1 — Definisi, Kegunaan, dan Bidang Akuntansi 5

Berikutnya bersumber dari Warren, et al. (2014: 3), akuntansi adalah 
sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 
kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.

Definisi akuntansi dari IAI adalah pengidentifikasian, pencatatan, 
dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya 
penilaian-penilaian dan keputusan yang jelas serta tegas bagi mereka 
yang menggunakan informasi tersebut.

B.  Peranan dan Kegunaan Akuntansi 
Peranan dan kegunaan akuntansi memegang peranan sentral dalam 
dinamika ekonomi dan bisnis. Beberapa paragraf berikut menjelaskan 
secara komprehensif peranannya:

Pertama-tama, akuntansi bertindak sebagai alat pemantauan 
keuangan yang krusial bagi entitas ekonomi seperti perusahaan 
atau organisasi. Dengan melibatkan pencatatan transaksi, akuntansi 
menyuguhkan gambaran yang akurat dan mendalam tentang 
perubahan keuangan sepanjang waktu.

Informasi keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi bukan sekadar 
data; sebaliknya, menjadi landasan utama untuk pengambilan 
keputusan. Pemimpin organisasi dapat mengandalkan laporan 
keuangan untuk mengevaluasi kinerja, merencanakan strategi, 
dan membuat keputusan yang mengakomodasi aspek keuangan.

Aspek transparansi dan akuntabilitas terbangun kuat dalam 
struktur akuntansi. Melalui penyajian informasi yang jelas dan 
terperinci, akuntansi memainkan peran penting dalam memelihara 
kepercayaan pemangku kepentingan, seperti pemegang saham, 
kreditur, dan pihak berkepentingan lainnya. Akuntansi menjadi 
landasan evaluasi kinerja finansial perusahaan. Analisis rasio 
keuangan, laporan laba rugi, dan neraca membantu menilai 
profitabilitas, likuiditas, dan stabilitas keuangan suatu entitas.

Dalam konteks perencanaan keuangan, akuntansi memiliki peran 
kunci, baik dalam jangka pendek maupun panjang. Melalui analisis 
anggaran dan proyeksi keuangan, perusahaan dapat menyusun 
rencana pengeluaran, mengelola utang, dan mengalokasikan 
sumber daya secara bijak.
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Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktik6

Akuntansi bukan hanya alat evaluasi kinerja perusahaan, namun 
juga menjadi pengukur kinerja personal pada tingkat individu atau 
departemen. Sistem pengukuran kinerja dan insentif sering kali 
dikaitkan dengan pencapaian target keuangan yang diukur melalui 
akuntansi.

Informasi akuntansi menjadi kunci untuk pemenuhan kewajiban 
pajak. Pelaporan pajak yang akurat dan tepat waktu menjadi 
jaminan bahwa entitas ekonomi beroperasi sesuai dengan regulasi 
perpajakan yang berlaku.

Pihak eksternal seperti pemegang saham, kreditur, dan investor, 
serta pihak berkepentingan lainnya, mengandalkan laporan 
keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi untuk membuat 
keputusan investasi, menilai risiko, dan memahami kesehatan 
finansial suatu entitas.

Akuntansi juga menjadi alat evaluasi efisiensi dan efektivitas 
operasional suatu organisasi. Melalui analisis biaya, manajemen 
dapat mengidentifikasi area di mana efisiensi dapat ditingkatkan 
atau biaya dapat dikurangi.

Terakhir, akuntansi memainkan peran kunci dalam pemantauan 
kepatuhan terhadap regulasi hukum dan standar akuntansi 
yang berlaku. Pemantauan kepatuhan ini menjadi kunci untuk 
menghindari sanksi hukum dan menjaga reputasi perusahaan 
dalam skala yang lebih luas. Dengan demikian, peranan dan 
kegunaan akuntansi bukan hanya mencakup pencatatan transaksi, 
tetapi juga mewarnai analisis mendalam dan pengambilan 
keputusan yang mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan 
entitas ekonomi.

1. Tujuan Akuntansi dalam Prinsip Bisnis

Tujuan utama akuntansi dalam konteks bisnis adalah mengumpulkan, 
mencatat, dan melaporkan posisi keuangan serta arus kas perusahaan 
secara komprehensif dan terperinci dalam periode tertentu. Tujuan ini 
mencakup beberapa aspek penting, antara lain:

Pertama, akuntansi bertujuan menyediakan seluruh informasi 
keuangan yang esensial untuk mengatasi segala kebutuhan terkait 
finansial perusahaan. Informasi ini tidak hanya memungkinkan 
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BAB 1 — Definisi, Kegunaan, dan Bidang Akuntansi 7

manajemen untuk memahami potensi kemajuan bisnis, tetapi juga 
memberikan wawasan tentang kelemahan yang mungkin perlu 
ditangani.

Selanjutnya, akuntansi memiliki tujuan memberikan informasi 
keuangan perusahaan secara terkini, mencakup pendapatan 
aktif hingga pendapatan pasif. Dengan memastikan ketersediaan 
informasi terkini, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih 
baik dan responsif terhadap perubahan pasar.

Selain itu, tujuan akuntansi melibatkan penyajian informasi terkait 
perubahan sumber ekonomi perusahaan. Hal ini mencakup 
pemantauan kondisi perekonomian perusahaan yang dapat berubah 
seiring perubahan sumber pemasukan, seperti status aset, utang, 
dan modal.

Tujuan lainnya, adalah menyajikan informasi yang tidak hanya 
tepercaya, tetapi juga relevan. Keakuratan data dan relevansinya 
dengan kebutuhan manajemen merupakan aspek kritis untuk 
mendukung pengambilan keputusan yang efektif.

Terakhir, akuntansi bertujuan memberikan informasi yang dapat 
dipahami dan diinterpretasikan dengan baik oleh pihak-pihak 
berkepentingan. Dengan cara ini, semua pemangku kepentingan, 
termasuk manajemen, investor, dan pihak eksternal lainnya, dapat 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang kondisi keuangan 
perusahaan.

Dengan merinci tujuan-tujuan tersebut, akuntansi tidak hanya 
menjadi sekadar catatan transaksi, melainkan alat strategis yang 
mendukung kelangsungan dan pengembangan bisnis secara keseluruhan.

2. Fungsi Akuntansi dalam Bisnis

Fungsi atau kegunaan akuntansi dalam dunia bisnis memiliki peran 
yang sangat penting dan krusial. Oleh karena itu, para pelaku bisnis 
diharapkan dapat menyadari dan menerapkan disiplin ilmu ini dalam 
mengelola perusahaannya. Berikut adalah beberapa fungsi akuntansi 
yang mencakup aspek penting dalam konteks bisnis:

Pertama, akuntansi berperan sebagai sumber informasi keuangan 
yang memungkinkan perusahaan mengetahui berbagai detail 
mengenai transaksi yang terjadi. Ini melibatkan pemantauan 
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Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktik8

jumlah kas yang terkumpul dan inventarisasi aset yang dimiliki 
perusahaan. Laporan finansial yang terinci dalam akuntansi 
menjadi panduan penting bagi berbagai pihak yang memerlukan 
informasi tersebut.

Kedua, akuntansi menjadi dasar pertimbangan penentu langkah 
lanjutan bagi perusahaan. Informasi yang terdapat dalam laporan 
akuntansi dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil 
keputusan terkait peningkatan atau pengurangan produksi, sesuai 
dengan kondisi keuangan perusahaan yang tecermin dalam laporan.

Fungsi selanjutnya, adalah memudahkan perusahaan dalam 
perencanaan, pengawasan, dan pengontrolan produksi. Melalui 
laporan akuntansi, perencanaan produksi dapat dilakukan secara 
matang, baik dalam skala bulanan maupun tahunan. Rumusan yang 
diperoleh dari laporan akuntansi membantu pengembangan bisnis 
menjadi lebih efektif dan terarah.

Alokasi keuangan merupakan fungsi lain dari akuntansi. Akuntansi 
membantu mengontrol pengeluaran perusahaan, baik yang bersifat 
internal maupun eksternal, sehingga kerugian akibat pengeluaran 
yang tidak terkontrol dapat dihindari. Dengan mengalokasikan 
keuangan secara bijak sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan, 
tujuan bisnis dapat tercapai dan stabilitas finansial tetap terjaga.

Selain itu, akuntansi berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja perusahaan 
dalam periode tertentu. Melalui laporan akuntansi, perusahaan dapat 
mengevaluasi masalah atau kekurangan yang terjadi, sehingga 
diharapkan untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama di 
periode berikutnya. Selain itu, laporan akuntansi juga memberikan 
wawasan terhadap laba dan faktor-faktor yang berkontribusi pada 
keuntungan perusahaan, sehingga memungkinkan pengembangan 
strategi yang lebih baik untuk masa depan. Dengan demikian, fungsi 
akuntansi tidak hanya terbatas pada pencatatan transaksi, tetapi 
juga melibatkan analisis mendalam dan evaluasi yang mendukung 
pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan.

3. Pentingnya Akuntansi dalam Dunia Bisnis

Pentingnya akuntansi dalam konteks bisnis tak dapat diabaikan, dan 
sering disebut sebagai “bahasa bisnis” dengan alasan yang jelas. 
Akuntansi bukan hanya sebatas catatan transaksi, melainkan berperan 
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sebagai alat vital untuk menyampaikan informasi keuangan perusahaan 
kepada pihak-pihak yang memerlukannya. Pemahaman mendalam 
terhadap “bahasa” akuntansi memainkan peran krusial dalam membuat 
keputusan yang cerdas dan strategis.

Konsep ini menjadi semakin relevan mengingat hubungan erat antara 
informasi, keputusan, dan keuangan dalam konteks bisnis. Semakin 
memahami “bahasa” akuntansi, semakin baik pula kemampuan dalam 
mengambil keputusan yang mendasar pada aspek keuangan perusahaan.

Laporan akuntansi atau laporan keuangan yang akurat menjadi 
jembatan utama untuk menyampaikan informasi yang diperlukan oleh 
berbagai pihak terkait. Informasi ini tidak hanya menjadi penentu 
kemajuan bisnis, tetapi juga menjadi fondasi untuk mendukung 
keputusan strategis dan analisis yang mendalam. Dengan demikian, 
pentingnya akuntansi dalam bisnis tidak hanya terletak pada pencatatan 
transaksi, melainkan pada peran kritisnya sebagai penerjemah 
informasi keuangan yang mendukung pertumbuhan, keberlanjutan, 
dan kesuksesan perusahaan.

4. Peranan Akuntansi dalam Bisnis

Peranan akuntansi dalam bisnis mencakup aspek-aspek penting yang 
menunjang keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan. Setelah 
memahami pengertian, tujuan, fungsi, dan pentingnya akuntansi, 
saatnya menggali lebih dalam mengenai peranannya yang esensial:

Pertama, peran mendasar akuntansi adalah sebagai penyedia 
informasi keuangan dan sumber jawaban untuk segala urusan 
yang terkait dengan keuangan perusahaan. Laporan yang 
komprehensif dan akurat dapat digunakan untuk menstabilkan 
bahkan meningkatkan performa perusahaan. Untuk mencapai hal 
ini, disarankan untuk menyusun dan meng-update pembukuan 
secara rutin, dengan memanfaatkan software akuntansi atau layanan 
akuntansi digital guna mencegah terjadinya human error yang 
mungkin timbul dalam pencatatan manual.

Selanjutnya, akuntansi berfungsi sebagai alat pengendali keuangan 
dengan menyajikan informasi keuangan secara jelas melalui laporan. 
Dengan demikian, keuntungan atau kerugian dapat diidentifikasi 
dan diatasi dengan cepat dan tepat.
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Peran selanjutnya, adalah membantu stakeholders, termasuk pemegang 
saham, dalam mengambil keputusan. Informasi keuangan yang jelas 
dan tepercaya menjadi landasan bagi mereka dalam mengevaluasi 
potensi investasi dan memitigasi risiko. Laporan akuntansi yang 
tepat waktu dan akurat menjadi kunci untuk mempertahankan 
kepercayaan pemegang saham.

Terakhir, akuntansi berperan sebagai penghubung dengan pihak ketiga, 
seperti pemerintah dan stakeholders eksternal. Para akuntan yang 
menyajikan laporan akuntansi bertugas menjembatani perusahaan 
dengan pihak ketiga, memastikan kelancaran kebutuhan eksternal 
perusahaan dan memperkuat hubungan dengan berbagai pihak terkait.

Dengan demikian, peran akuntansi bukan hanya terbatas pada 
aspek internal perusahaan, tetapi juga membentuk jaringan penting 
dengan pihak eksternal untuk memastikan transparansi, keberlanjutan, 
dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

5. Proses Akuntansi dalam Bisnis

Proses akuntansi dalam bisnis harus beroperasi sesuai dengan peraturan 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Proses ini terdiri dari empat 
tahap kunci yang harus dijalankan secara sistematis, yakni:

Tahap pertama, tahap pengumpulan data dimulai dengan 
mengumpulkan seluruh informasi terkait transaksi keuangan yang 
terjadi, baik keluar maupun masuk. Detail yang terperinci, seperti 
kapan barang tertentu habis terjual dan inventaris barang yang 
tersisa, perlu dijelaskan dengan cermat.

Tahap kedua, yaitu klasifikasi data, melibatkan aktivitas pencatatan, 
penggolongan, dan pengikhtisaran data. Proses ini mencakup 
penyajian data secara ringkas dan mudah dipahami, pengelompokan 
transaksi yang saling berhubungan, dan penyusunan informasi 
dalam bentuk laporan tertentu.

Kemudian, tahap ketiga, melibatkan pembuatan laporan akuntansi 
yang sesungguhnya. Kumpulan laporan dari tahap sebelumnya 
disatukan dan disusun agar menjadi bahan laporan yang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. Laporan ini dapat ditujukan untuk 
pemerintah atau manajemen perusahaan, sesuai dengan keperluan 
dan regulasi yang berlaku.
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Tahap terakhir, adalah analisis lanjutan, di mana laporan yang dihasilkan 
dari proses sebelumnya menjadi objek analisis mendalam. Analisis 
ini memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 
dalam terhadap keuangan perusahaan, dan hasilnya dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Analisis 
ini menjadi kunci untuk menggerakkan kemajuan bisnis dengan 
mempertimbangkan aspek keuangan perusahaan secara holistik.

6. Fungsi dan Kegunaan Akuntansi bagi Pihak Internal dan 
Pihak Eksternal

Kegunaan akuntansi menjadi sangat jelas ketika dipahami bahwa 
informasi yang dihasilkannya sangat penting bagi pihak intern maupun 
ekstern suatu organisasi. 

Pihak internal, yang merupakan bagian dari struktur organisasi, 
melibatkan manajemen sebagai pihak yang paling membutuhkan 
laporan akuntansi yang tepat dan akurat. Misalnya, manajer puncak 
dan manajer divisi mengandalkan akuntansi untuk menyusun rencana 
kerja yang efektif, melakukan pengendalian berdasarkan rencana, dan 
bertanggung jawab atas pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 
keuangan.

Pada sisi lain, pihak eksternal yang terdiri dari investor, pemerintah, 
kreditur, dan pihak lainnya juga mengandalkan informasi akuntansi. 
Investor memerlukan laporan keuangan untuk menilai potensi keuntungan 
sebelum menanamkan modalnya. Pemerintah menetapkan besarnya pajak 
berdasarkan informasi dalam laporan keuangan perusahaan. Kreditur, 
seperti bank atau pemasok, akan mempertimbangkan kondisi keuangan 
perusahaan sebelum memberikan dana.

C. Profesi Akuntansi
Berbagai profesi dalam bidang akuntansi memiliki peran dan tanggung 
jawabnya masing-masing. Akuntan publik, yang juga dikenal sebagai 
akuntan eksternal, beroperasi secara independen dan menyediakan berbagai 
jasa, seperti perpajakan, penyusunan sistem akuntansi, pemeriksaan 
kewajaran laporan keuangan, konsultasi manajemen, dan penyusunan 
laporan keuangan untuk pengajuan kredit. Mereka memiliki peran vital 
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dalam memberikan jasa assurance, seperti audit, serta jasa atestasi yang 
memberikan pernyataan independen tentang kesesuaian suatu entitas 
dengan kriteria tertentu. Selain itu, akuntan publik juga menyediakan jasa 
non-assurance, seperti jasa kompilasi, perpajakan, dan konsultasi.

Akuntan pemerintah bekerja di lembaga-lembaga pemerintahan, 
seperti Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) dan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Tugas mereka melibatkan 
pemeriksaan dan pengawasan terhadap aliran keuangan negara serta 
perancangan sistem akuntansi untuk pemerintah.

Akuntan pendidik fokus pada dunia pendidikan, mengajar, 
menyusun kurikulum pendidikan akuntansi, dan melakukan penelitian 
serta pengembangan ilmu terkait akuntansi dasar.

Akuntan internal bekerja di dalam perusahaan dan bertanggung 
jawab atas menyusun sistem akuntansi, menyusun laporan untuk pihak 
luar, menyusun anggaran, hingga menangani masalah pajak.

Akuntan syariah bekerja di perusahaan yang menerapkan hukum 
syariah Islam dalam pengelolaan keuangannya, mematuhi Standar 
Akuntansi Syariah (SAS), dan berpegang pada keputusan MUI.

Akuntan pajak, di sisi lain, fokus pada pencatatan dan pembukuan 
pajak, mengatur keuangan yang dilaporkan kepada Direktorat Jenderal 
Pajak. Masing-masing dari profesi ini memiliki peran penting dalam 
mendukung kelancaran dan ketertiban keuangan, baik di sektor publik 
maupun swasta.

Organisasi yang Berperan dalam Penyusunan dan Penerapan 
Standar Pelaporan Keuangan Internasional (International 
Financial Reporting Standards/IFRS)

Dua organisasi yang memiliki peranan dalam penyusunan standar 
pelaporan keuangan global adalah Internasional Organization of 
Securities Commission (IOSCO) dan International Accounting 
Standards Board (IASB).

IOSCO merupakan asosiasi dari organisasi yang mengatur pasar 
surat berharga dan future di dunia. Anggotanya merupakan regulator 
keuangan utama dari setiap negara. IOSCO tidak membentuk standar 

DUMMY



BAB 1 — Definisi, Kegunaan, dan Bidang Akuntansi 13

pelaporan keuangan. Organisasi ini bertujuan untuk memberi keyakinan 
bahwa pasar global dapat beroperasi secara efisien dan efektif.

IASB merupakan salah satu bagian dari struktur penyusun standar 
pelaporan keuangan global, International Financial Reporting Standards 
(IFRS). Struktur penyusun IFRS secara internasional terdiri dari empat 
organisasi, yakni:

1. IFRS Foundation,

2. International Accounting Standards Board atau IASB,

3. IFRS Advisory Council, dan

4. IFRS Interpretation Committee.

Tiga asosiasi profesi akuntansi utama di Indonesia adalah 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), Institut Akuntan Manajemen Indonesia 
(IAMI), dan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Berikut adalah 
penjelasan singkat mengenai ketiganya.

1. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI):

o Peran dan Fungsi: IAI merupakan organisasi profesi akuntansi 
utama di Indonesia. IAI memiliki peran penting dalam 
pengembangan standar akuntansi di Indonesia, termasuk 
penerapan International Financial Reporting Standards (IFRS).

o Anggota: IAI membuka keanggotaan untuk para akuntan 
yang memenuhi kualifikasi tertentu. Anggotanya mencakup 
berbagai profesional, mulai dari akademisi hingga praktisi 
akuntansi.

o Aktivitas: IAI aktif dalam menyelenggarakan seminar, 
pelatihan, dan kegiatan pendidikan lainnya untuk meningkat-
kan kompetensi para anggotanya.

2. Institut Akuntan Manajemen Indonesia (IAMI):

o Fokus: IAMI berfokus pada pengembangan profesi akuntan 
manajemen di Indonesia. Ini termasuk memberikan sertifikasi 
dan pengakuan bagi para akuntan manajemen.

o Pendidikan dan Pelatihan: IAMI terlibat dalam aktivitas 
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 
akuntan manajemen. Mereka juga berkontribusi dalam 
penelitian di bidang manajemen keuangan.

DUMMY



Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktik14

o Kerja Sama: IAMI terlibat dalam kerja sama dengan lembaga-
lembaga pendidikan dan organisasi bisnis untuk memajukan 
keahlian akuntan manajemen.

3. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI):

o Peran Profesi Akuntan Publik: IAPI mewakili profesi akuntan 
publik di Indonesia. Ini termasuk memberikan sertifikasi dan 
mengatur praktik akuntan publik di negara ini.

o Regulasi: IAPI terlibat dalam pembuatan regulasi dan 
standar etika untuk akuntan publik. Mereka berusaha untuk 
memastikan bahwa praktik akuntan publik di Indonesia sesuai 
dengan standar internasional.

o Pendidikan dan Pengembangan Profesional: IAPI aktif dalam 
menyelenggarakan program pendidikan dan pengembangan 
profesional untuk anggotanya, memastikan bahwa akuntan publik 
terus memperbarui keterampilan dan pengetahuan mereka.

Ketiganya, IAI, IAMI, dan IAPI, berperan penting dalam mendukung 
pengembangan profesi akuntansi di Indonesia melalui standar, regulasi, 
pendidikan, dan pengembangan profesional. Peran mereka bersifat 
komplementer, mencakup berbagai aspek profesi akuntansi untuk 
memastikan kualitas dan integritas dalam praktik akuntansi di Indonesia.

D.  Bidang-bidang Akuntansi 
Akuntansi memiliki beberapa cabang, dan setiap cabang memiliki 
perannya masing-masing dalam mendukung keberlanjutan dan 
pertumbuhan perusahaan. Berikut adalah beberapa jenis akuntansi 
dan manfaatnya.

1. Akuntansi Keuangan (Financial Accounting): Melibatkan pen-
catatan, pengklasifikasian, dan pelaporan transaksi keuangan 
perusahaan. Laporan keuangan yang dihasilkan memberikan 
gambaran kinerja keuangan kepada pihak luar seperti investor dan 
kreditur, mendukung pengambilan keputusan investasi dan kredit.

2. Akuntansi Pemeriksaan (Auditing): Melibatkan pemeriksaan 
independen terhadap laporan keuangan entitas untuk memastikan 
keakuratan dan kepatuhan terhadap standar akuntansi. Memberikan 
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keyakinan kepada pihak luar tentang kepatuhan dan keandalan 
informasi keuangan.

3. Akuntansi Biaya (Cost Accounting): Fokus pada analisis dan 
perhitungan biaya produksi, membantu perusahaan memahami 
dan mengelola biaya produksi, serta mendukung pengambilan 
keputusan internal seperti penetapan harga.

4. Akuntansi Manajemen (Management Accounting): Membantu 
manajer merencanakan strategi bisnis dengan menganalisis data 
keuangan dan nonkeuangan. Mendukung pengambilan keputusan 
yang cerdas dalam mengelola sumber daya dan mencapai tujuan bisnis.

5. Akuntansi Perpajakan (Tax Accounting): Fokus pada pemenuhan 
kewajiban pajak perusahaan atau individu, melibatkan perhitungan 
dan pelaporan pajak. Menghindari masalah hukum, memenuhi 
persyaratan pajak, dan mengoptimalkan pengurangan pajak yang sah.

6. Akuntansi Peranggaran (Budgeting): Membantu dalam peren-
canaan anggaran dan pengeluaran, memastikan sumber daya 
digunakan secara efisien, dan mencapai tujuan perusahaan.

7. Akuntansi Pemerintahan (Governmental Accounting): Digunakan 
dalam entitas pemerintah untuk mengelola anggaran dan 
pengeluaran publik. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 
dalam penggunaan dana publik.

8. Sistem Akuntansi (Accounting System): Menyangkut perancangan 
dan pengoperasian sistem pencatatan keuangan dalam suatu 
organisasi, membantu organisasi mencatat dan melacak transaksi 
dengan efisien.

9. Akuntansi Anggaran (Budgetary Accounting): Fokus pada 
pemantauan penggunaan anggaran dan pengeluaran sesuai dengan 
anggaran yang telah ditetapkan, mencegah melebihi anggaran, dan 
memastikan ketaatan terhadap rencana anggaran.

10. Akuntansi Perbankan: Khusus untuk lembaga keuangan seperti 
bank, melibatkan pelaporan keuangan sesuai dengan regulasi 
perbankan. Meningkatkan transparansi dan kepatuhan perbankan.

Dengan pemahaman mendalam terhadap berbagai jenis akuntansi 
ini, perusahaan dapat mengoptimalkan proses pengambilan keputusan 
dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif.
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E.  Proses Akuntansi 
Proses akuntansi merupakan serangkaian tahapan yang harus diikuti 
untuk memastikan pencatatan keuangan perusahaan dilakukan secara 
sistematis dan akurat. Tahapan-tahapan tersebut mencakup:

1. Identifikasi Transaksi: Sebagai tahap awal, akuntan harus 
mengidentifikasi dan mencatat setiap transaksi dengan akurat. 
Dokumentasi seperti nota, faktur, dan kuitansi menjadi bagian 
integral dari proses ini.

2. Menganalisis Transaksi: Tahap analisis dilakukan untuk 
memeriksa kembali transaksi yang telah dicatat. Hasil analisis 
ini berperan penting dalam pengambilan keputusan dan dapat 
berdampak pada kondisi keuangan perusahaan.

3. Pencatatan Transaksi: Transaksi yang telah dianalisis dicatat dalam 
jurnal atau penjurnalan. Setiap catatan harus sistematis dan teliti 
untuk memastikan keselarasan antara debit dan kredit.

4. Membukukan ke Buku Besar: Semua catatan dipindahkan ke 
buku besar, yang berisi rekening-rekening pembukuan yang merinci 
berbagai jenis aset. Nomor yang diberikan pada setiap transaksi 
bertujuan memudahkan identifikasi dan pemeriksaan.

5. Menyusun Neraca Saldo serta Jurnal Penyesuaian: Saldo dari 
setiap akun dalam buku besar digunakan untuk menyusun neraca 
saldo. Jika terdapat kesalahan atau transaksi yang belum terdata, 
jurnal penyesuaian harus dicatat untuk memperbarui informasi 
keuangan.

6. Membuat Neraca Saldo Penyesuaian: Buku neraca saldo 
menjadi dasar untuk menyusun neraca saldo penyesuaian. Jumlah 
keseluruhan aktiva dan pasiva harus seimbang, dan kesalahan 
penghitungan harus dihindari.

7. Jurnal Penutup: Sebagai tahap akhir, jurnal penutup digunakan 
untuk menutup rekening laba rugi atau rekening nominal. 
Tujuannya adalah melihat aliran sumber dalam periode akuntansi 
dan mengevaluasi tindakan selama satu periode.

8. Menyusun Neraca Saldo: Tahap ini opsional dan melibatkan 
penyusunan daftar saldo rekening buku besar setelah jurnal penutup.
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9. Jurnal Pembalik: Tahap ini juga opsional dan bertujuan me-
mudahkan pencatatan pada periode berikutnya. Transaksi yang 
dicatat pada jurnal penyesuaian dibalik, khususnya untuk transaksi 
yang awalnya kredit.

Proses akuntansi memiliki peran krusial dalam pengambilan 
keputusan perusahaan, mencerminkan kondisi keuangan yang dapat 
diandalkan, dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip akuntansi 
yang berlaku.

F.  Kegunaan Informasi Akuntansi bagi Pemakainya
Informasi akuntansi memiliki peranan krusial bagi berbagai pemakainya, 
termasuk manajemen perusahaan, investor, kreditur, pemerintah, dan 
pihak-pihak lain yang terlibat dalam kegiatan ekonomi. Berikut adalah 
kegunaan informasi akuntansi bagi pemakainya.

1. Manajemen Perusahaan: Informasi akuntansi memberikan 
manajemen perusahaan gambaran yang jelas mengenai kinerja 
keuangan dan operasional. Dengan data tersebut, manajemen dapat 
mengambil keputusan strategis, merencanakan kegiatan bisnis, dan 
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan.

2. Investor: Bagi investor, informasi akuntansi, terutama laporan 
keuangan, menjadi alat penting untuk mengevaluasi kesehatan 
keuangan perusahaan. Investor dapat menganalisis profitabilitas, 
likuiditas, dan stabilitas keuangan untuk membuat keputusan 
investasi yang cerdas.

3. Kreditur: Pihak yang memberikan kredit, seperti bank atau 
pemberi pinjaman, menggunakan informasi akuntansi untuk 
menilai kelayakan pinjaman. Laporan keuangan membantu mereka 
memahami risiko kredit, kebijakan utang, dan kapasitas perusahaan 
untuk membayar utang.

4. Pemerintah: Pemerintah membutuhkan informasi akuntansi untuk 
tujuan pajak dan regulasi. Laporan keuangan perusahaan menjadi 
dasar perhitungan pajak yang harus dibayar, dan informasi lainnya 
dapat digunakan untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan 
ekonomi.
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5. Karyawan: Karyawan perusahaan juga merupakan pemakai 
informasi akuntansi. Mereka dapat menggunakan informasi 
keuangan untuk memahami kesehatan keuangan perusahaan 
tempat mereka bekerja, dan hal ini dapat memengaruhi persepsi 
mereka terhadap stabilitas pekerjaan.

6. Analisis Pasar: Analis pasar memanfaatkan informasi akuntansi 
untuk mengevaluasi kinerja sektor bisnis atau industri tertentu. 
Ini membantu mereka memberikan rekomendasi investasi atau 
membentuk pandangan tentang tren ekonomi.

7. Pihak Eksternal Lainnya: Selain investor dan kreditur, pihak 
eksternal lainnya seperti pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis 
juga dapat menggunakan informasi akuntansi untuk mengukur 
keberlanjutan bisnis dan ketepercayaan perusahaan.

8. Penelitian dan Pengembangan: Institusi akademis, peneliti, dan 
lembaga riset menggunakan informasi akuntansi untuk melakukan 
studi dan penelitian. Ini dapat membantu meningkatkan pemahaman 
tentang praktik bisnis, kebijakan ekonomi, dan dampak sosial.

9. Organisasi Nirlaba: Untuk organisasi nirlaba, informasi akuntansi 
penting untuk melaporkan keuangan dan aktivitas operasional 
mereka kepada donor, badan pengawas, dan masyarakat. Ini 
menciptakan transparansi dan memastikan akuntabilitas.

10. Pengambil Keputusan Individu: Pemilik bisnis kecil atau individu 
yang memiliki investasi dapat menggunakan informasi akuntansi 
untuk mengelola keuangan pribadi, membuat keputusan investasi, 
dan merencanakan masa depan finansial mereka.

Secara keseluruhan, informasi akuntansi berfungsi sebagai alat yang 
memberdayakan pemakainya dengan wawasan mendalam tentang aspek 
keuangan dan operasional suatu entitas, memungkinkan mereka untuk 
membuat keputusan yang informasional dan strategis.

G.  Prinsip-prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum
Prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (Generally Accepted 
Accounting Principles/GAAP) adalah pedoman etika dan prosedur yang 
mengatur praktik akuntansi untuk memastikan keakuratan, konsistensi, 
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dan transparansi dalam penyajian informasi keuangan. Berikut adalah 
sepuluh prinsip akuntansi yang berlaku umum.

1. Prinsip Entitas Ekonomi: Menurut prinsip ini, bisnis harus 
dianggap sebagai entitas ekonomi terpisah dari pemiliknya atau 
bisnis lainnya. Prinsip ini menekankan bahwa transaksi bisnis 
dan transaksi pribadi pemilik harus dipisahkan secara jelas dalam 
pencatatan keuangan.

2. Prinsip Konsistensi: Prinsip konsistensi mensyaratkan bahwa 
metode akuntansi yang digunakan oleh suatu entitas harus 
konsisten dari satu periode ke periode berikutnya. Hal ini me-
mastikan perbandingan yang akurat dan relevan antarperiode.

3. Prinsip Biaya Historis: Menurut prinsip biaya historis, aset dan 
kewajiban harus dicatat pada nilai perolehan atau biaya historisnya. 
Hal ini memberikan dasar objektif untuk mengukur nilai aset dan 
kewajiban.

4. Prinsip Kesesuaian (Matching): Prinsip ini menyatakan bahwa 
biaya yang terkait dengan pendapatan tertentu harus dicocokkan atau 
diakui pada periode waktu yang sama dengan periode waktu di mana 
pendapatan itu dihasilkan. Prinsip ini mendukung konsep laba rugi.

5. Prinsip Pengungkapan Penuh (Full Disclosure): Prinsip ini 
mengamanatkan bahwa entitas harus mengungkapkan semua 
informasi material yang diperlukan untuk memahami situasi 
keuangan dan hasil operasional mereka. Hal ini mencakup informasi 
yang tidak hanya terdapat dalam laporan keuangan utama, tetapi 
juga catatan kaki dan pengungkapan lainnya.

6. Prinsip Akuntansi Historis (Historical Cost): Prinsip ini 
menyatakan bahwa aset harus dicatat dengan biaya historis yang 
dikeluarkan untuk mendapatkannya. Meskipun nilai pasar atau 
nilai wajar suatu aset dapat berubah, prinsip ini memberikan dasar 
objektif untuk pencatatan.

7. Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition): Menurut 
prinsip ini, pendapatan harus diakui saat diterima dan dapat 
diukur dengan keyakinan yang memadai bahwa manfaat ekonomi 
akan mengalir ke entitas dan jumlahnya dapat diukur secara dapat 
diandalkan.

DUMMY



Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktik20

8. Prinsip Kepentingan Pemilik dan Kreditur: Prinsip ini menekankan 
bahwa akuntansi harus mencerminkan kepentingan ekuitas atau 
kepemilikan pemilik dan kreditur dalam suatu entitas. Ini menciptakan 
dasar untuk pertanggungjawaban dan keputusan ekonomi.

9. Prinsip Kewajaran dan Nilai Kewajaran:

o Prinsip Kewajaran (Fairness): Laporan keuangan harus adil 
dan objektif, memberikan gambaran yang akurat tentang 
situasi keuangan dan hasil operasional.

o Prinsip Nilai Kewajaran (Fair Value): Ketika biaya 
historis tidak mencerminkan nilai wajar saat ini, prinsip ini 
mengizinkan pengukuran aset dan kewajiban pada nilai wajar.

10. Prinsip Kepisahan (Materiality): Menurut prinsip ini, informasi 
yang material harus diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Materialitas ditentukan oleh besarnya jumlah atau sifat informasi 
yang dapat memengaruhi keputusan pemakai laporan keuangan.

Keseluruhan, prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum 
memberikan kerangka kerja yang kuat untuk penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan yang akurat, konsisten, dan transparan, sehingga 
dapat diandalkan oleh berbagai pemakai informasi.

H.  Peranan Akuntansi dalam Bisnis
Peranan akuntansi dalam bisnis sangatlah signifikan, dan berikut adalah 
sepuluh aspek penting yang menjelaskan peran tersebut.

1. Penyedia Informasi Keuangan: Akuntansi adalah sistem pen-
catatan dan pelaporan keuangan yang menyediakan informasi 
yang diperlukan oleh berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
pemilik bisnis, manajemen, investor, dan pihak lain yang terlibat. 
Laporan keuangan, seperti neraca dan laporan laba rugi, memberikan 
gambaran yang akurat tentang kesehatan finansial suatu perusahaan.

2. Alat Pengendali Keuangan: Akuntansi membantu dalam 
mengontrol dan memantau aliran keuangan perusahaan. Dengan 
memiliki data yang tepat dan akurat, manajemen dapat membuat 
keputusan yang tepat untuk menjaga stabilitas dan keseimbangan 
keuangan perusahaan.
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3. Membantu dalam Perencanaan dan Pengambilan Keputusan: 
Data keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi memberikan dasar 
bagi manajemen untuk merencanakan strategi bisnis dan membuat 
keputusan yang cerdas. Analisis keuangan membantu dalam 
mengevaluasi kinerja masa lalu dan merencanakan langkah-langkah 
yang akan datang.

4. Pengukuran Kinerja dan Evaluasi Keberlanjutan: Akuntansi 
memberikan alat untuk mengukur kinerja bisnis. Dengan menghitung 
rasio keuangan, perusahaan dapat mengevaluasi efisiensi operasional, 
profitabilitas, dan keberlanjutan jangka panjang.

5. Penyusun Laporan Pajak: Akuntansi membantu dalam 
penyusunan laporan pajak yang akurat. Pencatatan yang baik 
memudahkan perusahaan untuk mematuhi peraturan pajak dan 
mengoptimalkan kewajiban pajaknya.

6. Hubungan dengan Pihak Ketiga: Akuntansi juga berperan sebagai 
penghubung dengan pihak ketiga, seperti pemerintah dan pihak 
keuangan eksternal. Laporan keuangan yang transparan membantu 
dalam menjaga kepercayaan pihak luar, seperti investor, kreditur, 
dan auditor.

7. Pengelolaan Kas dan Perencanaan Anggaran: Akuntansi 
mem bantu perusahaan dalam manajemen kas yang efektif dan 
perencanaan anggaran. Dengan pemahaman yang baik tentang 
aliran kas, perusahaan dapat menghindari krisis keuangan dan 
membuat keputusan investasi yang lebih baik.

8. Menghindari Kecurangan dan Kesalahan: Sistem akuntansi yang baik 
membantu dalam mencegah kecurangan dan kesalahan pencatatan. 
Langkah-langkah pengendalian internal dapat diimplementasikan 
untuk memastikan integritas informasi keuangan.

9. Penilaian Kinerja Karyawan: Data keuangan yang dihasilkan oleh 
akuntansi dapat digunakan untuk menilai kinerja departemen atau 
karyawan tertentu. Ini membantu dalam memberikan insentif, 
menetapkan target kinerja, dan memotivasi karyawan.

10. Menyusun Laporan Keberlanjutan (Sustainability Reporting): 
Akuntansi juga dapat membantu dalam menyusun laporan 
keberlanjutan, yang semakin penting dalam konteks bisnis yang 
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berkelanjutan. Laporan ini mencakup aspek-aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan yang relevan dengan bisnis.

Secara keseluruhan, peran akuntansi dalam bisnis tidak hanya 
terbatas pada pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga membentuk 
dasar untuk pengambilan keputusan, mengelola risiko, dan memastikan 
kesehatan keuangan dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan.

I. Sifat Dasar Perusahaan dan Akuntansi
Sifat dasar perusahaan dan akuntansi adalah prinsip-prinsip yang 
membimbing praktik dan pelaporan keuangan suatu organisasi. 
Ini mencakup serangkaian karakteristik yang diperlukan untuk 
menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan dapat dipercaya kepada 
pemangku kepentingan eksternal dan internal.

Pertama, keberlanjutan adalah sifat yang mendasari dalam akuntansi. 
Ini berarti perusahaan berusaha untuk beroperasi secara berkelanjutan 
dalam jangka panjang dengan mempertimbangkan dampak lingkungan, 
sosial, dan ekonomi dari kegiatan mereka.

Kedua, keterbukaan adalah prinsip yang menekankan pentingnya 
menyajikan informasi dengan jelas dan transparan kepada pemangku 
kepentingan. Ini mencakup pengungkapan yang lengkap dan jelas 
tentang kinerja keuangan, risiko, dan kebijakan perusahaan.

Ketiga, akurasi adalah sifat dasar lainnya dari akuntansi. Informasi 
keuangan harus tepat dan dapat dipercaya agar pengambilan keputusan 
yang tepat dapat dilakukan oleh manajemen, investor, dan pihak 
lainnya. Hal ini melibatkan proses pencatatan transaksi dengan cermat, 
pemantauan aset dan kewajiban, serta audit yang teratur.

Keempat, konsistensi memastikan bahwa metode akuntansi yang sama 
digunakan dari waktu ke waktu dalam menyajikan informasi keuangan. 
Ini penting agar pembandingan antarperiode dapat dilakukan dengan 
akurat dan keputusan dapat dibuat berdasarkan tren yang konsisten.

Kelima, keterbandingan adalah sifat yang memungkinkan 
perbandingan antara data finansial dalam dan antara perusahaan. Ini 
memungkinkan analisis yang lebih baik tentang kinerja perusahaan, 
benchmarking dengan pesaing, dan identifikasi tren industri.
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Keenam, relevansi adalah prinsip yang menekankan pentingnya 
informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan. Informasi yang 
disajikan harus relevan dengan kebutuhan pengguna yang beragam, 
termasuk manajemen, investor, kreditur, dan regulator.

Ketujuh, keandalan adalah aspek penting dari sifat dasar akuntansi. 
Informasi keuangan harus dapat diandalkan untuk membuat keputusan 
yang baik. Ini melibatkan penggunaan metode akuntansi yang sesuai, 
pengendalian internal yang kuat, dan audit independen.

Kedelapan, objektivitas adalah prinsip yang menekankan pentingnya 
menyajikan informasi dengan adil dan tanpa bias. Akuntan harus 
menjaga independensi dan integritas dalam menyusun dan melaporkan 
informasi keuangan.

Kesembilan, integralitas adalah sifat yang menekankan pentingnya 
memastikan bahwa informasi keuangan disajikan secara lengkap dan 
tidak ada bagian yang disembunyikan atau disajikan secara selektif.

Kesepuluh, netralitas adalah prinsip yang menekankan pentingnya 
menghindari pengaruh pribadi atau kepentingan yang bersifat subjektif 
dalam penyusunan dan pelaporan informasi keuangan. Ini memastikan 
bahwa informasi yang disajikan adalah representasi objektif dari 
kenyataan keuangan perusahaan.

J. Konsep-konsep dalam Penyusunan Laporan 
Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan harus didasarkan pada konsep-konsep 
dasar laporan keuangan, untuk memastikan konsistensi dalam penyajian 
dan interpretasi laporan keuangan bagi pihak eksternal, di luar 
manajemen. Beberapa konsep utama yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan laporan keuangan antara lain adalah sebagai berikut.

o Konsep Entitas Usaha (Business Entity Principle): Konsep 
ini menekankan pemisahan tegas antara perusahaan dengan 
pemiliknya. Bagi perusahaan perseorangan dan usaha bersama, 
sebaiknya dibuat pos terpisah yang menjelaskan hubungan antara 
pemilik dan perusahaan, seperti rekening prive (pengambilan 
pribadi). Pemindahan harta dari perusahaan ke pemilik harus 
melalui transaksi pembagian laba.
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o Konsep Kelangsungan Usaha (Continuity Principle): Konsep ini 
mempertimbangkan bahwa perusahaan didirikan untuk jangka 
waktu tak terbatas. Laporan keuangan harus mencerminkan 
keyakinan bahwa perusahaan akan terus beroperasi dalam jangka 
waktu yang memadai.

o Konsep Dasar Keuangan (Monetary Principle): Mengharuskan 
penggunaan kesatuan unit pelaporan, seperti rupiah atau dolar, 
sehingga tercipta kesatuan pemahaman dari pembaca laporan 
keuangan terkait nilai-nilai finansial.

o Konsep Harga Pokok (Cost Principle): Menghendaki pengukuran 
aset sebesar nilai perolehan awal (historical cost) dan pengakuan 
kewajiban sebesar nilai yang harus dibayar ketika jatuh tempo.

o Konsep Konsistensi (Consistency Principle): Mewajibkan peng-
gunaan metode-metode secara konsisten dari satu periode ke 
periode selanjutnya. Perubahan metode harus disertai penjelasan 
mengenai pengaruhnya terhadap laporan keuangan.

o Konsep Penjelasan/Pengungkapan (Disclosure Principle): 
Menuntut agar laporan keuangan mencakup informasi yang 
diperlukan untuk penyajian yang terbuka, mencegah pembaca 
laporan keuangan dari penafsiran yang keliru.

o Konsep Materialitas (Materiality Principle): Sebagai pelengkap 
dari konsep penjelasan, konsep materialitas menekankan bahwa 
informasi yang material, baik secara jumlah maupun keadaan, 
memerlukan penjelasan yang memadai untuk memastikan 
interpretasi yang tepat.

Penerapan konsep-konsep tersebut dalam penyusunan laporan 
keuangan menjadi krusial untuk memastikan bahwa laporan keuangan 
tidak hanya akurat, tetapi juga memberikan informasi yang relevan dan 
jelas bagi para pemangku kepentingan.

K.  Konsep Biaya atau Harga Perolehan
Konsep biaya atau harga perolehan adalah dasar penting dalam akuntansi 
yang merinci bagaimana nilai aset dicatat dan dilaporkan dalam buku-
buku akuntansi suatu perusahaan. Pada dasarnya, konsep ini menekan-
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kan penggunaan nilai historis atau biaya sebenarnya yang dikeluarkan 
untuk memperoleh suatu aset. Ini mencakup berbagai elemen biaya 
yang terkait langsung dengan perolehan aset tersebut, seperti harga 
pembelian, biaya pengiriman, pajak pembelian, dan biaya lainnya yang 
diperlukan untuk membawa aset ke keadaan yang dapat digunakan.

1. Nilai Historis: Konsep biaya atau harga perolehan menegaskan 
pentingnya mencatat nilai aset sesuai dengan jumlah uang yang 
benar-benar dikeluarkan pada saat perolehan. Nilai historis ini 
memberikan dasar yang jelas dan dapat diukur dengan pasti.

2. Stabilitas dan Konsistensi: Penekanan pada nilai historis mem-
beri kan stabilitas dan konsistensi dalam pelaporan keuangan 
perusahaan. Meskipun nilai pasar atau nilai wajar suatu aset 
mungkin berfluktuasi, nilai historis memberikan titik referensi 
yang tetap.

3. Biaya yang Dapat Diukur dengan Pasti: Konsep ini mensyaratkan 
bahwa biaya aset harus dapat diukur dengan pasti. Ini memberikan 
kerangka kerja yang jelas untuk mencatat dan melaporkan transaksi, 
sehingga mendorong akurasi dalam pelaporan keuangan.

4. Element Biaya yang Dapat Dicatat: Selain harga pembelian, 
konsep ini mencakup berbagai elemen biaya yang terkait langsung 
dengan perolehan aset, seperti biaya pengiriman, biaya instalasi, 
dan pajak pembelian. Semua biaya ini dapat dicatat selama proses 
perolehan.

5. Aset Tangible dan Tidak Tangible: Konsep biaya atau harga per-
olehan berlaku untuk aset tangible, seperti properti dan peralatan, 
dan aset tidak tangible, seperti hak paten atau merek dagang. Bagi 
aset yang memerlukan proses penilaian khusus, konsep ini dapat 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip akuntansi yang relevan.

6. Penggantian Biaya: Dalam beberapa situasi, biaya penggantian 
dapat ditambahkan ke nilai aset yang sudah ada, terutama jika biaya 
tersebut memenuhi kriteria tertentu dan meningkatkan manfaat 
atau masa pakai aset.

7. Penyesuaian Nilai Aset: Meskipun konsep ini menetapkan nilai 
awal aset, ada prinsip penyesuaian nilai aset, seperti penyusutan 
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untuk aset fisik atau amortisasi untuk aset tidak berwujud, untuk 
mencerminkan penurunan nilai seiring waktu.

8. Laporan Keuangan yang Konsisten: Dengan mengikuti konsep 
biaya atau harga perolehan, perusahaan dapat menyusun laporan 
keuang an yang konsisten dan dapat diandalkan, membantu 
pe mangku kepentingan dalam memahami posisi keuangan 
perusahaan.

9. Penilaian Aset yang Umum: Konsep ini merupakan salah satu 
metode penilaian aset yang umum digunakan dalam akuntansi. 
Meskipun ada metode lain, seperti nilai wajar, pemilihan metode 
ini tergantung pada kebutuhan dan sifat aset yang dinilai.

10. Keberlanjutan Konsep: Konsep biaya atau harga perolehan 
memainkan peran penting dalam keberlanjutan bisnis dan 
pengambilan keputusan manajemen. Dengan mengetahui nilai 
historis aset, manajemen dapat membuat keputusan yang 
informasional dan strategis untuk masa depan perusahaan.

Dengan memahami dan menerapkan konsep biaya atau harga 
perolehan dengan benar, perusahaan dapat mencapai tujuan akuntansi, 
yaitu menyajikan informasi keuangan yang relevan, andal, dan dapat 
dipercaya kepada pemangku kepentingan.
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PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI 
DAN LAPORAN KEUANGAN

A.  Definisi Persamaan Dasar Akuntansi
Persamaan dasar akuntansi adalah fondasi utama dalam penyusunan 
laporan keuangan suatu perusahaan. Persamaan ini mencerminkan 
keseimbangan antara sumber daya (aset) yang dimiliki oleh perusahaan, 
kewajiban yang harus dibayar, dan investasi pemilik perusahaan 
(ekuitas). Persamaan dasar akuntansi ini merupakan inti dari sistem 
akuntansi dan memandu bagaimana transaksi keuangan dicatat dan 
dilaporkan.

1. Definisi Persamaan Dasar Akuntansi: Persamaan dasar 
akuntansi, juga dikenal sebagai persamaan akuntansi dasar atau 
persamaan modal, dapat dirumuskan sebagai: 

BAB 

2
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2. Aset (Assets): Aset mencakup semua sumber daya ekonomi yang 
dimiliki oleh perusahaan yang memiliki nilai ekonomi positif. Ini 
melibatkan barang fisik seperti properti dan peralatan, serta aset 
tak berwujud seperti hak paten atau goodwill.

3. Kewajiban (Liabilities): Kewajiban mencakup semua kewajiban 
finansial dan nonfinansial yang dimiliki oleh perusahaan. Ini dapat 
berupa utang kepada pihak ketiga, seperti pinjaman bank, atau 
kewajiban jangka panjang seperti obligasi.

4. Ekuitas (Equity): Ekuitas melibatkan klaim residual pemilik 
perusahaan terhadap aset setelah dikurangkan oleh semua 
kewajiban. Ini mencakup kontribusi pemilik (modal pemilik) dan 
hasil yang ditahan dari laba yang belum dibagikan.

5. Keseimbangan Persamaan: Keseimbangan persamaan dasar 
akuntansi menunjukkan bahwa total aset perusahaan harus selalu 
sama dengan total kewajiban dan ekuitas. Setiap transaksi yang 
dicatat harus menjaga keseimbangan ini.

6. Dual-Aspect Concept: Persamaan dasar ini mengikuti konsep dual-
aspect, yang menyatakan bahwa setiap transaksi memiliki dua aspek, 
yaitu debit dan kredit, untuk menjaga keseimbangan persamaan 
dasar.

7. Catatan dalam Buku Besar: Persamaan dasar akuntansi menjadi 
dasar pencatatan dalam buku besar. Setiap transaksi dicatat dalam 
bentuk debit dan kredit agar total debit selalu sama dengan total 
kredit.
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8. Perubahan dalam Ekuitas: Perubahan dalam ekuitas mencerminkan 
aktivitas bisnis dan perubahan finansial dalam perusahaan. Ini 
termasuk investasi oleh pemilik, distribusi dividen, dan laba atau 
rugi yang dihasilkan dari operasi bisnis.

9. Pengaruh Transaksi pada Persamaan: Ketika perusahaan membeli 
aset dengan menggunakan pinjaman, aset dan kewajiban akan 
bertambah, tetapi ekuitas akan tetap seimbang. Begitu pula, laba 
yang dihasilkan akan meningkatkan ekuitas.

10. Prinsip Waktu dan Jangka Panjang: Persamaan dasar akuntansi 
juga mempertimbangkan prinsip waktu dan jangka panjang, di 
mana perusahaan harus mempertimbangkan masa depan dan 
dampaknya terhadap kewajiban dan ekuitas.

11. Pengukuran dan Pengakuan: Persamaan ini berkaitan dengan 
prinsip-prinsip pengukuran dan pengakuan aset, kewajiban, dan 
ekuitas dalam laporan keuangan, yang membantu memastikan 
penyajian informasi finansial yang akurat.

12. Pentingnya Konsistensi: Konsistensi dalam penerapan persamaan 
dasar sangat penting untuk memberikan informasi keuangan yang 
dapat dipercaya dan memudahkan analisis keuangan.

13. Ketelitian dalam Pencatatan: Akuntan harus berusaha agar 
pencatatan transaksi mencerminkan dengan akurat perubahan 
dalam aset, kewajiban, dan ekuitas, untuk menjaga integritas 
persamaan dasar.

14. Pentingnya Pengendalian Internal: Persamaan dasar akuntansi 
juga menciptakan kebutuhan akan pengendalian internal yang 
efektif guna memastikan keakuratan pencatatan dan melindungi 
kepentingan pemilik.

15. Pentingnya Laporan Keuangan: Laporan keuangan, seperti neraca, 
laporan laba rugi, dan laporan arus kas, membantu memahami dan 
mengevaluasi implementasi persamaan dasar akuntansi dalam 
konteks operasional perusahaan.

16. Pengaruh Kebijakan Akuntansi: Kebijakan akuntansi perusahaan, 
termasuk metode penyusutan dan pengakuan pendapatan, dapat 
memengaruhi cara persamaan dasar diterapkan dalam praktiknya.
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17. Pentingnya Audit: Proses audit dilakukan untuk memastikan 
bahwa persamaan dasar akuntansi telah diikuti dengan benar dan 
bahwa laporan keuangan memberikan gambaran yang jelas dan 
akurat tentang kinerja dan posisi keuangan perusahaan.

18. Penyesuaian Akhir Periode: Persamaan dasar memerlukan 
penyesuaian akhir periode untuk memastikan bahwa seluruh 
transaksi dan perubahan dalam posisi keuangan tecermin secara 
akurat sebelum penyusunan laporan keuangan.

19. Korelasi dengan Prinsip-prinsip Akuntansi: Persamaan dasar 
akuntansi terkait erat dengan prinsip-prinsip akuntansi, seperti 
prinsip konservatisme, prinsip keterbandingan, dan prinsip 
kesinambungan usaha.

20. Fleksibilitas dalam Penerapan: Meskipun dasar persamaan 
akuntansi tetap, fleksibilitas diberikan untuk memastikan bahwa 
prinsip-prinsip ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik bisnis tertentu.

Dalam rangka mencapai tujuan akuntansi, yaitu menyediakan 
informasi yang relevan, andal, dan dapat diandalkan bagi pengguna 
laporan keuangan, pemahaman yang mendalam terhadap persamaan 
dasar akuntansi menjadi kunci. Dengan menerapkan konsep ini 
secara tepat, perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang 
memberikan gambaran yang akurat tentang posisi keuangan dan kinerja 
operasional mereka.

1. Prinsip-prinsip Penting dalam Persamaan Dasar Akuntansi

Dalam penerapan persamaan dasar akuntansi, sejumlah prinsip penting 
harus ditekankan untuk memastikan integritas dan kualitas laporan 
keuangan suatu perusahaan. Beberapa prinsip tersebut melibatkan:

Pertama, prinsip konservatisme mewajibkan perusahaan 
untuk mencatat kerugian potensial pada saat terjadi, sementara 
keuntungan potensial hanya dicatat jika sudah pasti. Hal ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan 
tidak cenderung terlalu optimis, sehingga tetap mencerminkan 
kenyataan keuangan yang sebenarnya.
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Kedua, prinsip konsistensi menuntut agar perusahaan mengikuti 
aturan dan metode yang konsisten dalam pembukuan mereka. 
Prinsip ini diarahkan untuk memastikan bahwa laporan keuangan 
dapat dengan mudah dibandingkan dari tahun ke tahun, 
memberikan dasar untuk analisis yang lebih baik.

Selanjutnya, prinsip realisasi pendapatan menegaskan bahwa 
pendapatan harus dicatat pada saat telah benar-benar direalisasikan. 
Dengan kata lain, pendapatan harus terkait dengan layanan atau 
produk yang telah disediakan oleh perusahaan, dan pembayaran 
harus telah diterima. Prinsip ini mendukung pencatatan yang akurat 
dan objektif terkait dengan arus kas perusahaan.

Ketiga prinsip di atas membentuk dasar untuk penyelenggaraan 
akuntansi yang andal dan transparan. Melalui pengamatan prinsip-
prinsip ini, perusahaan dapat memberikan gambaran yang jelas 
dan tepercaya mengenai kinerja dan posisi keuangan mereka dalam 
laporan keuangan, memberikan nilai tambah bagi pengguna informasi 
keuangan.

2. Penerapan Persamaan Dasar Akuntansi 

Penerapan persamaan dasar akuntansi melibatkan rangkaian langkah 
yang kompleks untuk menyusun laporan keuangan dengan akurasi dan 
ketelitian. Proses ini dimulai dengan langkah pertama, yaitu pencatatan 
setiap transaksi keuangan yang terjadi. 

Sebagai contoh, ketika perusahaan melakukan pembelian 
inventaris senilai $10.000 dengan uang tunai, pencatatan transaksi 
ini mencerminkan peningkatan aset (inventaris) sebesar $10.000 dan 
pengurangan kas sebesar $10.000.

Selanjutnya, langkah kedua melibatkan mengklasifikasikan 
transaksi ke dalam kategori yang tepat, yaitu aset, kewajiban, atau 
ekuitas. Dalam contoh di atas, peningkatan inventaris dikategorikan 
sebagai peningkatan aset, sementara pengurangan kas diklasifikasikan 
sebagai pengurangan aset.

Setelah seluruh transaksi tercatat dan diklasifikasikan, langkah 
terakhir adalah menyusun laporan keuangan lengkap. Laporan 
keuangan ini mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus 
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kas. Persamaan dasar akuntansi menjadi kunci dalam menyusun neraca, 
yang mencerminkan keseimbangan antara aset, kewajiban, dan ekuitas. 
Melalui langkah-langkah tersebut, perusahaan dapat menyajikan 
informasi keuangan yang akurat dan relevan, memberikan pemahaman 
yang mendalam tentang kinerja dan posisi keuangan mereka kepada 
pemangku kepentingan.

B.  Definisi Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah dokumen yang menggambarkan posisi 
keuangan, kinerja operasional, dan arus kas suatu entitas pada periode 
waktu tertentu. Sebagai seorang akuntan profesional, pemahaman 
mendalam tentang laporan keuangan adalah esensial untuk menyediakan 
informasi yang akurat dan relevan bagi pemangku kepentingan.

Secara umum laporan keuangan (financial statement) adalah laporan 
yang dibuat pada akhir periode akuntansi yang terdiri dari laporan 
perhitungan laba rugi (income statement), laporan perubahan modal 
(capital statement) dan neraca (balance sheet) serta laporan-laporan 
tambahan seperti laporan arus kas (cash flow). 

Income statement (laporan perhitungan laba rugi) adalah laporan 
yang menunjukkan pendapatan dan beban pada akhir periode akuntansi 
serta selisih laba rugi. Pendapatan yang dimaksud di sini adalah 
penghasilan yang diperoleh perusahaan selama satu periode. Sedangkan 
pendapatan itu sendiri ada dua macam, yaitu pendapatan yang benar-
benar merupakan pendapatan pokok (usaha) dan pendapatan yang 
bukan berasal dari penghasilan pokok disebut pendapatan nonusaha. 
Beban yang dimaksud di sini adalah pengorbanan ekonomis yang 
dikeluarkan selama satu periode akuntansi. Beban itu sendiri ada dua 
macam, yaitu beban yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan 
pokok yang disebut beban usaha, sedangkan beban yang dikeluarkan 
bukan untuk mendapatkan penghasilan pokok disebut beban nonusaha.

Capital statement (laporan perubahan modal) adalah laporan 
yang menunjukkan perubahan modal awal karena adanya tambahan 
modal baru, laba (menambah) atau rugi (mengurangi) dan prive (untuk 
perusahaan perseorangan) atau dividen (untuk perusahaan perseroan).
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Balance sheet (neraca) adalah laporan posisi keuangan yang 
menunjukkan aset/harta, utang dan modal pada suatu saat tertentu. 
Bentuk neraca ada 2 macam:

1.  Bentuk skontro/horizontal/T account.

2.  Bentuk staffel/vertikal/laporan.

Menurut PSAK No. 2 (2009: 5) arus kas adalah arus masuk dan 
arus keluar kas atau setara kas. Laporan arus kas merupakan revisi 
dari mana uang kas diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka 
membelanjakannya. Laporan arus kas merupakan ringkasan dari 
penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama periode tertentu 
(biasanya satu tahun buku).

Laporan arus kas biasanya terbagi menjadi tiga bagian utama:

1. Arus Kas dari Aktivitas Operasional (Operating Activities): 
Bagian ini mencakup penerimaan dan pengeluaran kas yang ber-
asal dari aktivitas inti bisnis perusahaan. Ini termasuk penerimaan 
kas dari penjualan produk atau jasa, pembayaran kepada pemasok, 
pembayaran gaji, dan aktivitas operasional lainnya. Arus kas dari 
aktivitas operasional memberikan gambaran tentang kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan kas melalui kegiatan inti bisnisnya.

2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi (Investing Activities): Bagian 
ini mencakup penerimaan dan pengeluaran kas yang terkait 
dengan investasi dalam aset jangka panjang. Ini dapat melibatkan 
pembelian atau penjualan properti, peralatan, investasi sekuritas, 
dan akuisisi atau penjualan anak perusahaan. Arus kas dari 
aktivitas investasi membantu pemangku kepentingan mengevaluasi 
kebijakan investasi dan pertumbuhan perusahaan.

3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan (Financing Activities): Bagian 
ini mencakup penerimaan dan pengeluaran kas yang berkaitan 
dengan modal dan utang. Ini termasuk penerimaan kas dari 
penerbitan saham atau utang, pembayaran dividen, dan pembayaran 
pokok utang. Arus kas dari aktivitas pendanaan memberikan 
gambaran tentang bagaimana perusahaan mendanai operasinya 
dan membayar kewajiban keuangan.
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Pentingnya laporan arus kas:

· Likuiditas dan Solvabilitas: Laporan arus kas membantu 
dalam menilai likuiditas (kemampuan membayar kewajiban 
jangka pendek) dan solvabilitas (kemampuan membayar seluruh 
kewajiban) perusahaan.

· Pemantauan Kinerja Keuangan: Manajemen dan investor dapat 
menggunakan laporan arus kas untuk memantau kinerja keuangan 
perusahaan dari segi arus kas bersih yang dihasilkan atau digunakan.

· Perencanaan Keuangan: Laporan arus kas membantu dalam 
perencanaan keuangan dengan memberikan gambaran tentang 
arus kas yang diharapkan dari berbagai aktivitas.

· Penilaian Kebijakan Investasi dan Pendanaan: Pemangku ke-
pentingan dapat mengevaluasi kebijakan investasi dan pen danaan 
perusahaan dengan melihat bagaimana perusahaan menggunakan 
sumber daya keuangannya.

· Identifikasi Sumber Penggunaan Kas: Laporan arus kas mem-
bantu dalam mengidentifikasi sumber dan penggunaan kas, 
sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan manajemen kasnya.

· Analisis Komparatif: Laporan arus kas memungkinkan analisis 
komparatif dari periode ke periode, membantu dalam memahami 
perubahan pola arus kas.

· Pertimbangan Keputusan Investasi: Investor dapat mengguna kan 
laporan arus kas sebagai pertimbangan penting dalam membuat 
keputusan investasi, terutama yang berkaitan dengan likuiditas 
dan keberlanjutan operasional perusahaan.

· Kepatuhan dengan Aturan Akuntansi: Laporan arus kas harus 
mematuhi aturan dan prinsip akuntansi yang berlaku, sehingga 
memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan bahwa 
informasi tersebut dapat dipercaya.

· Pemantauan Pengelolaan Risiko Keuangan: Dengan memahami 
arus kas, manajemen dapat lebih efektif memantau risiko keuangan 
dan membuat keputusan yang lebih tepat terkait dengan kebijakan 
keuangan.
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Laporan arus kas menjadi instrumen penting dalam kerangka 
pelaporan keuangan suatu perusahaan, memberikan pandangan yang 
holistik tentang pergerakan kas dan aktivitas keuangan. Pemangku 
kepentingan, termasuk investor, analis keuangan, dan manajemen, 
mengandalkan laporan arus kas untuk memahami kondisi keuangan 
perusahaan dan membuat keputusan yang informasional dan strategis.

Berikut adalah penjelasan komprehensif mengenai definisi laporan 
keuangan.

1. Tujuan Utama Laporan Keuangan 

 Tujuan utama laporan keuangan adalah menyajikan informasi yang 
dapat digunakan oleh pemangku kepentingan, seperti pemilik, 
investor, kreditur, dan pihak terkait lainnya, untuk membuat 
keputusan informasional.

2. Informasi yang Disajikan dalam Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan mencakup berbagai informasi, termasuk aset, 
kewajiban, ekuitas, pendapatan, biaya, laba bersih, dan arus kas. 
Informasi ini membantu dalam mengevaluasi kesehatan keuangan 
dan kinerja perusahaan.

3. Aspek Historis dan Proyektif

 Meskipun banyak informasi bersifat historis, laporan keuangan 
juga memberikan gambaran proyektif tentang potensi kinerja dan 
kondisi keuangan di masa depan.

4. Standar Akuntansi dan Kerangka Kerja

 Laporan keuangan disusun berdasarkan standar akuntansi tertentu, 
seperti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau  

 (IFRS), serta mengikuti kerangka 
kerja yang telah ditetapkan.

5. Jenis Laporan Keuangan

 Terdapat tiga laporan keuangan utama, yaitu neraca, laporan laba 
rugi, dan laporan arus kas. Neraca mencerminkan posisi keuangan, 
laporan laba rugi menunjukkan kinerja finansial, dan laporan arus 
kas membahas pergerakan uang.
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6. Komponen Neraca

 Neraca mencakup aset (seperti kas, piutang, dan inventaris), 
kewajiban (seperti utang dan pinjaman), dan ekuitas (seperti modal 
pemilik).

7. Elemen Laporan Laba Rugi

 Laporan laba rugi mencantumkan pendapatan, biaya operasional, 
biaya nonoperasional, dan laba bersih. Ini memberikan gambaran 
tentang profitabilitas perusahaan.

8. Komponen Laporan Arus Kas

 Laporan arus kas memperlihatkan sumber dan penggunaan kas 
selama periode tertentu, dibagi menjadi aktivitas operasional, 
investasi, dan pendanaan.

9. Prinsip Keterbandingan dan Konsistensi

 Laporan keuangan harus dapat dibandingkan dari satu periode ke 
periode lainnya agar pemangku kepentingan dapat menganalisis 
perubahan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.

10. Keterlibatan Auditor Independen

 Auditor independen sering terlibat untuk memverifikasi ke akuratan 
dan keandalan laporan keuangan, memberikan keyakinan tambahan 
kepada pemangku kepentingan.

11. Sifat Komprehensif Laporan Keuangan

 Laporan keuangan tidak hanya mencakup hasil operasional dan 
kondisi keuangan, tetapi juga menggambarkan perubahan ekuitas, 
pengungkapan risiko, dan informasi lainnya yang relevan.

12. Penilaian Nilai Aset dan Kewajiban

 Penilaian yang tepat terhadap nilai aset dan kewajiban adalah 
kunci untuk memberikan gambaran yang akurat tentang keadaan 
keuangan perusahaan.

13. Pentingnya Pengungkapan Penuh

 Pengungkapan penuh sangat penting dalam laporan keuangan 
untuk memberikan informasi yang lengkap dan relevan kepada 
pemangku kepentingan.
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14. Ketelitian dan Integritas Informasi

 Seorang akuntan harus memastikan bahwa informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan akurat, kredibel, dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku.

15. Pentingnya Konteks Industri dan Ekonomi

 Laporan keuangan perlu ditempatkan dalam konteks industri dan 
kondisi ekonomi umum untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam.

16. Kaitan dengan Kepatuhan Regulator

 Laporan keuangan harus mematuhi peraturan dan standar 
akuntansi yang berlaku, dan pihak yang bertanggung jawab harus 
memahami implikasi kepatuhan tersebut.

17. Pentingnya Pengelolaan Risiko

 Laporan keuangan dapat membantu dalam mengidentifikasi dan 
mengelola risiko keuangan yang mungkin memengaruhi kinerja 
perusahaan.

18. Pentingnya Informasi Prospektif

 Selain menyajikan informasi historis, laporan keuangan juga dapat 
mencakup informasi prospektif untuk memberikan pandangan ke 
depan kepada pemangku kepentingan.

19. Dampak Perubahan Kebijakan Akuntansi

 Laporan keuangan harus mencatat setiap perubahan dalam 
kebijakan akuntansi dan memberikan penjelasan yang memadai 
terkait dampaknya.

20. Pentingnya Edukasi Pemangku Kepentingan

 Edukasi pemangku kepentingan tentang cara membaca dan 
menganalisis laporan keuangan dapat meningkatkan pema-
ha   man mereka dan mendukung pengambilan keputusan yang 
informasional.

21. Pentingnya Analisis Rasio

 Pemangku kepentingan sering menggunakan laporan keuangan 
untuk melakukan analisis rasio yang membantu dalam mengevaluasi 
kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.
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22. Pentingnya Kesesuaian dengan Prinsip Akuntansi

 Laporan keuangan harus mematuhi prinsip akuntansi yang berlaku 
dan menjelaskan setiap deviasi atau perubahan yang mungkin 
terjadi.

23. Sifat Komunikatif

 Laporan keuangan memiliki sifat komunikatif yang kuat, mem-
berikan sarana untuk berkomunikasi dengan berbagai pemangku 
kepentingan tentang kinerja dan kondisi perusahaan.

24. Keterlibatan Manajemen dalam Penyusunan

 Manajemen perusahaan memiliki tanggung jawab besar dalam 
penyusunan laporan keuangan, memerlukan koordinasi yang baik 
antara departemen keuangan, akuntansi, dan manajemen eksekutif.

25. Penggunaan Teknologi Informasi

 Perkembangan teknologi informasi dapat memengaruhi cara 
laporan keuangan disusun, disajikan, dan diakses, memerlukan 
perlindungan keamanan dan kepatuhan privasi yang memadai.

26. Ketelitian Pengukuran Aset dan Kewajiban

 Penilaian yang tepat terhadap nilai aset dan kewajiban adalah 
kunci untuk memberikan gambaran yang akurat tentang keadaan 
keuangan perusahaan.

27. Pentingnya Pengungkapan Pihak Berelasi

 Laporan keuangan juga harus mengungkapkan transaksi dengan 
pihak berelasi, sehingga pemangku kepentingan dapat menilai 
potensi konflik kepentingan.

28. Pentingnya Faktor Lingkungan dan Sosial

 Dalam beberapa kasus, laporan keuangan juga dapat mencakup 
informasi terkait dampak lingkungan dan tanggung jawab sosial 
perusahaan.

29. Pentingnya Kesinambungan Usaha

 Laporan keuangan mencerminkan asumsi bahwa perusahaan akan 
berlanjut dalam operasinya, kecuali ada indikasi sebaliknya. Prinsip 
kesinambungan usaha penting untuk dipertimbangkan dalam 
penyusunan laporan.
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30. Ketelitian Penyajian Laporan

 Akuntan harus memastikan bahwa penyajian laporan keuangan 
dilakukan dengan cermat dan sesuai dengan aturan dan standar 
yang berlaku.

31. Dampak Pajak dalam Laporan Keuangan

 Laporan keuangan mencerminkan dampak pajak terkait penghasilan 
perusahaan, dengan mengungkapkan kewajiban pajak tangguhan 
dan kebijakan akuntansi pajak.

32. Pentingnya Struktur Modal

 Struktur modal perusahaan tecermin dalam laporan keuangan, 
menunjukkan campuran antara modal ekuitas dan utang yang 
digunakan untuk mendanai aktivitas operasional.

33. Pentingnya Akuntabilitas

 Laporan keuangan membantu menciptakan akuntabilitas di antara 
manajemen perusahaan terhadap pemangku kepentingan, termasuk 
pemilik, investor, dan kreditur.

34. Fleksibilitas dalam Pengungkapan

 Meskipun terdapat standar yang harus diikuti, laporan keuangan 
juga perlu memberikan fleksibilitas untuk mengakomodasi 
keunikan bisnis tertentu.

35. Keterkaitan dengan Manajemen Risiko

 Laporan keuangan mencerminkan dan membantu manajemen 
mengelola risiko finansial dengan memberikan gambaran yang 
jelas tentang eksposur perusahaan terhadap risiko tertentu.

36. Pentingnya Kejelasan Bahasa dan Penjelasan

 Penggunaan bahasa yang jelas dan penjelasan yang komprehensif 
dalam laporan keuangan penting untuk memastikan bahwa 
pemangku kepentingan dapat memahami informasi dengan baik.

37. Pentingnya Kesesuaian Hukum dan Peraturan

 Laporan keuangan harus sesuai dengan hukum dan peraturan yang 
berlaku untuk memastikan kepatuhan dan mencegah potensi sanksi 
hukum.
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38. Peran Analisis Biaya dan Manfaat

 Proses penyusunan laporan keuangan juga melibatkan analisis 
biaya dan manfaat dari pengungkapan tertentu untuk menilai 
apakah informasi tersebut memberikan nilai tambah yang 
memadai.

39. Pentingnya Pemahaman Penuh Pemangku Kepentingan

 Laporan keuangan perlu disusun dengan mempertimbangkan 
pemahaman penuh dari berbagai pemangku kepentingan dan 
mengakomodasi kebutuhan informasional mereka.

40. Pentingnya Evaluasi dan Revisi Berkelanjutan

 Laporan keuangan bukanlah dokumen statis; oleh karena itu, 
evaluasi dan revisi berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 
bahwa informasi yang disajikan tetap relevan dan akurat seiring 
waktu.

Dengan memahami dan menerapkan elemen-elemen ini, akuntan 
profesional dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun 
memberikan gambaran yang komprehensif dan dapat diandalkan 
tentang kinerja dan posisi keuangan suatu perusahaan. Hal ini 
memungkinkan pemangku kepentingan untuk membuat keputusan 
yang informasional dan mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 
bisnis yang berkelanjutan.

C.  Aturan Debit dan Kredit
Aturan debit dan kredit merupakan prinsip dasar dalam akuntansi 
berbasis double-entry, yang berarti setiap transaksi memengaruhi 
setidaknya dua akun dengan jumlah debit yang sama dengan jumlah 
kredit. Prinsip ini menciptakan keseimbangan dalam catatan keuangan 
dan memungkinkan perusahaan untuk melacak perubahan keuangan 
secara sistematis. Mari kita bahas aturan debit dan kredit secara lebih 
lengkap berserta contoh dan ilustrasi gambar.
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Aturan Debit dan Kredit dalam Akuntansi

1. Debit dan Kredit:

Debit : Meningkatkan aset, biaya, dan pengeluaran.

Kredit : Meningkatkan kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan 
penerimaan.

2. Prinsip Dasar Double-Entry:

Setiap transaksi memiliki setidaknya satu debit dan satu kredit.

Jumlah total debit harus sama dengan jumlah total kredit.

3. Aset dan Beban (Debit Positif):

Misalnya, pembelian barang dagangan dengan kas.

Pencatatan:

· Debit : Persediaan 

· Kredit : Kas

4.  Kewajiban dan Ekuitas (Kredit Positif):

Misalnya, penjualan produk dengan penerimaan kas.

Pencatatan:

· Debit : Kas

· Kredit : Pendapatan Penjualan (Ekuitas)

5.  Pendekatan Peningkatan dan Pengurangan:

 Peningkatan aset atau beban dicatat sebagai debit.

 Pengurangan aset atau beban dicatat sebagai kredit.

6.  Aturan dalam Jurnal Umum:

Transaksi dicatat dalam jurnal umum dengan entri debit dan kredit.

Contoh:

Tanggal   Akun Debit  Kredit

01/01/2023 Kas $500     

01/01/2023 Persediaan $500

7.  Alokasi Pendapatan dan Biaya:

 Kredit untuk mengalokasikan pendapatan dan biaya ke periode 
yang relevan.
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Contoh:

· Debit : Biaya Operasional

· Kredit : Utang Biaya Operasional

8.  Pentingnya Keseimbangan:

 Keseimbangan antara total debit dan total kredit penting untuk 
mencegah kesalahan pencatatan.

9.  Formula Keseimbangan:

 Total Debit = Total Kredit

Contoh Klasifikasi Debit dan Kredit Akun 

Kelompok Akun Normal Balances (+) (- )

Harta Debit Debit Kredit

Utang Kredit Kredit Debit

Modal Kredit Kredit Debit

Pendapatan Kredit Kredit Debit

Prive Debit Debit Kredit

Beban Debit Debit Kredit

D.  Penggolongan Akun dalam Akuntansi
Penggolongan akun dalam akuntansi merupakan proses pengelompokkan 
berbagai jenis transaksi keuangan ke dalam kategori yang sesuai. 
Penggolongan ini membantu memahami dan menganalisis informasi 
keuangan perusahaan dengan lebih mudah. Secara umum, akun-akun 
dibagi menjadi beberapa kelompok utama, termasuk aset, kewajiban, 
ekuitas, pendapatan, dan biaya.

1.  Aktiva (Asset)

Menurut Soemarso S.R. (2009: 44) Aktiva adalah bentuk kekayaan 
yang dimiliki perusahaan dan merupakan sumber daya (resources) 
bagi perusahaan untuk melakukan usaha. Sumber pembelanjaan 
menunjukkan siapa yang membelanjakan kekayaan, maka aktiva 
harus selalu sama dengan sumber pembelanjaannya. Pihak yang 

DUMMY



BAB 2 — Persamaan Dasar Akuntansi dan Laporan Keuangan 43

menyediakan sumber pembelanjaan mempuyai hak klaim terhadap 
aktiva perusahaan.

Adapun jenis-jenis aktiva tetap menurut Danang Sunyoto (2013: 
124) aktiva dikelompokkan menjadi beberapa jenis antara lain:

a)  Aktiva Lancar (Current Assets), merupakan kas dan sumber-
sumber ekonomis lainnya yang dapat dicairkan menjadi kas, dijual 
atau habis dipakai dalam rentang waktu satu tahun sejak tanggal 
neraca atau selama satu siklus kegiatan normal perusahaan. Yang 
termasuk dalam aktiva lancar antara lain adalah: 

  Kas (Cash)

  Piutang Usaha (Account Receivable)

  Persediaan (Inventories), Persediaan Barang Dagangan 
(Merchandise Inventories)

  Beban Dibayar di Muka (Prepaid Expenses)

  Perlengkapan (Supplies)

  Sewa Dibayar di Muka (Prepaid Rent)

  Asuransi Dibayar di Muka (Prepaid Insurance)

b)  Investasi Jangka Panjang, adalah suatu bentuk penanaman modal 
atau sumber daya keuangan oleh suatu entitas atau individu untuk 
jangka waktu yang lebih lama, biasanya lebih dari satu tahun. 
Tujuan dari investasi jangka panjang adalah untuk memperoleh 
manfaat ekonomi atau penghasilan yang berkelanjutan dalam 
jangka waktu yang lebih lama. Hal-hal yang termasuk investasi 
jangka panjang ini adalah:

  Saham,

  Obligasi, dan

  Dana untuk melunasi utang jangka panjang.

c)  Aktiva Tetap Berwujud (Fixed Assets), adalah sumber-sumber 
ekonomis yang berwujud yang cara memperolehnya sudah dalam 
kondisi siap untuk dipakai atau dengan membangun lebih dulu. 
Yang termasuk dalam aktiva tetap berwujud adalah:

  Peralatan (Equipment)

  Bangunan (Buildings)
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  Mesin (Machine)

  Kendaraan (Vehicle)

  Tanah (Land)

d)  Aktiva Tetap Tidak Berwujud (Intangible Assets), yang termasuk 
di dalam aktiva tidak berwujud antara lain hak paten. Yang 
termasuk dalam aktiva tidak berwujud adalah:

  Goodwill ialah keistimewaan yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan yang ditimbulkan oleh letak yang strategis, 
organisasi yang baik, nama baik, pimpinan yang cakap,

  Hak paten (patent) hal memprodusir suatu barang tertentu yang 
diberikan pemerintah serta dilindungi oleh undang-undang,

  Hak cipta (copy rights): hak cipta atau pengarang yang dilindungi 
oleh undang-undang,

  Merek dagang,

  Franchise, ialah hak memperoleh fasilitas tertentu.

e)  Aktiva Lain-lain, dalam akuntansi merujuk pada kategori aset yang 
tidak termasuk dalam kategori-kategori utama, seperti kas, piutang 
usaha, persediaan, atau aset tetap. Ini adalah kategori yang luas 
dan mencakup berbagai jenis aset yang tidak dapat dengan mudah 
diklasifikasikan ke dalam kelompok aset yang lebih khusus. Aktiva 
lain-lain mewakili aset yang tidak memenuhi definisi kategori aset 
yang lebih khusus, tetapi masih memiliki nilai ekonomi yang dapat 
diukur. 

2.  Kewajiban (Liabilities)

Kewajiban (liabilities) dalam konteks akuntansi merujuk pada tanggung 
jawab finansial atau kewajiban yang dimiliki oleh suatu entitas terhadap 
pihak ketiga, yang dapat berupa perusahaan, individu, atau lembaga 
lainnya. Kewajiban mencerminkan klaim atau utang yang harus dipenuhi 
oleh entitas di masa depan dengan menggunakan sumber daya atau aset 
tertentu. Kewajiban memiliki peran penting dalam struktur keuangan 
suatu perusahaan dan dibagi menjadi dua kategori utama: kewajiban 
lancar (current liabilities) dan kewajiban jangka panjang (long-term 
liabilities). Kewajiban diklasifikasikan menjadi 3 yaitu:
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a)  Kewajiban Lancar/Utang Lancar (Jangka Pendek), yaitu 
kewajiban yang harus dilunasi dalam jangka waktu kurang dari 
satu tahun. Yang termasuk kewajiban lancar adalah seperti:

  Utang Usaha (Account Payable), ialah utang yang timbul dari 
pembelian bahan, barang dagangan atau jasa,

  Utang Wesel (Notes Payable), ialah utang yang diikuti dengan 
bukti tertulis kesanggupan untuk melunasi pada tanggal yang 
telah ditetapkan,

  Biaya yang Masih Harus Dibayar (Accrued Expenses), contoh 
utang gaji, komisi, bunga, pajak penghasilan, pajak bumi dan 
bangunan.

  Pendapatan Diterima di Muka (Received in Advanced), misalnya 
sewa diterima di muka.

b)  Kewajiban Jangka Panjang, yaitu kewajiban yang harus dibayar, 
namun jangka waktu pelunasannya lebih dari satu tahun. Yang 
termasuk kewajiban jangka panjang adalah seperti: utang bank, 
utang hipotek (pinjaman bank dengan jaminan aktiva tetap), 
dan utang obligasi (utang karena penerbitan dan penjualan surat 
berharga), kredit investor, dapat berupa KIK (Kredit Investasi 
Kecil) di mana kredit ini tujuannya untuk investasi misal: membeli 
tambahan mesin, rehab gedung, dan lain-lain.

c)  Kewajiban Lain-lain, yaitu utang perusahaan yang tidak dapat 
digolongkan/dikelompokkan pada kewajiban lancar maupun 
kewajiban jangka panjang. Yang termasuk kewajiban lain-lain di 
antaranya pendapatan yang ditangguhkan misal: sewa diterima di 
muka yang jangka waktunya lebih dari 1 tahun, utang pada direksi 
dan pemgang saham, dan lain-lain.

3.  Modal (Equity)

Modal merupakan selisih antara harta dan kewajiban. Modal menjadi 
sumber kekayaan di samping dari pinjaman yang juga berasal dari 
pemilik. Oleh karenanya, pemilik memiliki hak atas kekayaan 
perusahaan tersebut sehingga dalam akun modal akan disertai nama 
pemilik, sedangkan akuntansi modal pada persekutuan disertai dengan 
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nama sekutu. Yang termasuk dalam modal adalah modal saham, dan 
pengambilan pribadi (prive).

4.  Pendapatan (Reveneu) 

Pendapatan merupakan semua penerimaan keuntungan perusahaan 
selama satu periode akuntansi. Pendapatan ini bisa didapatkan karena 
penyerahan suatu barang atau jasa kepada pelanggan. Pendapatan 
sendiri bisa dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu pendapatan usaha 
dan pendapatan di luar usaha.

  Pendapatan Usaha, merupakan pendapatan dari aktivitas utama 
perusahaan. Contohnya adalah keuntungan dari penjualan produk.

  Pendapatan di Luar Usaha, merupakan pendapatan dari aktivitas 
di luar kegiatan utama perusahaan. Artinya, sifat dari pendapatan 
ini adalah insidental atau tidak rutin. Contoh dari pendapatan di 
luar usaha adalah bunga bank dan pendapatan sewa.

5.  Beban (Expenses)

Beban merupakan semua biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
operasional perusahaan tersebut agar tetap bisa beroperasi dan 
mendapat penghasilan. Beban sendiri bisa digolongkan dalam dua jenis, 
yaitu beban dalam usaha dan beban di luar usaha.

  Beban dalam usaha bisa juga disebut sebagai beban operasional. Ini 
merupakan beban yang harus dibayar perusahaan dalam aktivitas 
usaha pokok perusahaan. Contoh dari beban dalam usaha adalah 
beban gaji, beban listrik, beban perlengkapan, beban air, dan 
pembayaran telepon.

  Beban di luar usaha bisa juga disebut sebagai beban non  operasional. 
Ini merupakan beban yang tidak berkaitan langsung dengan 
aktivitas utama perusahaan, melainkan dari luar kegiatan rutin. 
Contoh dari beban di luar usaha adalah beban bunga dan beban 
administrasi bank.

Berdasarkan penggolongan kelima akun di atas, biasanya ada daftar 
list atas akun tersebut. Daftar (list) yang memuat mengenai keseluruhan 
kode (nomor) dan nama akun dinamakan sebagai bagan perkiraan (chart 
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of accounts). Chart of Account (CoA) atau bagan akun adalah daftar akun 
yang sudah dibuat atau disusun secara sistematis dan teratur dengan 
menggunakan simbol-simbol huruf, angka, atau kombinasi antara huruf 
dan angka yang bermanfaat untuk membantu pemrosesan data agar 
lebih mudah diproses, dikontrol, dan dilaporkan. Chart of Account (CoA) 
atau bagan akun di dalamnya terdapat unsur-unsur seperti kode akun 
(account code) dan nama akun (accounts name). Kode akun dan nama akun 
inilah yang digunakan perusahaan untuk mengelompokkan, mencatat 
transaksi-transaksi, melaporkan, dan mengontrol setiap transaksi bisnis 
(peristiwa ekonomi) yang terjadi dengan cara sistematis. Sesungguhnya, 
akun identik dengan komponen laporan keuangan, contohnya adalah 
akun kas, akun piutang usaha, dan seterusnya.

Contoh Standart Chart of Account (Akun dalam Laporan Keuangan)

No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

1000 Kas & Bank Kas/Bank D

1000.01 Kas Kecil Kas/Bank D

1000.02 Kas Besar Kas/Bank D

1000.03 Bank Kas/Bank D

1000.04 Kas Transfer (Post Silang) Kas/Bank D

1001 Deposito Kas/Bank D

1100 Piutang Akun Piutang D

1100.02 Uang Muka Pembelian Akun Piutang D

110403 Piutang Modal Akun Piutang D

110302 Piutang Usaha Akun Piutang D

110402 Advance Purchase IDR Akun Piutang D

110404 Piutang Karyawan Akun Piutang D

1200 Persediaan Barang Dagang Persediaan D

1201 Barang Terkirim Persediaan D

1300 Perlengkapan Aktiva Lancar Lainnya D

1400 Sewa Gedung Dibayar di Muka Aktiva Lancar Lainnya D

1401 Deposit Sewa Aktiva Lancar Lainnya D

1500 Asuransi Dibayar di Muka Aktiva Lancar Lainnya D

1501 Biaya Dibayar di Muka Aktiva Lancar Lainnya D

1600 PPN Masukan Aktiva Lancar Lainnya D
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No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

1601 Pajak Dibayar di Muka Aktiva Lancar Lainnya D

1700 Aktiva Tetap Aktiva Tetap D

1700.01 Tanah Aktiva Tetap D

1700.02 Gedung Aktiva Tetap D

1700.03 Kendaraan Aktiva Tetap D

1700.04 Peralatan Aktiva Tetap D

1700.05 Inventaris Kantor Aktiva Tetap D

1710 Akumulasi Depresiasi Fixed 
Asset

Akumulasi 
Penyusutan D

1710.01 Akumulasi Penyusutan 
Gedung

Akumulasi 
Penyusutan D

1710.02 Akumulasi Penyusutan 
Kendaraan

Akumulasi 
Penyusutan D

1710.03 Akumulasi Penyusutan 
Peralatan

Akumulasi 
Penyusutan D

1710.04 Akumulasi Penyusutan 
Inventaris Kantor

Akumulasi 
Penyusutan D

2000 Utang Akun Utang K

2000.02 Uang Muka Penjualan Akun Utang K

210102 Utang Usaha Akun Utang K

210103 Utang Direksi Akun Utang K

2100 Utang Pajak Utang Lancar Lainnya K

2100.01 Utang PPh 21 Utang Lancar Lainnya K

2100.02 Utang PPh 23 Utang Lancar Lainnya K

2100.03 Utang PPh 4(2) Utang Lancar Lainnya K

2100.04 Utang PP 23 Utang Lancar Lainnya K

2100.99 PPN Keluaran Utang Lancar Lainnya K

210202 Advance Sales IDR Akun Utang K

2200 Utang Pembelian Belum 
Ditagih Utang Lancar Lainnya K

2300 Utang Jangka Panjang Utang Lancar Lainnya K

2400 Utang Gaji Utang Lancar Lainnya K

3000 Modal Ekuitas K

310001 Opening Balance Equity Ekuitas K

3200.02 Dividen Ekuitas K
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No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

320001 Laba Ditahan Ekuitas K

4000 Pendapatan Pendapatan K

4000.01 Penjualan Pendapatan K

4000.02 Pendapatan Jasa Pendapatan K

4000.03 Retur Penjualan Pendapatan K

4000.04 Potongan Penjualan Pendapatan K

410104 Sales Term Discount IDR Pendapatan K

5000 COGS Harga Pokok 
Penjualan K

5001 COR Harga Pokok 
Penjualan D

6000 Biaya Pemasaran Umum & 
Adm. Beban D

6100 Biaya Pemasaran Beban D

6101 Biaya Iklan Beban D

6102 Biaya Komisi Beban D

6104 Biaya Entertainment Beban D

6199 Biaya Pemasaran 
Lainnya Beban D

6300 Biaya Penyusutan & 
Amortisasi Beban D

6300.01 Biaya Penyusutan 
Gedung Beban D

6300.02 Biaya Penyusutan 
Kendaraan Beban D

6300.03 Biaya Penyusutan 
Peralatan Beban D

6300.04 Biaya Penyusutan 
Inventaris Kantor Beban D

6200 Biaya Umum & Administrasi Beban D

6201 Gaji & Tunjangan 
Karyawan Beban D

6201.01 Biaya Gaji, Lembur & 
THR Beban D

6201.02 Biaya Bonus Pesangon 
& Kompensasi Beban D

DUMMY



Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktik50

No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

6201.06 Biaya Tunjangan 
Kesehatan Beban D

6201.07 Biaya Asuransi 
Karyawan Beban D

6201.08 Biaya THR Beban D

6201.09 Biaya Upah & Honorer Beban D

6204 Repair & Maintenance 
Expense Beban D

6204.01 Biaya Pemeliharaan 
Gedung Beban D

6204.02 Biaya Pemeliharaan 
Peralatan Kantor Beban D

6204.03 Biaya Pemeliharaan 
Kendaraan Beban D

6203 Beban Utiliti, Adm., Sewa & 
Lainnya Beban D

6201.03 Biaya Transpor Karyawan Beban D

6201.05 Biaya Catering & Makan 
Karyawan Beban D

6201.1 Biaya BPJS Kesehatan Beban D

6201.11 BPJS Ketenagakerjaan Beban D

6203.01 Biaya Listrik Beban D

6203.02 Biaya PAM Beban D

6203.03 Biaya Telekomunikasi Beban D

6203.04 Biaya Koran & Majalah Beban D

6203.05 Biaya Ekspedisi, Pos & 
Meterai Beban D

6203.06 Biaya Perjalanan Dinas Beban D

6203.07 Biaya Perlengkapan Kantor Beban D

6203.08 STNK Beban D

6203.09 Biaya Pajak Beban D

6203.1 Biaya Retribusi & 
Sumbangan Beban D

6203.11 Biaya Sewa Gedung Beban D

6203.12 Biaya Legalitas/Konsultan 
& Notary Fee Beban D

DUMMY



BAB 2 — Persamaan Dasar Akuntansi dan Laporan Keuangan 51

No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

6203.13 Biaya PP 23 Beban D

6203.99 Biaya Umum & Adm. 
Lainnya Beban D

7100 Pendapatan di Luar Usaha Pendapatan Lain K

7100.01 Pendapatan Jasa Giro Pendapatan Lain K

7100.02 Pendapatan Bunga 
Deposito Pendapatan Lain K

7100.03 Penjualan Inventory/
Perlengkapan Pendapatan Lain K

7100.99 Pendapatan Lain-lain Pendapatan Lain K

7200 Biaya di Luar Usaha Beban Lain-lain D

7200.01 Biaya Bunga Pinjaman 
Lainnya Beban Lain-lain D

7200.02 Biaya Adm. Bank & Buku 
Cek/Giro Beban Lain-lain D

7200.03 Pajak Jasa Giro Beban Lain-lain D

7200.99 Beban Lain-lain Beban Lain-lain D

8100 Gain/Loss Dispossal FA Beban Lain-lain D

8200 Gain/Loss Revaluation FA Pendapatan Lain K

910002 Realize Gain or Loss IDR Beban D

910003 Unrealize Gain or Loss IDR Beban D
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SIKLUS AKUNTANSI 
KEUANGAN PERUSAHAAN

A.  Bukti Transaksi
Bukti transaksi adalah dokumen pendukung yang berisi data transaksi 
yang dibuat setelah melakukan transaksi untuk kebutuhan pencatatan 
keuangan. Dalam konteks akuntansi, bukti transaksi merupakan 
informasi yang mendukung catatan akuntansi suatu perusahaan atau 
entitas. Bukti transaksi digunakan untuk menyediakan dasar yang kuat 
dan dapat diandalkan untuk mencatat transaksi keuangan secara akurat. 
Penting untuk memahami dan menjelaskan bukti transaksi karena itu 
merupakan bagian integral dari proses akuntansi yang dapat memastikan 
integritas dan ketepatan informasi keuangan.

Berikut adalah beberapa poin penting yang berkaitan dengan bukti 
transaksi dalam akuntansi.

1. Definisi Bukti Transaksi:

o Bukti transaksi mencakup segala bentuk dokumen atau 
informasi yang membuktikan bahwa suatu transaksi telah 
terjadi.
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o Contoh bukti transaksi meliputi faktur, kuitansi, cek, bukti 
transfer bank, kontrak, dan dokumen lainnya yang terkait 
dengan transaksi keuangan.

2. Fungsi Bukti Transaksi:

o Membuktikan Keaslian Transaksi: Bukti transaksi membantu 
memastikan bahwa transaksi yang dicatat sesuai dengan fakta 
yang sebenarnya dan terjadi secara sah.

o Mendukung Pencatatan Akuntansi: Bukti transaksi 
digunakan sebagai dasar untuk mencatat transaksi ke dalam 
buku-buku akuntansi.

3. Jenis Bukti Transaksi:

o Dokumen Fisik: Seperti faktur penjualan, faktur pembelian, 
kuitansi, cek, dan surat jalan.

o Dokumen Elektronik: Seperti email, konfirmasi transfer bank 
online, dan dokumen elektronik lainnya.

o Lisan: Buktinya dapat berupa kesaksian atau persetujuan lisan 
yang direkam dengan cara tertentu.

4. Proses Verifikasi Bukti Transaksi:

o Keakuratan: Memastikan bahwa bukti transaksi mencermin-
kan jumlah dan detail transaksi yang sebenarnya.

o Autentikasi: Memeriksa keabsahan dokumen dan memasti-
kan bahwa transaksi dilakukan dengan benar dan sesuai 
prosedur.

5. Siklus Akuntansi:

o Pencatatan: Bukti transaksi digunakan untuk mendukung 
pencatatan transaksi dalam buku-buku besar dan buku-jurnal.

o Penyesuaian: Dalam siklus akuntansi, bukti transaksi juga 
penting untuk menentukan penyesuaian yang mungkin 
diperlukan.

6. Pentingnya Pengendalian Intern:

o Pengendalian intern dirancang untuk memastikan keandalan 
bukti transaksi, termasuk pemisahan tugas, otorisasi, dan 
verifikasi.
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7. Auditor dan Bukti Transaksi:

o Saat proses audit, auditor menggunakan bukti transaksi untuk 
menilai keandalan laporan keuangan dan memastikan bahwa 
transaksi telah dicatat secara akurat.

8. Retensi Bukti Transaksi:

o Penting untuk menyimpan bukti transaksi dengan baik untuk 
mematuhi persyaratan hukum dan untuk memfasilitasi audit 
di masa depan.

Jadi, bukti transaksi memiliki peran krusial dalam memastikan 
bahwa informasi keuangan yang dicatat oleh suatu entitas akurat, 
dapat diandalkan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Seiring dengan 
perkembangan teknologi, bukti transaksi juga dapat bersifat digital, 
tetapi prinsip dasarnya tetap sama, yaitu memastikan integritas dan 
keandalan informasi keuangan.

Bentuk dan Penjelasan dari Bukti Intern dan Ekstern

Bukti intern dan ekstern merujuk pada dua jenis bukti yang dapat 
digunakan dalam konteks audit dan penilaian keandalan informasi 
keuangan suatu entitas. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai 
bentuk dan perbedaan antara bukti intern dan ekstern.

1. Bukti Intern

a. Definisi:

o Bukti intern adalah informasi yang dihasilkan atau 
diciptakan oleh entitas itu sendiri. Ini termasuk dokumen 
internal, catatan, kebijakan, prosedur, dan data lainnya 
yang dikeluarkan atau dihasilkan oleh entitas yang sedang 
diaudit.

b. Contoh Bentuk Bukti Intern:

o Jurnal dan Buku Besar: Catatan transaksi keuangan yang 
diselenggarakan oleh entitas.

o Buku-buku Internal: Prosedur operasional, kebijakan 
perusahaan, dan dokumen-dokumen internal lainnya.
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o Laporan Manajemen: Laporan keuangan internal, laporan 
kinerja, dan informasi manajemen lainnya.

c. Karakteristik Bukti Intern:

o Spesifik untuk Entitas: Bukti intern spesifik untuk 
entitas yang sedang diaudit dan mencerminkan proses 
internal perusahaan.

o Dibuat oleh Entitas: Informasi ini dihasilkan, dikelola, 
dan disimpan oleh entitas itu sendiri.

d. Tujuan Penggunaan Bukti Intern:

o Penting untuk Proses Internal: Digunakan oleh mana-
je  men untuk mengelola dan mengendalikan operasi 
perusahaan.

o Dasar Pencatatan Akuntansi: Menjadi dasar untuk 
pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan.

2. Bukti Ekstern

a. Definisi:

o Bukti ekstern adalah informasi atau dokumen yang 
diperoleh auditor dari sumber di luar entitas yang sedang 
diaudit. Sumber ini dapat mencakup pihak ketiga, bank, 
pemasok, pelanggan, atau lembaga keuangan lainnya.

b. Contoh Bentuk Bukti Ekstern:

o Bank Statements: Rekening bank dan laporan transaksi 
keuangan dari bank.

o Faktur dan Kuitansi: Dokumen dari pemasok dan 
pelanggan sebagai bukti transaksi perdagangan.

o Laporan Pajak: Dokumen yang diajukan kepada otoritas 
pajak sebagai bukti pembayaran pajak dan kewajiban 
perpajakan.

c. Karakteristik Bukti Ekstern:

o Independen dari Entitas: Bukti ekstern berasal dari 
sumber yang independen dari entitas yang diaudit.
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o Verifikasi dari Pihak Ketiga: Diperoleh dari lembaga atau 
pihak ketiga yang tidak terkait langsung dengan operasi 
perusahaan.

d. Tujuan Penggunaan Bukti Ekstern:

o Mengonfirmasi Keabsahan Transaksi: Digunakan 
untuk mem verifikasi kebenaran transaksi dan informasi 
keuangan.

o Meningkatkan Keandalan Laporan Keuangan: 
Memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan 
kondisi keuangan yang sebenarnya.

a. Kuitansi

Kuitansi adalah sebuah dokumen tertulis yang berfungsi sebagai 
bukti pembayaran atau penerimaan pembayaran atas suatu barang 
atau jasa. Dokumen ini umumnya berisi informasi terkait transaksi 
keuangan, termasuk rincian mengenai pembayaran yang telah 
dilakukan. Berikut adalah penjelasan secara lengkap mengenai 
kuitansi.

1. Informasi yang Biasanya Terdapat pada Kuitansi

a. Judul “Kuitansi”:

o Menunjukkan bahwa dokumen tersebut merupakan bukti 
resmi dari suatu transaksi keuangan.

b. Nomor Kuitansi:

o Identifikasi unik untuk membedakan satu kuitansi dengan 
yang lain. Berguna untuk pelacakan dan pencatatan 
transaksi.

c. Tanggal Transaksi:

o Menunjukkan kapan transaksi dilakukan, baik itu pem-
bayaran atau penerimaan pembayaran.

d. Nama dan Alamat Pembeli/Penerima:

o Informasi identitas lengkap dari pihak yang membayar 
atau menerima pembayaran.
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e. Deskripsi Barang atau Jasa:

o Menjelaskan dengan detail barang atau jasa yang dibeli 
atau dibayarkan.

f. Jumlah Pembayaran:

o Menyebutkan jumlah uang yang dibayarkan atau diterima, 
baik dalam bentuk tunai, cek, transfer, atau metode 
pembayaran lainnya.

g. Metode Pembayaran:

o Menyebutkan cara atau metode pembayaran yang diguna-
kan, seperti tunai, transfer bank, cek, atau kartu kredit.

h. Tanda Tangan dan Tanda Tangan Penerima:

o Menunjukkan persetujuan dan konfirmasi dari pihak yang 
terlibat dalam transaksi.

2. Fungsi Kuitansi

a. Bukti Transaksi:

o Kuitansi berfungsi sebagai bukti resmi bahwa pembayaran 
atau penerimaan pembayaran telah dilakukan.

b. Rekam Jejak Keuangan:

o Membantu dalam pencatatan dan pemantauan keuangan 
perusahaan atau individu.

c. Jaminan Garansi atau Klaim:

o Kuitansi dapat digunakan sebagai dasar untuk klaim 
garansi atau pelayanan setelah penjualan.

d. Pengelolaan Stok dan Inventori:

o Dalam konteks bisnis, kuitansi dapat membantu dalam 
mengelola stok dan inventori dengan mencatat barang 
atau jasa yang telah diterima.

e. Pemenuhan Persyaratan Pajak:

o Dalam beberapa kasus, kuitansi dapat diperlukan sebagai 
bukti dalam pemenuhan persyaratan pajak.
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3. Jenis Kuitansi

a. Kuitansi Pembelian:

o Digunakan untuk mencatat pembayaran atas pembelian 
barang atau jasa.

b. Kuitansi Penjualan

o Diberikan kepada pelanggan sebagai bukti pembayaran 
yang diterima dari penjualan barang atau jasa.

c. Kuitansi Pembayaran:

o Mengonfirmasi pembayaran yang diterima, seperti 
pembayaran tagihan atau cicilan.

d. Kuitansi Donasi:

o Diberikan kepada pihak yang memberikan donasi sebagai 
bukti penerimaan sumbangan.

4. Pentingnya Kuitansi dalam Bisnis

a. Transparansi Keuangan:

o Kuitansi menciptakan transparansi dalam transaksi 
keuangan, yang dapat membantu mencegah konflik atau 
kesalahpahaman.

b. Pemantauan Keuangan:

o Memungkinkan perusahaan atau individu untuk me mantau 
arus kas dan mengelola keuangan dengan lebih baik.

c. Perlindungan Hukum:

o Kuitansi dapat berfungsi sebagai dokumen hukum yang 
melindungi kedua belah pihak dalam transaksi.

d. Pemenuhan Hukum dan Pajak:

o Dalam beberapa kasus, kuitansi diperlukan untuk 
memenuhi persyaratan hukum dan pajak.

Dengan memiliki kuitansi yang lengkap dan akurat, pelaku bisnis 
atau individu dapat memastikan bahwa transaksi keuangan tercatat 
dengan benar dan dapat diandalkan, sehingga memfasilitasi pengelolaan 
keuangan yang efektif.
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Contoh Gambar Kuitansi
 

b. Nota Kontan

Nota kontan atau kadang-kadang disebut sebagai “nota tunai” adalah 
dokumen keuangan yang diberikan oleh penerimaan uang tunai atau 
pembayaran dalam transaksi bisnis. Nota kontan berfungsi sebagai bukti 
pembayaran atau penerimaan uang secara langsung. Berikut adalah 
penjelasan lengkap mengenai nota kontan.

1. Informasi yang Biasanya Terdapat pada Nota Kontan

a. Judul “Nota Kontan” atau “Nota Tunai”:

o Menunjukkan bahwa dokumen tersebut adalah bukti 
pembayaran atau penerimaan uang tunai.

b. Nomor Nota Kontan:

o Identifikasi unik untuk membedakan satu nota dengan 
yang lain, membantu dalam pencatatan dan pelacakan 
transaksi.

c. Tanggal Transaksi:

o Menunjukkan kapan pembayaran atau penerimaan uang 
tunai dilakukan.

d. Nama dan Alamat Pembayar atau Penerima:

o Informasi identitas lengkap dari pihak yang membayar 
atau menerima pembayaran.
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e. Deskripsi Transaksi:

o Menjelaskan dengan detail alasan atau tujuan pembayaran 
atau penerimaan uang tunai.

f. Jumlah Pembayaran atau Penerimaan Uang:

o Menyebutkan jumlah uang yang dibayar atau diterima 
secara tunai.

g. Tanda Tangan Pembayar atau Penerima:

o Menunjukkan persetujuan dan konfirmasi dari pihak yang 
terlibat dalam transaksi.

2. Fungsi Nota Kontan

a. Bukti Pembayaran atau Penerimaan Uang Tunai:

o Nota kontan berfungsi sebagai bukti resmi bahwa pem-
bayaran atau penerimaan uang tunai telah dilakukan.

b. Pemantauan Kas:

o Membantu dalam pemantauan dan pencatatan transaksi 
kas secara langsung.

c. Rekam Jejak Transaksi Keuangan:

o Menyediakan rekam jejak yang akurat untuk transaksi 
tunai, yang dapat diperlukan dalam pelaporan keuangan 
atau audit.

d. Verifikasi Transaksi:

o Dapat digunakan untuk memverifikasi bahwa pem-
bayaran atau penerimaan uang tunai telah sesuai dengan 
persyaratan atau kesepakatan yang ada.

3. Jenis-jenis Nota Kontan

a. Nota Kontan Pembayaran:

o Diberikan oleh pembayar sebagai bukti pembayaran uang 
tunai untuk suatu produk atau jasa.

b. Nota Kontan Penerimaan:

o Diberikan oleh penerima sebagai bukti penerimaan uang 
tunai dari pembeli atau pelanggan.
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c. Nota Kontan Penjualan Tunai:

o Dibuat oleh penjual sebagai bukti penerimaan uang tunai 
dari penjualan produk atau jasa secara langsung.

4. Pentingnya Nota Kontan dalam Bisnis

a. Pelacakan Dana Tunai:

o Membantu perusahaan melacak arus kas dan penggunaan 
dana tunai.

b. Penghindaran Konflik:

o Mengurangi potensi konflik atau kesalahpahaman dengan 
menyediakan bukti langsung tentang pembayaran atau 
penerimaan uang tunai.

c. Rekam Jejak untuk Audit:

o Menyediakan bukti fisik untuk transaksi tunai yang dapat 
diaudit dan diverifikasi.

d. Pemenuhan Persyaratan Hukum:

o Dalam beberapa kasus, nota kontan dapat diperlukan 
untuk memenuhi persyaratan hukum atau perpajakan.

Dengan memiliki nota kontan yang lengkap dan akurat, bisnis 
dapat memastikan transaksi tunai tercatat dengan baik, mendukung 
kebijakan keuangan perusahaan, dan memberikan rekam jejak yang 
memadai untuk tujuan audit atau pelaporan keuangan.
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Contoh Gambar Nota Kontan
 

c. Faktur (Invoice)

Faktur atau invoice adalah dokumen keuangan resmi yang dibuat oleh 
penjual dan dikirim kepada pembeli untuk mencatat transaksi penjualan 
barang atau jasa. Faktur mencatat informasi penting terkait dengan 
transaksi tersebut dan berfungsi sebagai permintaan pembayaran. 
Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai faktur.

1. Informasi yang Biasanya Terdapat pada Faktur

a. Judul “Faktur” atau “Invoice”:

o Menunjukkan bahwa dokumen tersebut adalah tagihan 
resmi untuk transaksi penjualan.
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b. Nomor Faktur:

o Identifikasi unik untuk membedakan satu faktur dengan 
yang lain, membantu dalam pencatatan dan pelacakan 
transaksi.

c. Tanggal Pembuatan Faktur:

o Menunjukkan kapan faktur dibuat oleh penjual.

d. Informasi Penjual:

o Nama, alamat, nomor telepon, dan informasi kontak 
lainnya dari penjual.

e. Informasi Pembeli:

o Nama, alamat, nomor telepon, dan informasi kontak 
lainnya dari pembeli.

f. Deskripsi Barang atau Jasa:

o Rincian lengkap mengenai barang atau jasa yang dijual, 
termasuk jumlah, harga per unit, dan total.

g. Jumlah Total Pembelian:

o Jumlah total yang harus dibayar oleh pembeli, termasuk 
biaya pajak dan biaya lainnya jika berlaku.

h. Metode Pembayaran:

o Instruksi mengenai cara pembayaran, seperti rincian 
rekening bank atau alamat untuk pembayaran.

i. Jatuh Tempo Pembayaran:

o Tanggal jatuh tempo atau batas waktu pembayaran yang 
telah ditentukan.

j. Syarat Pembayaran:

o Informasi mengenai syarat pembayaran, misalnya, apakah 
diskon diberikan untuk pembayaran lebih awal.

k. Informasi Pajak:

o Rincian pajak yang dikenakan pada transaksi, termasuk 
nomor identifikasi pajak penjual dan pembeli.
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l. Tanda Tangan atau Tanda Tangan Digital:

o Pada faktur fisik, tanda tangan penjual dapat ada untuk 
mengesahkan keabsahan dokumen. Pada faktur digital, 
tanda tangan digital dapat digunakan.

2. Fungsi Faktur

a. Permintaan Pembayaran:

o Faktur berfungsi sebagai permintaan pembayaran 
resmi kepada pembeli atas barang atau jasa yang telah 
disediakan.

b. Rekam Jejak Transaksi:

o Mencatat dan mencerminkan transaksi penjualan yang 
dilakukan antara penjual dan pembeli.

c. Dokumen Hukum:

o Menyajikan dasar hukum untuk transaksi dan dapat 
digunakan sebagai bukti dalam perselisihan atau klaim.

d. Pemantauan Keuangan:

o Memungkinkan penjual dan pembeli untuk memantau 
arus kas dan melakukan rekonsiliasi dengan catatan 
keuangan mereka.

e. Dasar Pajak:

o Dapat digunakan sebagai dasar perhitungan pajak yang 
dikenakan pada transaksi penjualan.

f. Analisis Penjualan:

o Membantu penjual untuk menganalisis dan melacak 
penjualan mereka berdasarkan waktu, produk, atau 
pelanggan.

3. Jenis-jenis Faktur

a. Faktur Penjualan:

o Dikeluarkan oleh penjual kepada pembeli sebagai bukti 
pembelian barang atau jasa.
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b. Faktur Pembelian:

o Diterima oleh pembeli dari penjual sebagai bukti 
pembelian barang atau jasa.

c. Faktur Proforma:

o Faktur yang dibuat sebelum pengiriman barang 
atau penyediaan jasa sebagai tawaran atau estimasi 
pembayaran.

d. Faktur Konsolidasi:

o Menggabungkan beberapa faktur menjadi satu dokumen, 
umumnya digunakan untuk pelanggan yang sering 
bertransaksi.

4. Penggunaan Faktur dalam Bisnis

a. Manajemen Arus Kas:

o Faktur membantu dalam manajemen arus kas dengan 
memberikan informasi tentang pembayaran yang di-
harapkan.

b. Manajemen Persediaan:

o Dengan mencantumkan rincian barang atau jasa, faktur 
membantu dalam manajemen persediaan.

c. Audit dan Pelaporan:

o Faktur dapat digunakan untuk audit internal dan eksternal, 
serta untuk melaporkan kinerja keuangan perusahaan.

d. Hubungan Pelanggan:

o Faktur dapat memengaruhi hubungan pelanggan dengan 
menyajikan informasi yang jelas dan akurat.

Faktur memainkan peran kunci dalam siklus keuangan perusahaan 
dan menjadi elemen penting dalam memastikan transparansi, akurasi, 
dan efisiensi dalam proses transaksi bisnis.
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Contoh Faktur atau Invoice
 

d. Nota Kredit

Nota kredit adalah dokumen keuangan yang dikeluarkan oleh penjual 
untuk mengoreksi atau mengurangi jumlah yang tercantum dalam 
faktur asli (invoice). Ini digunakan ketika ada kesalahan dalam penagihan 
atau ketika penjual perlu mengembalikan sebagian atau seluruh jumlah 
pembayaran kepada pembeli. Berikut adalah penjelasan lengkap 
mengenai nota kredit.

1. Informasi yang Biasanya Terdapat pada Nota Kredit

a. Judul “Nota Kredit” atau “Credit Note”:

o Menunjukkan bahwa dokumen tersebut adalah koreksi 
dari faktur asli.
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b. Nomor Nota Kredit:

o Identifikasi unik untuk membedakan satu nota dengan 
yang lain, membantu dalam pencatatan dan pelacakan 
transaksi.

c. Tanggal Pembuatan Nota Kredit:

o Menunjukkan kapan nota kredit dibuat sebagai koreksi 
terhadap faktur asli.

d. Informasi Penjual:

o Nama, alamat, nomor telepon, dan informasi kontak 
lainnya dari penjual.

e. Informasi Pembeli:

o Nama, alamat, nomor telepon, dan informasi kontak 
lainnya dari pembeli.

f. Referensi Faktur Asli:

o Nomer dan tanggal faktur asli yang dikoreksi oleh nota 
kredit.

g. Deskripsi Koreksi:

o Penjelasan rinci mengenai alasan koreksi, seperti kesalahan 
dalam jumlah atau deskripsi barang/jasa.

h. Jumlah Kredit:

o Jumlah yang dikurangkan dari jumlah asli yang tercantum 
dalam faktur.

i. Tanda Tangan atau Tanda Tangan Digital:

o Pada nota kredit fisik, tanda tangan penjual dapat ada 
untuk mengesahkan keabsahan dokumen. Pada nota kredit 
digital, tanda tangan digital dapat digunakan.

2. Fungsi Nota Kredit

a. Koreksi Kesalahan:

o Nota kredit digunakan untuk mengoreksi kesalahan 
yang mungkin terjadi pada faktur asli, seperti kesalahan 
perhitungan atau deskripsi barang/jasa yang salah.
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b. Pengembalian Pembayaran:

o Digunakan ketika penjual perlu mengembalikan sebagian 
atau seluruh pembayaran kepada pembeli, misalnya, karena 
barang dikembalikan atau jasa tidak memenuhi harapan.

c. Penyesuaian Harga:

o Dapat digunakan untuk menyesuaikan harga atau 
memberikan diskon kepada pembeli.

d. Pelacakan Transaksi:

o Membantu dalam pelacakan dan pencatatan transaksi 
dengan memberikan rekam jejak yang jelas terkait dengan 
penyesuaian yang dibuat.

3. Proses Penggunaan Nota Kredit

a. Identifikasi Kesalahan atau Kebutuhan Penyesuaian:

o Penjual mengidentifikasi kesalahan atau kebutuhan 
penyesuaian yang memerlukan pembuatan nota kredit.

b. Pembuatan Nota Kredit:

o Nota kredit dibuat dengan mencantumkan rincian koreksi, 
jumlah yang dikreditkan, dan referensi ke faktur asli.

c. Pengiriman Nota Kredit:

o Nota kredit dikirim kepada pembeli untuk memberikan 
informasi tentang koreksi yang dilakukan.

d. Verifikasi dan Penerimaan:

o Pembeli memverifikasi koreksi yang diusulkan dan 
menerima nota kredit.

e. Pencatatan dalam Buku-buku Akuntansi:

o Penjual dan pembeli mencatat transaksi nota kredit dalam 
buku-buku akuntansi mereka.

4. Jenis-jenis Nota Kredit

a. Nota Kredit Koreksi Total (Credit Memo):

o Mengoreksi seluruh jumlah faktur asli.

b. Nota Kredit Parsial (Partial Credit):

o Mengoreksi sebagian dari jumlah faktur asli.
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c. Nota Kredit dengan Diskon (Credit Note with Discount):

o Memberikan diskon kepada pembeli sebagai penggantian.

5. Penggunaan Nota Kredit dalam Bisnis

a. Pertahankan Hubungan Pelanggan:

o Dengan memberikan nota kredit yang adil, perusahaan 
dapat mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan.

b. Pengelolaan Kepuasan Pelanggan:

o Menggunakan nota kredit dapat membantu dalam 
mengelola kepuasan pelanggan dan mengatasi masalah 
dengan cepat.

c. Pengelolaan Keuangan:

o Membantu dalam pengelolaan keuangan dengan 
memberikan rekam jejak yang akurat terkait dengan 
penyesuaian jumlah pembayaran.

d. Pemenuhan Persyaratan Hukum:

o Dalam beberapa kasus, nota kredit dapat diperlukan untuk 
mematuhi persyaratan hukum atau perpajakan.

Dengan menggunakan nota kredit secara tepat, perusahaan dapat 
menjaga kepercayaan pelanggan, memastikan akurasi keuangan, dan 
membantu dalam penyelesaian transaksi dengan lebih baik.

e. Nota Debit

Nota debit adalah dokumen keuangan yang dibuat oleh penjual dan 
dikirim kepada pembeli untuk mencatat penambahan jumlah tertentu 
pada faktur asli (invoice). Sama seperti nota kredit, nota debit digunakan 
untuk mengoreksi atau mengubah jumlah yang tercantum dalam faktur. 
Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai nota debit.

1. Informasi yang Biasanya Terdapat pada Nota Debit

a. Judul “Nota Debit” atau “Debit Note”:

o Menunjukkan bahwa dokumen tersebut adalah koreksi 
dari faktur asli dengan penambahan jumlah.
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b. Nomor Nota Debit:

o Identifikasi unik untuk membedakan satu nota dengan 
yang lain, membantu dalam pencatatan dan pelacakan 
transaksi.

c. Tanggal Pembuatan Nota Debit:

o Menunjukkan kapan nota debit dibuat sebagai penambahan 
pada faktur asli.

d. Informasi Penjual:

o Nama, alamat, nomor telepon, dan informasi kontak 
lainnya dari penjual.

e. Informasi Pembeli:

o Nama, alamat, nomor telepon, dan informasi kontak 
lainnya dari pembeli.

f. Referensi Faktur Asli:

o Nomer dan tanggal faktur asli yang ditambahkan 
jumlahnya oleh nota debit.

g. Deskripsi Penambahan Jumlah:

o Penjelasan rinci mengenai alasan penambahan jumlah, 
seperti penambahan barang atau jasa.

h. Jumlah Debit:

o Jumlah yang ditambahkan pada jumlah faktur asli.

i. Tanda Tangan atau Tanda Tangan Digital:

o Pada nota debit fisik, tanda tangan penjual dapat ada untuk 
mengesahkan keabsahan dokumen. Pada nota debit digital, 
tanda tangan digital dapat digunakan.

2. Fungsi Nota Debit

a. Koreksi Penambahan Jumlah:

o Nota debit digunakan untuk mengoreksi atau menam bah-
kan jumlah tertentu pada faktur asli.

b. Penambahan Barang atau Jasa:

o Digunakan ketika penjual menambahkan barang atau jasa 
tambahan setelah penerbitan faktur asli.
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c. Penyesuaian Harga:

o Dapat digunakan untuk menyesuaikan harga atau 
menambahkan biaya tambahan kepada pembeli.

d. Pelacakan Transaksi:

o Membantu dalam pelacakan dan pencatatan transaksi 
dengan memberikan rekam jejak yang jelas terkait dengan 
penambahan jumlah.

3. Proses Penggunaan Nota Debit

a. Identifikasi Kebutuhan Penambahan Jumlah:

o Penjual mengidentifikasi kebutuhan penambahan jumlah 
yang memerlukan pembuatan nota debit.

b. Pembuatan Nota Debit:

o Nota debit dibuat dengan mencantumkan rincian 
penambahan jumlah, alasan, dan referensi ke faktur asli.

c. Pengiriman Nota Debit:

o Nota debit dikirim kepada pembeli untuk memberikan 
informasi tentang penambahan jumlah yang dilakukan.

d. Verifikasi dan Penerimaan:

o Pembeli memverifikasi penambahan jumlah yang 
diusulkan dan menerima nota debit.

e. Pencatatan dalam Buku-buku Akuntansi:

o Penjual dan pembeli mencatat transaksi nota debit dalam 
buku-buku akuntansi mereka.

4. Jenis-jenis Nota Debit

a. Nota Debit untuk Penambahan Jumlah Keseluruhan (Debit 
Memo):

o Menambahkan jumlah keseluruhan dari faktur asli.

b. Nota Debit Parsial (Partial Debit):

o Menambahkan sebagian dari jumlah faktur asli.

c. Nota Debit untuk Barang atau Jasa Tambahan (Debit Note 
for Additional Goods or Services):
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o Digunakan ketika penjual menambahkan barang atau jasa 
setelah faktur asli diterbitkan.

5. Penggunaan Nota Debit dalam Bisnis

a. Pengelolaan Persediaan:

o Digunakan untuk menambahkan barang atau jasa 
pada faktur setelah penerbitan yang berkaitan dengan 
persediaan atau pengiriman tambahan.

b. Penyesuaian Harga:

o Digunakan untuk menyesuaikan harga atau menambahkan 
biaya tambahan yang mungkin terjadi setelah penerbitan 
faktur.

c. Pelacakan dan Pencatatan Akuntansi:

o Membantu dalam pelacakan dan pencatatan akuntansi 
untuk penambahan jumlah pada transaksi penjualan.

d. Pertahankan Hubungan Pelanggan:

o Dengan memberikan nota debit yang adil, perusahaan 
dapat mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan.

e. Penyelesaian Transaksi dengan Cepat:

o Membantu dalam penyelesaian transaksi dengan cepat 
dan efisien.

Dengan menggunakan nota debit secara tepat, perusahaan dapat 
menangani perubahan dalam transaksi penjualan dengan lebih baik dan 
memastikan akurasi dalam proses penagihan.

f. Cek (Cheque)

Cek atau cheque adalah instrumen keuangan yang dikeluarkan oleh 
pemegang rekening bank untuk membayar sejumlah uang tertentu 
kepada penerima cek. Cek merupakan salah satu metode pembayaran 
yang umum digunakan dalam transaksi keuangan. Berikut adalah 
penjelasan lengkap mengenai cek.

1.  Elemen-elemen Utama pada Cek

a. Pemberi Cek (Drawer):

o Pemegang rekening yang mengeluarkan atau menulis cek.
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b. Penerima Cek (Payee):

o Orang atau entitas yang berhak menerima pembayaran 
dari cek.

c. Nominal Cek (Amount):

o Jumlah uang yang ditulis oleh pemberi cek dan ditujukan 
untuk pembayaran.

d. Tanda Tangan Pemberi Cek:

o Tanda tangan pemberi cek yang menunjukkan persetujuan 
untuk mentransfer dana.

e. Nomor Rekening Pemberi Cek:

o Nomor rekening dari mana dana akan ditarik.

f. Nama Bank Pemberi Cek:

o Nama bank yang memiliki rekening pemberi cek.

g. Tanggal Cek:

o Tanggal di mana cek dikeluarkan.

h. Tempat Pembayaran (Place of Payment):

o Tempat atau nama bank di mana cek dapat dicairkan.

i. Nomor Cek:

o Identifikasi unik untuk membedakan satu cek dengan 
yang lain.

2.  Jenis-jenis Cek

a. Cek Bearer:

o Dapat dicairkan oleh siapa pun yang memegangnya, karena 
tidak ditulis nama penerima.

b. Cek Order:

o Hanya dapat dicairkan oleh penerima yang nama 
lengkapnya tertulis pada cek.

c. Cek Tanggal Masa Depan (Post-Dated Cheque):

o Cek yang tanggal cairnya ditunda hingga tanggal tertentu 
di masa depan.
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d. Cek Kosong (Blank Cheque):

o Cek yang diberikan tanpa mengisi jumlah atau nama 
penerima.

3.  Proses Penggunaan Cek

a. Penulisan Cek:

o Pemberi cek menulis cek dengan mengisi semua informasi 
yang diperlukan, termasuk nominal, nama penerima, dan 
tanggal.

b. Penyerahan Cek:

o Cek diserahkan kepada penerima, yang kemudian dapat 
mencairkannya di bank.

c. Pencairan Cek:

o Penerima membawa cek ke bank dan mencairkannya 
sesuai dengan instruksi yang tertulis pada cek.

d. Verifikasi:

o Bank memverifikasi tanda tangan pemberi cek dan 
memastikan bahwa dana yang cukup ada di rekening.

e. Pemrosesan:

o Jika cek sah, bank memproses transaksi dan memberikan 
pembayaran kepada penerima cek.

4.  Kelebihan Penggunaan Cek

a. Kemudahan Penggunaan:

o Cek mudah digunakan untuk pembayaran besar atau 
transaksi bisnis.

b. Rekam Jejak Keuangan:

o Cek memberikan rekam jejak yang rinci atas transaksi 
keuangan.

c. Kontrol Keuangan:

o Pemberi cek dapat mengendalikan pembayaran dengan 
menuliskan nominal yang tepat.
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5.  Kerugian dan Tantangan Penggunaan Cek

a. Waktu Pencairan:

o Proses pencairan cek memerlukan waktu, dan kadang-
kadang cek post-dated hanya dapat dicairkan pada tanggal 
tertentu.

b. Biaya:

o Beberapa bank mengenakan biaya untuk penanganan dan 
pemrosesan cek.

c. Kurang Efisien:

o Dalam era digital, penggunaan cek dianggap kurang efisien 
dibandingkan metode pembayaran elektronik.

6.  Keamanan dan Pencegahan Kecurangan

a. Tanda Tangan yang Valid:

o Bank memeriksa tanda tangan pemberi cek untuk 
memastikan keabsahan transaksi.

b. Cek Bounce:

o Cek bounce terjadi ketika rekening pemberi cek tidak 
memiliki dana yang cukup.

c. Cek Palsu:

o Pencegahan cek palsu melibatkan langkah-langkah 
keamanan seperti tinta khusus dan tanda air.

Cek tetap menjadi metode pembayaran yang umum digunakan, 
terutama dalam transaksi bisnis besar atau antarperusahaan. Meskipun 
ada kerugian dan tantangan tertentu, cek masih dianggap sebagai 
instrumen keuangan yang relevan dalam berbagai situasi.

g. Rekening Koran

Rekening koran adalah ringkasan dari semua transaksi keuangan yang 
terkait dengan suatu rekening bank selama periode waktu tertentu. 
Rekening koran umumnya diterbitkan oleh bank dan dikirimkan secara 
berkala kepada pemilik rekening, biasanya bulanan. Dokumen ini 
memberikan gambaran rinci tentang aktivitas finansial dalam rekening 
tersebut. Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai rekening koran.
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1. Informasi Utama yang Terdapat pada Rekening Koran

a. Identifikasi Rekening:

o Nama pemilik rekening, nomor rekening, dan alamat 
terkait.

b. Periode Rekening:

o Rentang waktu yang dicakup oleh rekening koran, sering 
kali satu bulan atau satu siklus pembayaran.

c. Saldo Awal:

o Jumlah uang yang ada di rekening pada awal periode yang 
ditentukan.

d. Transaksi Debit:

o Daftar semua transaksi yang mengurangkan saldo 
rekening, seperti penarikan tunai, transfer, atau pembelian.

e. Transaksi Kredit:

o Daftar semua transaksi yang menambahkan saldo 
rekening, seperti gaji, setoran, atau penerimaan dana 
lainnya.

f. Bunga dan Biaya:

o Informasi tentang bunga yang diterima atau dikenakan 
biaya selama periode tersebut.

g. Saldo Akhir:

o Jumlah uang yang ada di rekening pada akhir periode yang 
ditentukan.

h. Ringkasan Transaksi:

o Ringkasan keseluruhan transaksi, termasuk jumlah total 
debit dan kredit, serta saldo akhir.

2. Fungsi dan Manfaat Rekening Koran

a. Pemantauan Keuangan:

o Memungkinkan pemilik rekening untuk memantau secara 
teratur aktivitas keuangan mereka, mengidentifikasi 
transaksi yang dilakukan, dan memahami perubahan 
saldo.
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b. Rekam Jejak Transaksi:

o Menyediakan rekam jejak lengkap tentang semua transaksi 
yang terkait dengan rekening, mempermudah audit atau 
verifikasi.

c. Deteksi Kesalahan atau Kecurangan:

o Memungkinkan pemilik rekening untuk mendeteksi 
kesalahan atau aktivitas keuangan yang mencurigakan 
yang mungkin terjadi pada rekening mereka.

d. Perencanaan Keuangan:

o Memberikan informasi yang berguna untuk perencanaan 
keuangan, termasuk pemantauan pengeluaran dan 
penerimaan.

e. Pemenuhan Persyaratan Pajak:

o Menyediakan dokumen yang diperlukan untuk pemenuhan 
persyaratan pajak, terutama dalam melacak pendapatan 
dan pengeluaran.

f. Dukungan Klaim Pencurian atau Penipuan:

o Rekening koran dapat digunakan sebagai bukti dalam 
klaim asuransi atau untuk mendukung investigasi atas 
pencurian identitas atau penipuan keuangan.

3. Detail Transaksi pada Rekening Koran

a. Penarikan Tunai (Withdrawals):

o Setiap transaksi penarikan tunai dari rekening, baik 
melalui ATM atau transaksi tunai lainnya.

b. Transfer Dana:

o Informasi mengenai transfer dana antarrekening atau ke 
rekening bank lain.

c. Pembelian dengan Kartu Debit/Kredit:

o Detail setiap transaksi pembelian yang dilakukan meng-
gunakan kartu debit atau kredit yang terkait dengan 
rekening.
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d. Setoran:

o Informasi mengenai setiap setoran yang dilakukan ke 
rekening, termasuk setoran gaji atau setoran lainnya.

e. Bunga yang Diterima atau Dikenakan Biaya:

o Jika rekening menghasilkan bunga atau dikenakan biaya 
administrasi, hal ini akan dicatat pada rekening koran.

f. Penerimaan Transfer dan Cek:

o Jika ada dana yang diterima melalui transfer atau cek, hal 
tersebut akan dicatat pada rekening koran.

4. Bagaimana Mendapatkan Rekening Koran

a. Cetak Sendiri Melalui Internet Banking:

o Banyak bank menyediakan layanan internet banking yang 
memungkinkan nasabah mencetak rekening koran secara 
mandiri.

b. Dikirimkan oleh Bank:

o Beberapa bank mengirimkan rekening koran kepada 
nasabah secara berkala, entah melalui email atau pos.

c. ATM:

o Beberapa mesin ATM memungkinkan nasabah untuk 
mencetak rekening koran atau melihat ringkasan transaksi 
terakhir.

d. Mobile Banking:

o Aplikasi mobile banking dapat digunakan untuk mengakses 
rekening koran dan melihat transaksi terkini.

Rekening koran adalah alat penting dalam pengelolaan keuangan 
pribadi atau bisnis. Dengan memahami informasi yang terkandung 
dalam rekening koran, pemilik rekening dapat mengelola keuangan 
mereka dengan lebih baik dan mengidentifikasi potensi masalah atau 
kesalahan transaksi.
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h. Bilyet Giro

Bilyet giro adalah instrumen keuangan yang menunjukkan janji 
pembayaran dari pihak tertentu kepada pemegang bilyet tersebut pada 
tanggal tertentu di masa depan. Instrumen ini sering digunakan dalam 
konteks bisnis dan keuangan untuk memberikan bukti tertulis tentang 
kewajiban pembayaran yang akan datang. Berikut adalah penjelasan 
lengkap mengenai bilyet giro.

1. Informasi Utama pada Bilyet Giro

a. Pemberi Giro (Drawer):

o Pihak yang mengeluarkan bilyet giro, yaitu yang 
memberikan janji pembayaran.

b. Penerima Giro (Payee):

o Pihak yang berhak menerima pembayaran dari bilyet giro. 
Penerima giro biasanya dicantumkan pada instrumen.

c. Nominal Giro (Amount):

o Jumlah uang yang dijanjikan akan dibayarkan oleh pemberi 
giro.

d. Tempat Pembayaran (Place of Payment):

o Tempat atau nama bank tempat pembayaran akan 
dilakukan.

e. Tanggal Jatuh Tempo (Due Date):

o Tanggal di mana pembayaran giro harus dilakukan.

f. Nomor Giro:

o Identifikasi unik untuk membedakan satu bilyet giro 
dengan yang lain.

g. Deskripsi Transaksi:

o Penjelasan singkat tentang alasan atau tujuan pembayaran 
giro.

h. Tanda Tangan Pemberi Giro:

o Tanda tangan pemberi giro sebagai tanda persetujuan dan 
janji pembayaran.
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2. Fungsi Bilyet Giro

a. Janji Pembayaran:

o Bilyet giro berfungsi sebagai janji tertulis dari pemberi 
giro untuk melakukan pembayaran kepada penerima giro 
pada tanggal jatuh tempo yang ditentukan.

b. Alat Pembayaran:

o Bilyet giro dapat diuangkan di bank pada tanggal jatuh 
tempo, dan dana akan ditransfer dari rekening pemberi 
giro ke rekening penerima giro.

c. Bukti Utang:

o Bilyet giro juga berfungsi sebagai bukti utang yang dapat 
digunakan untuk keperluan akuntansi dan hukum.

3. Jenis-jenis Bilyet Giro

a. Bilyet Giro Biasa (Ordinary/Standard Bill of Exchange):

o Merupakan bilyet giro umum yang menjanjikan pem-
bayaran pada tanggal tertentu di masa depan.

b. Bilyet Giro Tunai (Cash Bill of Exchange):

o Menyatakan bahwa pembayaran harus dilakukan secara 
tunai pada saat presentasi giro.

c. Bilyet Giro Konsesif (Concessive Bill of Exchange):

o Memungkinkan pembayaran dilakukan dalam beberapa 
tahap atau angsuran.

4. Proses Penggunaan Bilyet Giro

a. Penerbitan Bilyet Giro:

o Pemberi giro membuat bilyet giro dan menyerahkannya 
kepada penerima giro.

b. Presentasi Bilyet Giro:

o Penerima giro dapat mempresentasikan bilyet giro ke bank 
pada tanggal jatuh tempo untuk menerima pembayaran.

c. Pembayaran:

o Bank membayar bilyet giro dan mengirimkan dana ke 
rekening penerima giro.
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5. Keuntungan dan Tantangan Penggunaan Bilyet Giro

a. Keuntungan:

o Fleksibilitas Pembayaran: Bilyet giro dapat disusun 
untuk pembayaran tunai atau pembayaran dalam 
angsuran.

o Pembuktian Utang: Memberikan bukti tertulis tentang 
utang yang dapat digunakan dalam transaksi bisnis dan 
hukum.

b. Tantangan:

o Risiko Kehilangan atau Pencurian: Kehilangan 
atau pencurian bilyet giro dapat menyebabkan risiko 
pembayaran giro yang tidak sah.

o Pentingnya Tanda Tangan: Kepentingan tanda tangan 
pemberi giro memerlukan kehati-hatian ekstra dalam 
memastikan keabsahan dan keakuratan bilyet giro.

6. Penggunaan dalam Bisnis

a. Transaksi Bisnis:

o Bilyet giro sering digunakan dalam transaksi bisnis untuk 
memberikan jaminan pembayaran yang jelas.

b. Hubungan Bisnis Internasional:

o Dalam bisnis internasional, bilyet giro dapat digunakan 
untuk mengatur pembayaran antara pihak-pihak yang 
berbeda.

c. Transaksi Finansial:

o Bilyet giro dapat menjadi instrumen keuangan yang 
digunakan dalam perjanjian pinjaman atau investasi.

Penting untuk diingat bahwa penggunaan bilyet giro dapat diatur 
oleh hukum dan peraturan setempat, dan pihak yang terlibat dalam 
transaksi bisnis menggunakan bilyet giro sebaiknya memahami 
ketentuan-ketentuan yang berlaku.
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i. Bukti Memorandum

Bukti memorandum adalah catatan tertulis atau dokumen yang 
digunakan untuk mencatat suatu transaksi atau peristiwa keuangan yang 
tidak dapat diwakili oleh bukti transaksi konvensional seperti faktur 
atau kuitansi. Bukti memorandum sering digunakan untuk mencatat 
transaksi kecil atau sementara yang mungkin tidak memerlukan 
pembuatan dokumen resmi. Berikut adalah penjelasan lengkap 
mengenai bukti memorandum.

1. Informasi Utama dalam Bukti Memorandum

a. Tanggal Transaksi:

o Menunjukkan kapan transaksi atau peristiwa keuangan 
tersebut terjadi.

b. Deskripsi Transaksi:

o Penjelasan rinci tentang transaksi atau peristiwa keuangan 
yang dicatat. Ini mencakup rincian seperti barang atau jasa 
yang terlibat, jumlah uang, atau tujuan transaksi.

c. Nominal Transaksi:

o Jumlah uang yang terlibat dalam transaksi atau peristiwa 
tersebut.

d. Pihak yang Terlibat:

o Informasi tentang pihak-pihak yang terlibat dalam 
transaksi, seperti nama pelanggan atau pemasok.

e. Nomor Referensi:

o Nomor referensi atau nomor identifikasi lainnya yang 
dapat membantu dalam mengaitkan bukti memorandum 
dengan dokumen atau transaksi lainnya.

2. Fungsi dan Penggunaan Bukti Memorandum

a. Pencatatan Sementara:

o Digunakan untuk mencatat sementara transaksi 
atau peristiwa keuangan yang mungkin memerlukan 
dokumentasi lebih lanjut di masa depan.
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b. Catatan Transaksi yang Tidak Formal:

o Berguna untuk mencatat transaksi yang tidak memerlukan 
dokumen resmi seperti faktur atau kuitansi.

c. Pencatatan Transaksi Kecil:

o Dapat digunakan untuk mencatat transaksi kecil yang 
tidak memerlukan proses administrasi yang rumit.

d. Verifikasi dan Penelusuran:

o Dapat digunakan untuk memverifikasi atau melacak 
transaksi atau peristiwa keuangan yang mungkin 
memerlukan penelusuran lebih lanjut.

e. Pencatatan Peristiwa Non-Keuangan:

o Selain transaksi keuangan, bukti memorandum juga dapat 
digunakan untuk mencatat peristiwa non keuangan yang 
relevan, seperti perubahan dalam proses operasional.

3. Contoh-contoh Penggunaan Bukti Memorandum

a. Pencatatan Penjualan Tunai:

o Jika sebuah bisnis menerima pembayaran tunai dari 
pelanggan dan tidak mengeluarkan faktur, bukti 
memorandum dapat digunakan untuk mencatat transaksi 
tersebut.

b. Catatan Penerimaan Pembayaran Kecil:

o Jika sebuah bisnis menerima pembayaran kecil yang tidak 
memerlukan penerimaan resmi, bukti memorandum dapat 
mencatat jumlah dan sumber dana.

c. Pencatatan Stok Barang:

o Pada saat melakukan penghitungan stok barang secara 
fisik, bukti memorandum dapat digunakan untuk 
mencatat perubahan stok yang belum terdokumentasikan 
secara formal.

d. Pencatatan Pengeluaran Kecil:

o Pengeluaran kecil yang tidak memerlukan kuitansi dapat 
dicatat menggunakan bukti memorandum.
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4. Proses Penggunaan Bukti Memorandum

a. Identifikasi Transaksi atau Peristiwa:

o Identifikasi transaksi atau peristiwa keuangan yang perlu 
dicatat.

b. Pengisian Bukti Memorandum:

o Isi informasi terkait transaksi atau peristiwa keuangan ke 
dalam bukti memorandum, termasuk tanggal, deskripsi, 
nominal, dan pihak yang terlibat.

c. Penyimpanan yang Aman:

o Pastikan bahwa bukti memorandum disimpan dengan 
aman dan mudah diakses untuk keperluan pencatatan 
dan verifikasi.

d. Penelusuran Lebih Lanjut (Jika Diperlukan):

o Jika diperlukan, gunakan bukti memorandum sebagai 
referensi untuk menelusuri dan mencari informasi lebih 
lanjut.

5. Pentingnya Bukti Memorandum

a. Melengkapi Dokumentasi Resmi:

o Bukti memorandum dapat melengkapi dokumen resmi 
dan memberikan gambaran yang lengkap tentang transaksi 
atau peristiwa keuangan.

b. Mendukung Audit:

o Penting dalam mendukung proses audit atau pemeriksaan 
internal karena mencatat informasi yang mungkin tidak 
terdokumentasi secara formal.

c. Rekam Jejak:

o Memberikan rekam jejak yang dapat diakses untuk 
keperluan pencatatan dan pelacakan historis.

d. Penghematan Waktu:

o Memungkinkan pencatatan sementara tanpa perlu 
mengeluarkan dokumen resmi yang mungkin memerlu   kan 
waktu dan biaya administrasi.
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Bukti memorandum dapat menjadi alat yang berguna dalam 
mengelola transaksi dan peristiwa keuangan yang mungkin tidak 
tercakup oleh dokumen resmi, dan menjadi bagian penting dalam 
pengelolaan administrasi dan keuangan suatu entitas.

j.  Bukti Setoran Bank

Bukti setoran bank adalah dokumen yang menunjukkan bahwa 
sejumlah uang telah disetorkan ke dalam rekening bank. Dokumen 
ini memberikan bukti fisik atau elektronik tentang transaksi setoran 
yang telah dilakukan. Bukti setoran bank biasanya dikeluarkan oleh 
bank sebagai konfirmasi terhadap penerimaan dana. Berikut adalah 
penjelasan lengkap mengenai bukti setoran bank.

1. Informasi Utama dalam Bukti Setoran Bank

a. Nama Pemberi Setoran:

o Nama pemilik atau pemberi setoran yang mengirimkan 
dana ke dalam rekening.

b. Nomor Rekening Pemberi Setoran:

o Nomor rekening dari mana dana disetorkan.

c. Nama Bank Penerima Setoran:

o Nama bank tempat setoran diterima.

d. Nomor Rekening Penerima Setoran:

o Nomor rekening tujuan setoran.

e. Tanggal Setoran:

o Tanggal ketika setoran diterima oleh bank.

f. Jumlah Setoran:

o Jumlah uang yang disetorkan ke dalam rekening.

g. Rincian Setoran:

o Rincian terkait setoran, seperti pecahan uang atau jenis 
instrumen keuangan yang disetorkan (cek, uang tunai, 
cek giro, da lain-lain).

h. Tempat Setoran:

o Tempat atau cabang bank tempat setoran dilakukan.
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i. Tanda Tangan Penerima Bank atau Stempel Bank:

o Tanda tangan petugas bank atau stempel bank yang 
menunjukkan bahwa setoran telah diterima dan dicatat.

2. Jenis-jenis Bukti Setoran Bank

a. Bukti Setoran Tunai:

o Bukti setoran untuk uang tunai yang disetorkan langsung 
ke dalam rekening.

b. Bukti Setoran Cek:

o Bukti setoran untuk cek yang diberikan oleh pemilik 
rekening lain.

c. Bukti Setoran Transfer Bank:

o Bukti setoran untuk transfer dana antarrekening bank 
atau antarbank.

d. Bukti Setoran Giro:

o Bukti setoran untuk giro atau cek giro yang diterima 
sebagai pembayaran.

3. Proses Penggunaan Bukti Setoran Bank

a. Penerimaan Dana:

o Pemberi setoran memberikan uang atau instrumen 
keuangan ke bank untuk disetorkan ke dalam rekening.

b. Pengisian Formulir Setoran:

o Pemberi setoran mengisi formulir setoran yang berisi 
informasi, seperti jumlah setoran, nomor rekening tujuan, 
dan rincian setoran.

c. Penyerahan Dokumen:

o Dokumen setoran (uang, cek, giro) beserta formulir 
setoran diserahkan ke teller atau mesin setoran 
otomatis.

d. Penerimaan oleh Bank:

o Bank menerima dan memeriksa setoran, mencatat 
jumlahnya, dan mengeluarkan bukti setoran.
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e. Pemberian Bukti Setoran:

o Bank memberikan bukti setoran kepada pemberi setoran 
sebagai konfirmasi penerimaan dana.

4. Fungsi dan Pentingnya Bukti Setoran Bank

a. Konfirmasi Transaksi:

o Memberikan konfirmasi resmi bahwa setoran telah 
diterima oleh bank.

b. Rekam Jejak Keuangan:

o Menciptakan rekam jejak yang dapat digunakan untuk 
melacak aktivitas keuangan dan mendukung proses 
pencatatan akuntansi.

c. Bukti Penerimaan Pembayaran:

o Bukti setoran digunakan sebagai bukti penerimaan 
pembayaran dalam berbagai transaksi.

d. Verifikasi Keabsahan Setoran:

o Memudahkan verifikasi keabsahan setoran dan me  lindungi 
pihak bank dan nasabah dari aktivitas penipuan.

e. Proses Klaim atau Penyelesaian Sengketa:

o Bukti setoran dapat digunakan dalam proses klaim atau 
penyelesaian sengketa terkait setoran.

5. Cara Mendapatkan Bukti Setoran Bank

a. Rekap Online (Internet Banking):

o Nasabah dapat mengakses bukti setoran melalui layanan 
internet banking yang disediakan oleh bank.

b. ATM:

o Setelah melakukan setoran melalui mesin ATM, nasabah 
dapat mencetak bukti setoran sebagai konfirmasi.

c. Cabang Bank:

o Nasabah dapat mendapatkan bukti setoran langsung dari 
cabang bank tempat setoran dilakukan.
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d. Pernyataan Rekening Bulanan:

o Bank sering menyertakan bukti setoran dalam per nyataan 
rekening bulanan yang dikirimkan kepada nasabah.

Bukti setoran bank adalah dokumen yang penting untuk 
membuktikan bahwa suatu setoran telah diterima dan dicatat oleh 
bank. Pemahaman yang baik tentang proses setoran dan penggunaan 
bukti setoran dapat membantu menjaga keakuratan catatan keuangan 
dan melindungi kepentingan nasabah dan pihak bank.

k. Bukti Kas Masuk

Bukti kas masuk adalah dokumentasi yang mencatat penerimaan uang 
tunai atau setoran ke dalam kas suatu organisasi atau perusahaan. Bukti 
ini berfungsi sebagai catatan tertulis yang mendokumentasikan sumber, 
jumlah, dan tanggal penerimaan kas. Dalam dunia bisnis, pencatatan 
kas masuk menjadi salah satu hal yang krusial untuk memantau arus 
kas dan mengelola keuangan dengan efektif. Berikut adalah penjelasan 
lengkap mengenai bukti kas masuk.

1. Informasi Utama dalam Bukti Kas Masuk

a. Tanggal Penerimaan:

o Menunjukkan kapan kas masuk diterima.

b. Sumber Penerimaan:

o Menyebutkan sumber dana atau transaksi yang meng-
hasilkan kas masuk, misalnya penjualan barang/jasa, 
pembayaran piutang, atau setoran.

c. Nominal Penerimaan:

o Jumlah uang yang diterima atau disetorkan.

d. Uraian atau Deskripsi:

o Penjelasan singkat mengenai alasan atau asal-usul kas 
masuk, seperti nomor faktur, nama pelanggan, atau 
keterangan transaksi lainnya.

e. Tanda Tangan Penerima:

o Tanda tangan orang yang bertanggung jawab atas 
penerimaan kas.
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2. Proses Pencatatan Bukti Kas Masuk

a. Penerimaan Uang Tunai:

o Uang tunai atau setoran diterima dari pelanggan, mitra 
bisnis, atau pihak lainnya.

b. Pengisian Formulir Kas Masuk:

o Petugas atau bagian keuangan mengisi formulir bukti kas 
masuk dengan rincian informasi yang sesuai.

c. Pencatatan di Sistem Akuntansi:

o Informasi bukti kas masuk dicatat dalam sistem akuntansi 
atau perangkat lunak keuangan perusahaan.

d. Tanda Tangan dan Verifikasi:

o Formulir bukti kas masuk ditandatangani oleh penerima 
atau petugas yang bertanggung jawab, dan kemudian 
diverifikasi.

e. Penyimpanan:

o Formulir atau dokumen fisik dan salinan digital dari bukti 
kas masuk disimpan dengan aman sebagai bagian dari 
rekam jejak keuangan.

3. Fungsi dan Pentingnya Bukti Kas Masuk

a. Pelacakan Arus Kas:

o Membantu dalam pelacakan dan pemantauan arus kas 
perusahaan, memungkinkan manajemen untuk mengelola 
keuangan dengan lebih baik.

b. Bukti Transaksi:

o Menyediakan bukti konkret dan tertulis bahwa suatu 
transaksi atau setoran uang tunai telah terjadi.

c. Kepatuhan Hukum dan Pajak:

o Penting untuk tujuan kepatuhan hukum dan perpajakan, 
menyediakan catatan yang dapat diaudit.

d. Manajemen Piutang:

o Membantu dalam manajemen piutang dengan mencatat 
pembayaran yang diterima dari pelanggan.
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e. Rekam Jejak Keuangan:

o Merupakan bagian dari rekam jejak keuangan yang 
komprehensif, membantu dalam penyusunan laporan 
keuangan dan analisis bisnis.

4. Contoh Penggunaan Bukti Kas Masuk

a. Penjualan Barang atau Jasa:

o Ketika suatu perusahaan menjual barang atau jasa, bukti 
kas masuk dicatat setelah pembayaran dari pelanggan 
diterima.

b. Penerimaan Pembayaran Piutang:

o Ketika perusahaan menerima pembayaran dari pelanggan 
untuk melunasi piutang yang tertunda.

c. Setoran Bank:

o Saat perusahaan menyetorkan uang tunai ke dalam 
rekening banknya, bukti kas masuk akan mencatat setoran 
tersebut.

d. Penerimaan Pendapatan Lainnya:

o Contohnya, penerimaan uang tunai dari investasi, royalti, 
atau sumber pendapatan lainnya.

5. Pemantauan dan Keamanan

a. Audit Internal:

o Dapat digunakan oleh tim audit internal untuk memeriksa 
dan mengonfirmasi validitas transaksi kas masuk.

b. Perlindungan dari Penipuan atau Kecurangan:

o Dengan adanya bukti kas masuk, perusahaan dapat 
melindungi diri dari potensi penipuan atau kecurangan 
keuangan.

c. Verifikasi oleh Manajemen:

o Manajemen dapat menggunakan bukti kas masuk untuk 
memverifikasi bahwa setiap penerimaan kas sudah sesuai 
dengan prosedur dan kebijakan perusahaan.
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Penting untuk mencatat dengan akurat dan menyimpan dengan 
aman bukti kas masuk sebagai bagian dari praktik manajemen keuangan 
yang baik. Hal ini membantu menjaga integritas dan transparansi 
keuangan perusahaan serta memberikan dasar untuk analisis dan 
pengambilan keputusan keuangan yang cerdas.

l.  Bukti Kas Keluar

Bukti kas keluar adalah dokumen yang mencatat pengeluaran uang tunai 
atau pembayaran yang dilakukan oleh suatu organisasi atau perusahaan. 
Bukti ini berfungsi sebagai catatan tertulis yang mendokumentasikan 
tujuan, jumlah, dan tanggal pengeluaran kas. Pencatatan kas keluar 
penting untuk mengelola dan memantau pengeluaran organisasi dengan 
baik. Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai bukti kas keluar.

1. Informasi Utama dalam Bukti Kas Keluar

a. Tanggal Pengeluaran:

o Menunjukkan kapan kas keluar atau pembayaran 
dilakukan.

b. Penerima Kas Keluar:

o Nama atau identifikasi pihak yang menerima uang atau 
pembayaran.

c. Nominal Pengeluaran:

o Jumlah uang yang dikeluarkan atau dibayarkan.

d. Uraian atau Deskripsi:

o Penjelasan singkat mengenai tujuan atau alasan 
pengeluaran kas, seperti pembelian barang, pembayaran 
utang, atau biaya operasional.

e. Metode Pembayaran:

o Metode pembayaran yang digunakan, apakah melalui 
uang tunai, cek, transfer bank, atau instrumen keuangan 
lainnya.

f. Nomor Referensi atau Faktur:

o Nomor referensi transaksi atau nomor faktur yang terkait 
dengan pengeluaran.
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g. Tanda Tangan Pemberi Kas Keluar:

o Tanda tangan orang yang bertanggung jawab atas 
pengeluaran kas.

2. Proses Pencatatan Bukti Kas Keluar

a. Pengajuan Pengeluaran:

o Pihak yang bertanggung jawab untuk pengeluaran 
mengajukan permohonan pengeluaran kepada pihak yang 
berwenang.

b. Pengisian Formulir Kas Keluar:

o Petugas atau bagian keuangan mengisi formulir bukti kas 
keluar dengan rincian informasi yang sesuai.

c. Pencatatan di Sistem Akuntansi:

o Informasi bukti kas keluar dicatat dalam sistem akuntansi 
atau perangkat lunak keuangan perusahaan.

d. Verifikasi dan Persetujuan:

o Formulir bukti kas keluar diverifikasi dan disetujui oleh 
pihak yang berwenang.

e. Pembayaran dan Penerimaan Tanda Tangan:

o Jika pembayaran dilakukan dalam bentuk uang tunai, maka 
uang diberikan dan tanda tangan penerima dicatat.

f. Penyimpanan:

o Formulir atau dokumen fisik dan salinan digital dari bukti 
kas keluar disimpan dengan aman sebagai bagian dari 
rekam jejak keuangan.

3. Fungsi dan Pentingnya Bukti Kas Keluar

a. Pemantauan Pengeluaran:

o Membantu dalam pemantauan dan kontrol pengeluaran 
perusahaan, memungkinkan manajemen untuk mengelola 
keuangan dengan lebih baik.

b. Bukti Transaksi:

o Menyediakan bukti konkret dan tertulis bahwa suatu 
transaksi atau pembayaran telah terjadi.
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c. Kepatuhan Hukum dan Pajak:

o Penting untuk tujuan kepatuhan hukum dan perpajakan, 
menyediakan catatan yang dapat diaudit.

d. Rekam Jejak Keuangan:

o Merupakan bagian dari rekam jejak keuangan yang 
komprehensif, membantu dalam penyusunan laporan 
keuangan dan analisis bisnis.

4. Contoh Penggunaan Bukti Kas Keluar

a. Pembelian Barang atau Jasa:

o Ketika perusahaan membayar untuk pembelian barang 
atau jasa dari pihak ketiga.

b. Pembayaran Utang:

o Saat perusahaan melunasi utang kepada pemasok atau 
kreditur.

c. Biaya Operasional:

o Pembayaran untuk biaya operasional harian, seperti gaji 
karyawan, biaya listrik, atau sewa kantor.

d. Pembayaran Pajak:

o Saat perusahaan membayar pajak kepada otoritas pajak.

5. Pemantauan dan Keamanan

a. Audit Internal:

o Dapat digunakan oleh tim audit internal untuk memeriksa 
dan mengonfirmasi validitas transaksi kas keluar.

b. Perlindungan dari Penipuan atau Kecurangan:

o Dengan adanya bukti kas keluar, perusahaan dapat 
melindungi diri dari potensi penipuan atau kecurangan 
keuangan.

c. Verifikasi oleh Manajemen:

o Manajemen dapat menggunakan bukti kas keluar untuk 
memverifikasi bahwa setiap pengeluaran kas sudah sesuai 
dengan prosedur dan kebijakan perusahaan.
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Penting untuk mencatat dengan akurat dan menyimpan dengan 
aman bukti kas keluar sebagai bagian dari praktik manajemen keuangan 
yang baik. Hal ini membantu menjaga integritas dan transparansi 
keuangan perusahaan serta memberikan dasar untuk analisis dan 
pengambilan keputusan keuangan yang cerdas.

B.  Jurnal Umum (General Journal)
Jurnal umum (general journal) adalah suatu catatan atau buku akuntansi 
yang mencatat transaksi bisnis secara kronologis berdasarkan prinsip 
dasar akuntansi double-entry. Jurnal umum menyediakan rangkuman 
transaksi keuangan suatu perusahaan atau entitas dalam bentuk jurnal. 
Setiap transaksi dicatat dalam jurnal umum sebagai suatu entri jurnal. 
Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai jurnal umum.

1. Informasi Utama dalam Jurnal Umum

a. Tanggal Transaksi:

o Menunjukkan kapan transaksi terjadi, memberikan urutan 
kronologis transaksi.

b. Nomor Referensi (Journal Entry Number):

o Nomor unik yang diberikan pada setiap entri jurnal untuk 
memudahkan penelusuran dan rujukan.

c. Akun Debit:

o Menunjukkan akun yang menerima debit (peningkatan) 
dalam transaksi.

d. Akun Kredit:

o Menunjukkan akun yang menerima kredit (pengurangan) 
dalam transaksi.

e. Deskripsi Transaksi:

o Penjelasan singkat mengenai alasan atau tujuan transaksi, 
menjelaskan unsur-unsur transaksi secara rinci.

f. Nominal Debit dan Kredit:

o Jumlah uang yang didebit dan dikreditkan ke masing-
masing akun.
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g. Tanda Tangan atau Otorisasi:

o Tanda tangan atau otorisasi dari pihak yang bertanggung 
jawab atas entri jurnal.

2. Proses Pembuatan Entri Jurnal

a. Identifikasi Transaksi:

o Pihak yang bertanggung jawab mengidentifikasi transaksi 
keuangan yang perlu dicatat dalam jurnal umum.

b. Analisis Transaksi:

o Menganalisis dampak transaksi pada akun-akun yang 
terlibat, mengidentifikasi akun yang akan didebit dan yang 
akan dikredit.

c. Penyusunan Entri Jurnal:

o Membuat entri jurnal yang mencatat setiap akun yang 
terlibat dalam transaksi, dengan memasukkan jumlah 
yang didebit dan dikredit.

d. Penjelasan Transaksi:

o Menyertakan penjelasan atau deskripsi transaksi yang 
memberikan konteks dan informasi tambahan.

e. Otorisasi:

o Entri jurnal harus mendapatkan otorisasi dari pihak yang 
berwenang sebelum dicatat secara resmi.

f. Pencatatan di Jurnal Umum:

o Setelah disetujui, entri jurnal dicatat secara kronologis 
dalam jurnal umum.

3. Prinsip Dasar Jurnal Umum

a. Double-Entry System:

o Setiap transaksi dicatat dalam setidaknya dua akun, yaitu 
satu akun didebit dan satu akun dikredit.

b. Prinsip Kesetimbangan (Balance):

o Jumlah total debit harus selalu sama dengan jumlah total 
kredit untuk setiap entri jurnal.

DUMMY



BAB 3 — Siklus Akuntansi Keuangan Perusahaan 97

c. Prinsip Spesifikasi (Specificity):

o Setiap transaksi dicatat dalam akun yang paling spesifik 
dan relevan dengan transaksi tersebut.

4. Contoh Penggunaan Jurnal Umum

a. Pembelian Barang Dagang:

o Debit: Persediaan Barang Dagang

o Kredit: Utang Usaha

b. Penjualan Barang Dagang:

o Debit: Kas (atau Piutang Usaha)

o Kredit: Pendapatan Penjualan

c. Pengeluaran Operasional:

o Debit: Biaya Listrik

o Kredit: Kas

d. Pembayaran Utang:

o Debit: Utang Usaha

o Kredit: Kas

5. Keuntungan dan Pentingnya Jurnal Umum

a. Pemantauan Keuangan:

o Memberikan pemantauan yang akurat terhadap keuangan 
perusahaan dengan mencatat setiap transaksi secara 
rinci.

b. Rekam Jejak Keuangan:

o Menyediakan rekam jejak lengkap yang dapat diakses 
untuk keperluan audit, analisis keuangan, dan pelaporan.

c. Kesesuaian dengan Standar Akuntansi:

o Membantu perusahaan untuk tetap sesuai dengan standar 
akuntansi dan prinsip dasar akuntansi.

d. Analisis dan Pengambilan Keputusan:

o Menyediakan data yang diperlukan untuk analisis 
keuangan dan pengambilan keputusan strategis.

DUMMY



Pengantar Akuntansi 1: Teori & Praktik98

e. Transparansi dan Kepatuhan:

o Membuat informasi keuangan lebih transparan dan 
memastikan kepatuhan terhadap aturan dan regulasi 
akuntansi.

Jurnal umum merupakan instrumen penting dalam sistem 
akuntansi suatu perusahaan, memainkan peran kunci dalam mencatat 
dan melacak aktivitas keuangan. Dengan menggunakan prinsip dasar 
double-entry, jurnal umum membantu menciptakan catatan keuangan 
yang akurat dan dapat diandalkan.

1. Fungsi Jurnal

Jurnal memiliki beberapa fungsi utama dalam sistem akuntansi suatu 
perusahaan. Berikut adalah beberapa fungsi utama jurnal.

1. Mencatat Transaksi:

o Fungsi utama jurnal adalah mencatat setiap transaksi keuangan 
yang terjadi dalam suatu perusahaan. Ini mencakup semua 
aktivitas keuangan, seperti pembelian, penjualan, pembayaran, 
dan penerimaan uang tunai.

2. Pengelompokan Transaksi:

o Jurnal membantu mengelompokkan transaksi berdasarkan 
jenisnya. Misalnya, pembelian barang dapat dicatat dalam 
akun persediaan, penjualan barang dalam akun pendapatan, 
dan seterusnya. Hal ini mempermudah analisis dan pelaporan.

3. Rekam Jejak Keuangan:

o Jurnal menciptakan rekam jejak lengkap dari aktivitas keuangan 
perusahaan. Rekam jejak ini sangat penting untuk keperluan 
audit, pelaporan pajak, dan analisis keuangan.

4. Mengikuti Prinsip Double-Entry:

o Jurnal mengikuti prinsip dasar akuntansi double-entry, yaitu 
setiap transaksi dicatat dalam setidaknya dua akun dengan 
jumlah total debit yang sama dengan jumlah total kredit. 
Ini membantu memastikan kesetimbangan keuangan 
perusahaan.
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5. Pelacakan Utang dan Piutang:

o Dengan mencatat transaksi penjualan dan pembayaran, jurnal 
membantu perusahaan melacak utang dan piutangnya. Ini 
termasuk pembayaran kepada pemasok, pembayaran oleh 
pelanggan, dan transaksi kredit lainnya.

6. Analisis Keuangan:

o Jurnal menyediakan data yang diperlukan untuk analisis 
keuangan. Manajemen dapat melihat performa keuangan 
perusahaan, mengidentifikasi tren, dan membuat keputusan 
strategis berdasarkan informasi yang tercatat.

7. Penyusunan Laporan Keuangan:

o Data yang dicatat dalam jurnal digunakan untuk menyusun 
laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan 
laporan arus kas. Laporan-laporan ini memberikan pandangan 
holistik tentang kesehatan keuangan perusahaan.

8. Kepatuhan dengan Standar Akuntansi:

o Jurnal membantu memastikan bahwa perusahaan mematuhi 
standar akuntansi yang berlaku. Setiap transaksi dicatat sesuai 
dengan prinsip dan kebijakan akuntansi yang berlaku.

9. Pemantauan Arus Kas:

o Dengan mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran uang 
tunai, jurnal membantu dalam pemantauan arus kas. Ini 
penting untuk menjaga likuiditas dan kestabilan keuangan 
perusahaan.

10. Pemantauan Kinerja Bisnis:

o Jurnal juga membantu dalam pemantauan kinerja bisnis secara 
keseluruhan. Dengan melihat catatan transaksi, manajemen 
dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian 
lebih lanjut atau perbaikan.

11. Pemisahan Tugas:

o Jurnal memungkinkan pemisahan tugas dalam tim keuangan. 
Misalnya, petugas yang bertanggung jawab atas transaksi 
penjualan dapat berbeda dengan yang bertanggung jawab atas 
pembelian.
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Dengan fungsi-fungsi ini, jurnal menjadi bagian integral dari sistem 
akuntansi yang membantu perusahaan dalam mencatat, melacak, dan 
menganalisis aktivitas keuangan secara efektif.

2. Bentuk Jurnal Umum

Jurnal umum memiliki bentuk umum yang menggambarkan setiap entri 
jurnal secara sistematis. Meskipun bentuknya dapat bervariasi tergantung 
pada kebijakan perusahaan atau preferensi individu, umumnya, jurnal 
umum memiliki kolom-kolom khusus untuk mencatat informasi penting. 
Berikut adalah contoh bentuk sederhana dari jurnal umum.

Tanggal Nomor Ref. Akun Debit Akun Kredit Deskripsi

DD/MM/YYYY 001 Akun Debit 1 Akun Kredit 1 Deskripsi Transaksi

DD/MM/YYYY 002 Akun Debit 2 Akun Kredit 2 Deskripsi Transaksi

DD/MM/YYYY 003 Akun Debit 3 Akun Kredit 3 Deskripsi Transaksi

DD/MM/YYYY 004 Akun Debit 4 Akun Kredit 4 Deskripsi Transaksi

Penjelasan Kolom:

1. Tanggal:

o Menunjukkan tanggal transaksi dilakukan.

2. Nomor Referensi:

o Nomor unik atau kode yang memberikan identifikasi pada 
setiap entri jurnal. Digunakan untuk referensi dan pelacakan.

3. Akun Debit:

o Kolom ini mencatat nama akun yang menerima debit. Jumlah 
yang dicatat di sini menunjukkan peningkatan pada akun 
tersebut.

4. Akun Kredit:

o Kolom ini mencatat nama akun yang menerima kredit. Jumlah 
yang dicatat di sini menunjukkan pengurangan pada akun 
tersebut.

5. Deskripsi:

o Memberikan penjelasan singkat mengenai tujuan atau rincian 
transaksi yang tercatat dalam entri jurnal.
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Contoh Pengisian Jurnal Umum:

Misalnya, sebuah perusahaan melakukan penjualan barang dan 
menerima pembayaran tunai. Entri jurnalnya bisa terlihat seperti ini:

Tanggal Nomor Ref. Akun Debit Akun Kredit Deskripsi

01/05/2023 001 Kas Pendapatan 
Penjualan Penjualan Barang

Penjelasan:

· Pada tanggal 1 Mei 2023, perusahaan mencatat penjualan barang 
dengan membukukan kas (akun debit) dan pendapatan penjualan 
(akun kredit).

· Nomor referensi 001 digunakan untuk membantu pelacakan dan 
rujukan.

Bentuk jurnal umum dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kompleksitas perusahaan. Beberapa perusahaan menggunakan 
perangkat lunak akuntansi untuk memudahkan pencatatan dan 
pembuatan laporan keuangan.

Berikut adalah langkah-langkah umum untuk membuat entri jurnal.

1. Identifikasi Transaksi:

o Tentukan transaksi keuangan yang perlu dicatat dalam jurnal. 
Ini dapat melibatkan penjualan, pembelian, pembayaran utang, 
atau aktivitas keuangan lainnya.

2. Analisis Transaksi:

o Analisis dampak transaksi pada akun-akun yang terlibat. 
Tentukan akun yang akan didebit (peningkatan) dan yang akan 
dikredit (pengurangan).

3. Pilih Tanggal Transaksi:

o Tentukan tanggal transaksi. Catatan: Dalam prinsip akuntansi, 
entri jurnal harus mencerminkan peristiwa ekonomi pada saat 
itu, bukan pada saat uang diterima atau dibayarkan.

4. Identifikasi Akun Debit dan Kredit:

o Tentukan akun yang akan didebit dan dikredit. Akun debit 
biasanya muncul pertama, diikuti oleh akun kredit.
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5. Pilih Nomor Referensi:

o Berikan nomor referensi unik untuk setiap entri jurnal. Nomor 
referensi membantu dalam pelacakan dan referensi di masa 
mendatang.

6. Tuliskan Nama Akun dan Jumlah:

o Tuliskan nama akun yang didebit dan kredit beserta jumlahnya. 
Pastikan jumlah yang didebit sama dengan jumlah yang 
dikredit untuk menjaga kesetimbangan.

7. Tambahkan Deskripsi:

o Tambahkan deskripsi singkat yang menjelaskan tujuan atau 
rincian transaksi. Ini membantu dalam memahami entri jurnal 
di kemudian hari.

8. Tanda Tangani dan Otorisasi:

o Otorisasi entri jurnal dengan menandatanganinya. Pastikan 
bahwa entri jurnal telah disetujui oleh pihak yang berwenang 
sesuai dengan kebijakan perusahaan.

9. Cek Kembali Kesetimbangan:

o Pastikan total jumlah debit sama dengan total jumlah kredit. 
Kesetimbangan ini mencerminkan bahwa prinsip dasar 
akuntansi double-entry telah diikuti.

10. Catat dalam Buku Jurnal:

o Masukkan entri jurnal ke dalam buku jurnal atau sistem akuntansi 
yang digunakan oleh perusahaan. Ini dapat dilakukan secara 
manual atau dengan menggunakan perangkat lunak akuntansi.

Contoh Entri Jurnal:

Misalnya, perusahaan XYZ melakukan penjualan barang dan menerima 
pembayaran tunai:

1. Identifikasi Transaksi:

o Penjualan barang dan penerimaan pembayaran tunai.

2. Analisis Transaksi:

o Penjualan akan meningkatkan pendapatan, dan penerimaan 
tunai akan meningkatkan kas.
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3. Pilih Tanggal Transaksi:

o Misalnya, tanggal 15 Mei 2023.

4. Identifikasi Akun Debit dan Kredit:

o Debit: Kas (mencerminkan penerimaan tunai).

o Kredit: Pendapatan Penjualan (mencerminkan penjualan 
barang).

5. Pilih Nomor Referensi:

o Nomor referensi dapat diberikan, misalnya, 001.

6. Tuliskan Nama Akun dan Jumlah:

Tanggal Nomor Ref. Akun Debit Akun Kredit Deskripsi

15/05/2023 001 Kas Pendapatan 
Penjualan Penjualan Barang

7. Tambahkan Deskripsi:

o “Penjualan Barang” dapat ditambahkan sebagai deskripsi.

8. Tanda Tangani dan Otorisasi:

o Tanda tangani entri jurnal dan pastikan mendapatkan 
persetujuan.

9. Cek Kembali Kesetimbangan:

o Pastikan jumlah debit sama dengan jumlah kredit.

10. Catat dalam Buku Jurnal:

o Masukkan entri jurnal ke dalam buku jurnal atau sistem 
akuntansi.

Langkah-langkah ini membantu memastikan bahwa pencatatan 
keuangan perusahaan akurat dan sesuai dengan prinsip dasar akuntansi 
double-entry.

C.  Buku Besar (General Ledger)
Buku Besar dalam akuntansi adalah salah satu elemen penting dalam 
sistem akuntansi suatu perusahaan. Fungsi utama buku besar adalah 
merekam dan mengorganisir semua transaksi keuangan yang terjadi 
dalam suatu periode tertentu. Buku besar menyediakan gambaran 
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umum tentang keuangan perusahaan dan membantu dalam penyusunan 
laporan keuangan.

Berikut adalah beberapa poin penting yang menjelaskan secara 
lengkap mengenai buku besar dalam akuntansi.

1. Definisi Buku Besar:

 Buku besar adalah buku utama yang digunakan untuk mencatat 
semua transaksi keuangan suatu perusahaan. Setiap akun dalam 
buku besar merepresentasikan suatu jenis aset, kewajiban, ekuitas, 
pendapatan, atau biaya.

2. Fungsi Utama:

· Mencatat Transaksi: Buku besar mencatat setiap transaksi 
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan, baik itu transaksi 
penjualan, pembelian, investasi, atau transaksi keuangan 
lainnya.

· Mengorganisir Data: Data transaksi diorganisir berdasarkan 
jenis akun, sehingga memudahkan pemahaman dan analisis 
keuangan.

3. Struktur Buku Besar:

· Akun: Setiap akun memiliki halaman khusus dalam buku 
besar. Akun dapat berupa akun aset, kewajiban, ekuitas, 
pendapatan, atau biaya.

· Debit dan Kredit: Setiap transaksi dicatat sebagai entri debit 
atau kredit. Prinsip dasar akuntansi adalah bahwa total debit 
harus sama dengan total kredit.

4. Jenis-jenis Buku Besar:

 Ada beberapa jenis buku besar yang digunakan dalam akuntansi, 
termasuk:

· Buku Besar Umum: Ini adalah buku besar yang mencatat 
semua transaksi umum perusahaan, seperti penjualan, 
pengeluaran, dan pendapatan.

· Buku Besar Piutang: Buku ini mencatat semua transaksi yang 
berkaitan dengan piutang perusahaan, seperti penjualan kredit 
kepada pelanggan.
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· Buku Besar Utang: Buku ini mencatat semua transaksi yang 
berkaitan dengan utang perusahaan, seperti pembayaran 
kepada pemasok.

· Buku Besar Kas: Buku ini mencatat semua transaksi kas, 
seperti penarikan tunai atau setoran ke bank.

5. Jurnal dan Buku Besar:

· Hubungan dengan Jurnal Umum: Transaksi pertama kali 
dicatat dalam jurnal umum. Kemudian, data dari jurnal umum 
dipindahkan ke buku besar, di mana setiap akun memiliki 
halaman khusus.

6. Contoh Akun dalam Buku Besar:

· Akun Kas: Mencatat transaksi yang melibatkan uang tunai.

· Akun Piutang: Mencatat transaksi penjualan dengan kredit.

· Akun Utang: Mencatat transaksi pembelian dengan kredit.

· Akun Pendapatan: Mencatat pendapatan dari penjualan 
produk atau jasa.

· Akun Biaya: Mencatat biaya-biaya operasional perusahaan.

7. Penutupan Buku Besar:

· Penyesuaian: Setelah periode akuntansi berakhir, dilakukan 
penye suaian untuk mencatat pendapatan dan biaya yang belum 
tercatat.

· Penutupan Akun: Akun pendapatan dan biaya ditutup untuk 
menentukan laba bersih atau rugi bersih.

Mengapa Buku Besar Akuntansi Penting?

Buku besar akuntansi adalah alat yang sangat penting dalam mengelola 
keuangan perusahaan. Beberapa alasan mengapa buku besar ini penting 
termasuk:

· Pemantauan Keuangan: Dengan buku besar, perusahaan dapat 
memantau dan melacak semua transaksi keuangan mereka dengan 
mudah.

· Pelaporan Pajak: Buku besar membantu dalam penyusunan 
laporan pajak dan memastikan bahwa perusahaan membayar pajak 
dengan benar.
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· Perencanaan Keuangan: Informasi dari buku besar membantu 
perusahaan dalam merencanakan anggaran dan kebijakan keuangan.

· Pengambilan Keputusan: Buku besar menyediakan data yang 
diperlukan untuk pengambilan keputusan yang cerdas dalam bisnis.

1. Langkah-langkah Membuat Buku Besar Akuntansi yang 
Benar

Membuat buku besar akuntansi melibatkan serangkaian langkah-
langkah yang sistematis untuk mencatat dan mengorganisir transaksi 
keuangan perusahaan. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam 
membuat buku besar.

1.  Identifikasi Akun-akun Penting:

· Tentukan akun-akun yang perlu dicatat dalam buku besar. Ini 
dapat mencakup akun aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, 
dan biaya.

2.  Pembukaan Akun:

· Buka akun untuk setiap jenis akun yang telah diidentifikasi. 
Setiap akun memiliki halaman khusus dalam buku besar.

3.  Penentuan Struktur Buku Besar:

· Tentukan format dan struktur buku besar, termasuk bagaimana 
akan dicatat transaksi, apakah menggunakan metode single-
entry atau double-entry.

4.  Penentuan Periode Akuntansi:

· Pilih periode waktu untuk mencatat transaksi. Umumnya, 
perusahaan menggunakan periode bulanan atau tahunan.

5.  Pencatatan Transaksi dari Jurnal Umum:

· Ambil transaksi dari jurnal umum dan catat setiap entri ke 
dalam buku besar sesuai dengan akun yang sesuai.

6.  Debit dan Kredit:

· Pastikan setiap transaksi memiliki entri debit dan kredit yang 
sesuai. Prinsip dasar akuntansi adalah bahwa total debit harus 
sama dengan total kredit.
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7.  Penyesuaian Akhir Periode:

· Lakukan penyesuaian akhir periode untuk mencatat transaksi 
yang belum tercatat, seperti penyusutan aset atau pendapatan 
yang masih harus diakui.

8.  Penutupan Akun:

· Tutup akun-akun pendapatan dan biaya setelah periode 
akuntansi berakhir. Ini melibatkan transfer laba bersih atau 
rugi bersih ke akun ekuitas.

9.  Penyusunan Laporan Keuangan:

· Gunakan data dari buku besar untuk menyusun laporan 
keuangan seperti neraca dan laporan laba rugi.

10.  Rekonsiliasi:

· Rekonsiliasi akun-akun tertentu, seperti akun bank, untuk 
memastikan keseimbangan yang benar antara catatan internal 
dan eksternal.

11. Pemantauan dan Analisis:

· Terus pantau buku besar untuk memastikan keakuratannya 
dan gunakan informasi yang terkandung dalam buku besar 
untuk analisis keuangan.

12.  Backup dan Keamanan Data:

· Pastikan data dalam buku besar aman dengan melakukan backup 
secara teratur dan menerapkan langkah-langkah keamanan data.

13.  Otomatisasi (Opsional):

· Jika memungkinkan, gunakan sistem akuntansi komputer 
untuk memudahkan proses pencatatan dan pelaporan.

14.  Audit dan Pemeriksaan:

· Secara berkala, lakukan audit internal atau melibatkan pihak 
ketiga untuk memastikan keakuratan dan keandalan buku besar.

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, perusahaan dapat 
memastikan bahwa buku besar mereka terorganisir dengan baik dan 
memberikan dasar yang solid untuk menyusun laporan keuangan yang 
akurat. Langkah-langkah ini membantu menciptakan transparansi 
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keuangan dan memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan 
yang informasional dan strategis.

2. Bentuk-bentuk Buku Besar

a.  Bentuk Skontro

1)  skontro berlajur

2) skontro T sederhana

b.  Bentuk Staffel

1)  staffel bersaldo tunggal

2) staffel berlajur rangkap

a. Contoh Perkiraan Bentuk Skontro

1)  Bentuk skontro berlajur:

Tanggal Keterangan Date Ref. Debit Keterangan Ref. Kredit

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

2) Bentuk skontro huruf T sederhana:

                      Debit                            Kredit
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b. Contoh Perkiraan Bentuk Staffel

1)  Bentuk staffel bersaldo tunggal:

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit Saldo

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

2)  Bentuk staffel bersaldo rangkap:

Tanggal
 

Keterangan
 

Ref.
 

Debit
 

Kredit
 

Saldo

Debit Kredit
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D.  Bagan Perkiraan (Chart of Account)
Berdasarkan definisi akuntansi, Bagan Perkiraan atau Chart of Accounts 
(CoA) merupakan daftar sistematis dari semua akun yang digunakan 
dalam sistem akuntansi suatu perusahaan. Setiap akun memiliki nomor 
identifikasi unik, dan daftar ini membantu mengorganisir transaksi 
keuangan perusahaan. Bagan Perkiraan memiliki tujuan utama untuk 
memudahkan pencatatan, pelaporan, dan analisis keuangan dengan 
mengelompokkan akun-akun ke dalam kategori tertentu.

Struktur bagan perkiraan mencakup kelompok akun, seperti aset, 
kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan biaya. Setiap akun diberi nomor 
identifikasi untuk mempermudah pengidentifikasian dan penelusuran. 
Bagan perkiraan juga bisa disesuaikan sesuai kebutuhan perusahaan 
dengan menambahkan atau menonaktifkan akun.

Pentingnya bagan perkiraan terletak pada kemampuannya 
menyusun data secara terstruktur, memfasilitasi pencatatan transaksi 
secara rapi, dan mendukung proses pelaporan keuangan. Kode akun, 
yang terdiri dari angka, huruf, atau kombinasi keduanya, membantu 
dalam mengidentifikasi, mengelompokkan, dan melacak transaksi 
dengan sistematis.

Namun, penting juga diingat bahwa nama akun dapat bervariasi 
antarperusahaan meskipun kategorinya sama. Bagan perkiraan 
membantu meningkatkan efisiensi, kontrol pencatatan, dan 
memudahkan proses analisis keuangan, serta memberikan dasar bagi 
pengambilan keputusan. Sistematika kode yang baik dalam bagan 
perkiraan memainkan peran kunci dalam memenuhi kebutuhan laporan 
keuangan dan memberikan informasi yang relevan kepada manajemen 
dan pihak-pihak eksternal, termasuk lembaga donor. Sistematika 
kode tersebut juga berkontribusi pada kemudahan perbaikan atau 
penyesuaian catatan, pemrosesan data, dan penyusunan laporan. 
Seiring dengan PSAK 45, bagan perkiraan menjadi alat yang sangat 
penting dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam 
kegiatan keuangan suatu lembaga.
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1. Jenis-jenis Chart of Account (CoA) 

a. Angka (Numerik)

Angka merupakan simbol yang paling banyak digunakan dalam 
pembuatan kode akun di dalam chart of account atau bagan akun.

Contoh: 100-000 (asset atau aktiva), 200-000 (utang), 300-000 
(modal), 500-000 (harga pokok penjualan), dan lain sebagainya.

b. Huruf (Alphabet)

Huruf merupakan simbol yang jarang digunakan dalam metode 
pembuatan chart of account atau kode akun akuntansi.

Umumnya, huruf lebih sering digunakan untuk kode nama 
perusahaan, nama supplier, nama pelanggan atau pembeli, nama wilayah 
atau daerah, nama bank, dan lain sebagainya.

c. Campuran Angka dan Huruf

Simbol campuran angka dan huruf biasanya digunakan saat simbol 
huruf telah dipakai untuk kode nama wilayah atau daerah, nama bank, 
nama pelanggan, nama supplier, maupun nama perusahaan.

Namun, masih dibutuhkan pembagian lanjutan agar kode-kode 
akun akuntansi (Chart of Account/CoA) ini lebih jelas dan mudah 
dimengerti oleh pihak yang bersangkutan.

2. Klasifikasi Kode Akun Akuntansi (Chart of Account)

Klasifikasi kode akun akuntansi (Chart of Account/CoA) adalah sebagai 
berikut.

a. Account Classification

1) Balance Sheet Account

• Asset

• Liabilities

• Stock Holder’s Equity
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2) Income Statement Account

• Revenue/Sales

• Cost of Fund

• Operating Expense

• Other Income and Charges

b. Account Coding

• Assets: 100–199

• Liabilities & Stock Holders Equity: 200–299

• Revenue & Cost of Revenue: 300–499

• Operating Expense: 500–599

• Other Income & Charges: 600–699

• Temporary Account: 700–799

3. Struktur Chart of Account atau Bagan Kode Akun Akuntansi 

Dengan penggunaan sistem komputerisasi accounting maka struktur 
kode akun akuntansi atau chart of account terdiri dari:

• Kode perkiraan pembukuan (account code);

• Kode sub-sub account.

Tujuanya adalah menghasilkan posisi laporan per jenis biaya, sesuai 
dengan kebutuhan management.

Struktur account chart atau CoA perusahaan menggunakan tiga 
sampai empat digit sehingga memudahkan untuk menambahkan akun 
baru sesuai kebutuhan.

Digit pertama menunjukkan klasifikasi utama laporan keuangan, yaitu:

• untuk aset;

• untuk kewajiban;

• dan seterusnya.

Digit kedua menunjukkan sublisifikasi :

· (11) untuk aset lancar;

· (12) untuk aset tidak lancar;

· (13) dan seterusnya.
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Digit ketiga menunjukkan akun spesifik:

· (111) untuk kas;

· (122) untuk peralatan toko;

· (124) dan seterusnya.

Digit keempat menunjukkan akun subspesifik:

· (1110) untuk rekening Bank BCA;

· (1221) untuk peralatan toko cabang Surabaya;

· (1230) dan seterusnya.

4. Kode Akun Akuntansi (Chart of Account/CoA) Perusahaan 
Jasa

10 — AKTIVA LANCAR

· 101 – Kas

· 102 – Persediaan barang dagang

· 103 – Piutang usaha

· 104 – Penyisihan piutang usaha

· 105 – Wesel tagih

· 106 – Perlengkapan

· 107 – Iklan dibayar di muka

· 108 – Sewa dibayar di muka

· 109 – Asuransi dibayar di muka

11 — INVESTASI JANGKA PANJANG

· 111 – Investasi saham

· 112 – Investasi obligasi

12 — AKTIVA TETAP

· 121 – Peralatan

· 122 – Akumulasi penyusutan peralatan

· 123 – Kendaraan

· 124 – Akumulasi penyusutan peralatan kendaraan

· 125 – Gedung
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· 126 – Akumulasi penyusutan gedung

· 127 – Tanah

13 — AKTIVA TETAP TIDAK BERWUJUD

· 131 – Hak paten

· 132 – Hak cipta

· 133 – Merk dagang

· 134 – Goodwill

· 135 – Franchise

14 — AKTIVA LAIN-LAIN

· 141 – Mesin yang tidak digunakan

· 142 – Beban yang ditangguhkan

· 143 – Piutang kepada pemegang saham

· 144 – Beban emisi saham

20 — KEWAJIBAN

· 201 – Utang usaha

· 202 – Utang wesel

· 203 – Beban yang masih harus dibayar

· 204 – Utang gaji

· 205 – Utang sewa gedung

· 206 – Utang pajak penghasilan

21 — KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

· 211 – Utang hipotek

· 212 – Utang obligasi

· 213 – Utang gadai

30 — EKUITAS

· 301 – Modal/ekuitas pemilik

· 302 – Prive
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40 — PENDAPATAN

· 401 – Pendapatan usaha

· 410 – Pendapatan di luar usaha

50 — BEBAN

· 501 – Beban gaji toko

· 502 – Beban gaji kantor

· 503 – Beban sewa gedung

· 504 – Beban penyesuaian piutang

· 505 – Beban perlengkapan kantor

· 506 – Beban perlengkapan toko

· 507 – Beban iklan

· 508 – Beban penyusutan peralatan

· 509 – Beban penyusutan

· 510 – Beban bunga

· 511 – Beban lain-lain

Contoh Standart Chart of Account ( Akun dalam Laporan Keuangan)

No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

1000 Kas & Bank Kas/Bank D

1000.01 Kas Kecil Kas/Bank D

1000.02 Kas Besar Kas/Bank D

1000.03 Bank Kas/Bank D

1000.04 Kas Transfer (Post Silang) Kas/Bank D

1001 Deposito Kas/Bank D

1100 Piutang Akun Piutang D

1100.02 Uang Muka Pembelian Akun Piutang D

110403 Piutang Modal Akun Piutang D

110302 Piutang Usaha Akun Piutang D

110402 Advance Purchase IDR Akun Piutang D

110404 Piutang Karyawan Akun Piutang D

1200 Persediaan Barang Dagang Persediaan D

1201 Barang Terkirim Persediaan D
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No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

1300 Perlengkapan Aktiva Lancar Lainnya D

1400 Sewa Gedung Dibayar di Muka Aktiva Lancar Lainnya D

1401 Deposit Sewa Aktiva Lancar Lainnya D

1500 Asuransi Dibayar di Muka Aktiva Lancar Lainnya D

1501 Biaya Dibayar di Muka Aktiva Lancar Lainnya D

1600 PPN Masukan Aktiva Lancar Lainnya D

1601 Pajak Dibayar di Muka Aktiva Lancar Lainnya D

1700 Aktiva Tetap Aktiva Tetap D

1700.01 Tanah Aktiva Tetap D

1700.02 Gedung Aktiva Tetap D

1700.03 Kendaraan Aktiva Tetap D

1700.04 Peralatan Aktiva Tetap D

1700.05 Inventaris Kantor Aktiva Tetap D

1710 Akumulasi Depresiasi Fixed 
Asset

Akumulasi 
Penyusutan D

1710.01 Akumulasi Penyusutan 
Gedung

Akumulasi 
Penyusutan D

1710.02 Akumulasi Penyusutan 
Kendaraan

Akumulasi 
Penyusutan D

1710.03 Akumulasi Penyusutan 
Peralatan

Akumulasi 
Penyusutan D

1710.04 Akumulasi Penyusutan 
Inventaris Kantor

Akumulasi 
Penyusutan D

2000 Utang Akun Utang K

2000.02 Uang Muka Penjualan Akun Utang K

210102 Utang Usaha Akun Utang K

210103 Utang Direksi Akun Utang K

2100 Utang Pajak Utang Lancar Lainnya K

2100.01 Utang PPh 21 Utang Lancar Lainnya K

2100.02 Utang PPh 23 Utang Lancar Lainnya K

2100.03 Utang PPh 4(2) Utang Lancar Lainnya K

2100.04 Utang PP 23 Utang Lancar Lainnya K

2100.99 PPN Keluaran Utang Lancar Lainnya K

210202 Advance Sales IDR Akun Utang K
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No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

2200 Utang Pembelian Belum Ditagih Utang Lancar Lainnya K

2300 Utang Jangka Panjang Utang Lancar Lainnya K

2400 Utang Gaji Utang Lancar Lainnya K

3000 Modal Ekuitas K

310001 Opening Balance Equity Ekuitas K

3200.02 Dividen Ekuitas K

320001 Laba Ditahan Ekuitas K

4000 Pendapatan Pendapatan K

4000.01 Penjualan Pendapatan K

4000.02 Pendapatan Jasa Pendapatan K

4000.03 Retur Penjualan Pendapatan K

4000.04 Potongan Penjualan Pendapatan K

410104 Sales Term Discount IDR Pendapatan K

5000 COGS Harga Pokok 
Penjualan K

5001 COR Harga Pokok 
Penjualan D

6000 Biaya Pemasaran Umum & 
Adm. Beban D

6100 Biaya Pemasaran Beban D

6101 Biaya Iklan Beban D

6102 Biaya Komisi Beban D

6104 Biaya Entertainment Beban D

6199 Biaya Pemasaran 
Lainnya Beban D

6300 Biaya Penyusutan & 
Amortisasi Beban D

6300.01 Biaya Penyusutan 
Gedung Beban D

6300.02 Biaya Penyusutan 
Kendaraan Beban D

6300.03 Biaya Penyusutan 
Peralatan Beban D

6300.04 Biaya Penyusutan 
Inventaris Kantor Beban D
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No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

6200 Biaya Umum & Administrasi Beban D

6201 Gaji & Tunjangan Karyawan Beban D

6201.01 Biaya Gaji, Lembur & 
THR Beban D

6201.02 Biaya Bonus Pesangon & 
Kompensasi Beban D

6201.06 Biaya Tunjangan 
Kesehatan Beban D

6201.07 Biaya Asuransi Karyawan Beban D

6201.08 Biaya THR Beban D

6201.09 Biaya Upah & Honorer Beban D

6204 Repair & Maintenance 
Expense Beban D

6204.01 Biaya Pemeliharaan 
Gedung Beban D

6204.02 Biaya Pemeliharaan 
Peralatan Kantor Beban D

6204.03 Biaya Pemeliharaan 
Kendaraan Beban D

6203 Beban Utiliti, Adm., Sewa & 
Lainnya Beban D

6201.03 Biaya Transpor Karyawan Beban D

6201.05 Biaya Catering & Makan 
Karyawan Beban D

6201.1 Biaya BPJS Kesehatan Beban D

6201.11 BPJS Ketenagakerjaan Beban D

6203.01 Biaya Listrik Beban D

6203.02 Biaya PAM Beban D

6203.03 Biaya Telekomunikasi Beban D

6203.04 Biaya Koran & Majalah Beban D

6203.05 Biaya Ekspedisi, Pos & 
Meterai Beban D

6203.06 Biaya Perjalanan Dinas Beban D

6203.07 Biaya Perlengkapan Kantor Beban D

6203.08 STNK Beban D

6203.09 Biaya Pajak Beban D
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No. Akun Nama Akun Tipe Akun Debit/Kredit

6203.1 Biaya Retribusi & Sumbangan Beban D

6203.11 Biaya Sewa Gedung Beban D

6203.12 Biaya Legalitas/Konsultan & 
Notary Fee Beban D

6203.13 Biaya PP 23 Beban D

6203.99 Biaya Umum & Adm. Lainnya Beban D

7100 Pendapatan di Luar Usaha Pendapatan Lain K

7100.01 Pendapatan Jasa Giro Pendapatan Lain K

7100.02 Pendapatan Bunga Deposito Pendapatan Lain K

7100.03 Penjualan Inventory/ 
Perlengkapan Pendapatan Lain K

7100.99 Pendapatan Lain-lain Pendapatan Lain K

7200 Biaya di Luar Usaha Beban Lain-lain D

7200.01 Biaya Bunga Pinjaman 
Lainnya Beban Lain-lain D

7200.02 Biaya Adm. Bank & Buku 
Cek/Giro Beban Lain-lain D

7200.03 Pajak Jasa Giro Beban Lain-lain D

7200.99 Beban Lain-lain Beban Lain-lain D

8100 Gain/Loss Dispossal FA Beban Lain-lain D

8200 Gain/Loss Revaluation FA Pendapatan Lain K

910002 Realize Gain or Loss IDR Beban D

910003 Unrealize Gain or Loss IDR Beban D

E.  Bentuk Buku Besar
1. Bentuk-bentuk Buku Besar

a.  Bentuk Skontro

1) skontro berlajur;

2)  skontro T sederhana.

b.  Bentuk Staffel

1)  staffel bersaldo tunggal;

2)  staffel berlajur rangkap.
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a. Contoh Perkiraan Bentuk Skontro

1) Bentuk skontro berlajur:

Tanggal Keterangan Date Ref. Debit Keterangan Ref. Kredit

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

2) Bentuk skontro huruf T sederhana:

Debit Kredit

b. Contoh Perkiraan Bentuk Staffel

1) Bentuk staffel bersaldo tunggal:

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit Saldo
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b.  Bentuk staffel bersaldo rangkap:

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit
Saldo

Debit Kredit

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

F.  Pemindahan (Posting)
Posting atau pemindahbukuan adalah memindahkan transaksi yang 
telah dicatat dalam jurnal ke dalam setiap akun buku besar yang 
sesuai. Buku besar ini merupakan kumpulan akun-akun yang saling 
berhubungan dan merupakan satu kesatuan.

Dalam konteks akuntansi, “posting” merujuk pada langkah-langkah 
mengumpulkan dan mencatat data transaksi ke dalam buku besar atau 
jurnal umum suatu perusahaan. Posting adalah proses yang dilakukan 
setelah entri jurnal dibuat. Langkah ini penting untuk mengorganisir 
informasi keuangan perusahaan secara sistematis dan akurat.

Contoh Transaksi Posting:

JURNAL UMUM

Tanggal Ket. Ref.  Debit  Kredit 

01-Jan-24 Kas 101 100.000.000  

 Modal 301  100.000.000 
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BUKU BESAR

Nama Akun: Kas

Tanggal Ket. Ref.  Debit  Kredit Saldo

01-Jan-24 Kas 101 100.000.000  100.000.000 

  

BUKU BESAR

Nama Akun: Modal

Tanggal Ket. Ref.  Debit  Kredit Saldo

01-Jan-24 Modal 301  100.000.000  100.000.000 

  

G.  Neraca Saldo
Neraca saldo adalah bagian dari proses pencatatan akuntansi yang 
digunakan untuk memastikan bahwa total debit dan total kredit 
dalam buku besar setara. Dalam akuntansi berbasis pembukuan, setiap 
transaksi dicatat sebagai entri ganda, yang terdiri dari debit dan kredit. 
Neraca saldo membantu dalam memastikan bahwa buku besar seimbang 
dan bahwa tidak ada kesalahan pencatatan.

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyusun neraca saldo.

1. Identifikasi Akun-akun

 Identifikasi semua akun yang terdapat dalam buku besar yang akan 
dihitung saldo akhirnya.

2. Analisis Transaksi

 Analisislah transaksi yang terjadi selama periode waktu tertentu, 
dan tentukan akun mana yang terpengaruh oleh transaksi tersebut.

3. Hitung Saldo Debit dan Kredit

 Hitung total debit dan kredit untuk setiap akun. Debit dan kredit 
harus dihitung secara terpisah.

4. Periksa Keseimbangan

 Pastikan bahwa total debit sama dengan total kredit untuk setiap 
akun. Jika terdapat perbedaan, cek kembali pencatatan untuk 
menemukan dan memperbaiki kesalahan.
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5. Persiapkan Neraca Saldo

 Susun neraca saldo dengan menampilkan setiap akun beserta saldo 
debit atau kreditnya. Secara tradisional, akun-akun dengan saldo 
debit ditempatkan di sebelah kiri dan akun-akun dengan saldo 
kredit ditempatkan di sebelah kanan.

Contoh Neraca Saldo:

Akun Debit (Rp) Kredit (Rp)

Kas 5.000.000

Piutang Usaha 2.000.000

Persediaan Barang 3.000.000

Utang Usaha 1.500.000

Modal 8.500.000 

Total 10.000.000 10.000.000

Penjelasan:

Dalam contoh di atas, jumlah total debit Rp 10.000.000 sama dengan 
jumlah total kredit Rp 10.000.000, menunjukkan bahwa neraca saldo 
seimbang. Akun-akun dengan saldo debit terletak di sebelah kiri, 
sedangkan akun-akun dengan saldo kredit terletak di sebelah kanan.

Neraca saldo memiliki beberapa fungsi penting dalam konteks 
akuntansi. Berikut adalah beberapa fungsi utama neraca saldo.

1. Memastikan Keselarasan Pencatatan

 Neraca saldo membantu memastikan bahwa keseluruhan pencatatan 
akuntansi setara antara sisi debit dan kredit. Dengan mengecek dan 
menyeimbangkan akun-akun, neraca saldo membantu mencegah 
terjadinya kesalahan pencatatan yang dapat merusak akurasi 
informasi keuangan perusahaan.

2. Menyajikan Gambaran Keuangan

 Neraca saldo memberikan gambaran yang jelas tentang posisi 
keuangan suatu entitas pada suatu titik waktu tertentu. Dengan 
menunjukkan saldo setiap akun, baik itu aktiva, pasiva, atau modal, 
neraca saldo membantu pemilik bisnis, manajemen, dan pihak-
pihak terkait dalam memahami struktur keuangan perusahaan.
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3. Basis untuk Penyusunan Laporan Keuangan

 Neraca saldo menjadi dasar untuk penyusunan laporan keuangan, 
seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Data dari 
neraca saldo digunakan untuk menyusun informasi keuangan yang 
lebih rinci dan terperinci.

4. Menentukan Keseimbangan Akun

 Neraca saldo membantu menentukan apakah setiap akun memiliki 
saldo debit atau kredit. Dengan informasi ini, dapat dilihat apakah 
suatu akun memiliki saldo positif atau negatif. Informasi ini penting 
untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan untuk pengambilan 
keputusan.

5. Memudahkan Analisis Keuangan

 Analisis neraca saldo membantu pihak-pihak yang berkepentingan, 
seperti manajemen, investor, dan kreditur, dalam memahami 
struktur keuangan perusahaan. Mereka dapat melihat komposisi 
aset, kewajiban, dan modal serta mengidentifikasi tren dan 
perubahan yang mungkin terjadi.

6. Pengawasan dan Kontrol

 Neraca saldo juga berperan dalam pengawasan dan kontrol 
keuangan perusahaan. Dengan memantau neraca saldo secara 
berkala, manajemen dapat mengidentifikasi masalah keuangan atau 
perubahan signifikan dalam keuangan perusahaan dan mengambil 
tindakan yang diperlukan.

Secara keseluruhan, neraca saldo berperan sebagai alat penting 
dalam sistem akuntansi yang membantu memastikan integritas dan 
akurasi informasi keuangan suatu entitas. Dengan memahami neraca 
saldo, pihak terkait dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait 
keuangan dan operasi perusahaan.

H.  Jurnal Penyesuaian
Jurnal penyesuaian adalah suatu catatan akuntansi yang digunakan 
untuk merekam perubahan tertentu yang perlu dilakukan pada akun-
akun dalam buku besar sebelum penyusunan laporan keuangan. Jurnal 
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penyesuaian biasanya dibuat pada akhir periode akuntansi, seperti 
akhir bulan atau akhir tahun buku, untuk memastikan bahwa laporan 
keuangan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya.

Ada beberapa jenis penyesuaian yang biasanya dicatat dalam jurnal 
penyesuaian, termasuk:

1. Pendapatan yang Belum Direkam (Unearned Revenue):

 Contoh: Perusahaan ABC menerima pembayaran di muka 
dari pelanggan sebesar Rp 1.000.000 untuk layanan yang akan 
disediakan selama tiga bulan. Pada akhir bulan pertama, perlu 
dicatat penyesuaian untuk mencerminkan pendapatan yang 
sebenarnya diterima pada periode tersebut.

:Jurnal Penyesuaian  ڤ

Debit  : Unearned Revenue 
(Pendapatan yang
Belum Direkam)

Rp333.333

Kredit : Pendapatan Jasa Rp333.333

2.  Beban yang Belum Direkam (Accrued Expenses):

 Contoh: Perusahaan ABC menggunakan listrik selama bulan 
tersebut, tetapi tagihan listrik belum diterima. Untuk mencermin-
kan penggunaan listrik tersebut pada laporan keuangan, perlu 
dicatat penyesuaian.

:Jurnal Penyesuaian ڤ

Debit  : Beban Listrik Rp500.000

Kredit : Utang Beban Listrik Rp500.000

3.  Pendapatan yang Belum Tercatat (Accrued Revenues):

 Contoh: Perusahaan ABC memberikan layanan konsultasi 
kepada pelanggan pada bulan tersebut, tetapi belum menerima 
pembayaran. Untuk mencerminkan pendapatan yang sebenarnya 
diterima pada periode tersebut, perlu dicatat penyesuaian.

:Jurnal Penyesuaian  ڤ

Debit  : Piutang Usaha Rp750.000

Kredit : Pendapatan Jasa Rp750.000
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4.  Penyusutan Aset Tetap:

 Contoh: Perusahaan ABC memiliki peralatan senilai Rp10.000.000 
dengan masa manfaat selama 5 tahun. Pada akhir tahun, perlu 
dicatat penyesuaian untuk mengakui penyusutan peralatan 
tersebut.

:Jurnal Penyesuaian ڤ

Debit  : Beban Penyusutan Rp2.000.000

Kredit : Akumulasi Penyusutan 
Peralatan

Rp2.000.000

5.  Beban yang Dibayar di Muka (Prepaid Expenses): 

 Contoh: Perusahaan ABC membayar premi asuransi selama 
12 bulan di muka. Pada akhir bulan, perlu dicatat penyesuaian 
untuk mengurangkan nilai premi asuransi yang masih belum 
digunakan.

:Jurnal Penyesuaian ڤ

Debit  : Beban Asuransi Rp1.000.000

Kredit : Asuransi Dibayar di 
Muka

Rp1.000.000

Jurnal penyesuaian membantu mencerminkan kondisi keuangan 
yang sebenarnya dan memastikan bahwa laporan keuangan mencermin-
kan hasil usaha dan posisi keuangan yang akurat pada akhir periode 
akuntansi. Pemahaman yang baik tentang jurnal penyesuaian 
merupakan kunci untuk menyajikan informasi keuangan yang dapat 
diandalkan.

Mengapa Jurnal Penyesuaian Diperlukan dalam Membuat Laporan 
Keuangan?

Jurnal penyesuaian diperlukan dalam proses akuntansi untuk beberapa 
alasan utama, terutama untuk memastikan bahwa laporan keuangan 
mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya pada akhir periode 
akuntansi. Berikut adalah beberapa alasan mengapa jurnal penyesuaian 
diperlukan:
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1. Rekognisi Pendapatan dan Beban pada Waktu yang Tepat: 
Jurnal penyesuaian membantu mengakui pendapatan dan beban 
pada periode waktu yang sesuai. Beberapa transaksi bisnis 
mungkin terjadi selama suatu periode, tetapi belum tercatat dalam 
buku besar karena belum ada transaksi keuangan yang sesuai. 
Dengan jurnal penyesuaian, pendapatan atau beban yang belum 
tercatat dapat diakui secara tepat pada periode tersebut.

2. Mengatasi Pembayaran atau Penerimaan di Muka: Perusahaan 
sering menerima pembayaran di muka atau membayar biaya di 
muka untuk layanan atau barang yang akan diberikan atau diterima 
di masa mendatang. Jurnal penyesuaian membantu mengurangkan 
atau mengakui pembayaran ini agar mencerminkan nilai yang 
sebenarnya yang telah digunakan atau diterima selama periode 
tertentu.

3. Penyesuaian untuk Pemakaian Aset Tetap: Aset tetap seperti 
peralatan atau bangunan mengalami penyusutan seiring berjalan-
nya waktu. Jurnal penyesuaian digunakan untuk mencatat jumlah 
penyusutan yang seharusnya pada periode tersebut, memastikan 
bahwa nilai aset mencerminkan penurunan nilai ekonomisnya.

4. Mengatasi Pendapatan atau Beban yang Belum Diterima 
atau Dibayar: Jika pendapatan atau beban terkait dengan suatu 
periode, tetapi belum diterima atau dibayar pada akhir periode, 
jurnal penyesuaian digunakan untuk mencatat transaksi ini 
agar laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan yang 
sebenarnya.

5. Pengakuan Beban yang Belum Direkam: Beberapa biaya mungkin 
telah terjadi, tetapi belum tercatat dalam buku besar karena tagihan 
atau bukti pembayaran belum diterima. Dengan jurnal penyesuaian, 
perusahaan dapat mengakui beban ini agar mencerminkan biaya 
aktual yang terjadi selama periode.

6. Pengakuan Pendapatan yang Belum Tercatat: Jika perusahaan 
memberikan layanan atau menjual barang, tetapi belum menerima 
pembayaran pada akhir periode, jurnal penyesuaian membantu 
mengakui pendapatan yang sebenarnya diterima selama periode 
tersebut.
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Secara keseluruhan, jurnal penyesuaian adalah alat yang penting 
dalam mengoreksi catatan akuntansi agar mencerminkan transaksi 
dan kejadian yang benar-benar terjadi selama suatu periode. Ini 
memberikan akuntan dan manajemen kepastian bahwa laporan 
keuangan mencerminkan posisi keuangan yang akurat dan informasi 
hasil usaha yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum.

I.  Neraca Lajur
Neraca lajur atau disebut juga kertas kerja (work sheet) merupakan 
sebuah lembaran kertas dengan lajur-lajur atau kolom-kolom yang 
direncanakan secara khusus untuk menghimpun semua data-data 
akuntansi yang dibutuhkan pada saat perusahaan akan menyusun 
laporan keuangan dengan cara sistematis.

Neraca lajur ini berfungsi sebagai alat bantu yang bertujuan 
mempermudah penyusunan laporan keuangan manual. Penyusunan 
neraca lajur (work sheet) dibuat dengan membuat lima lajur yang masing 
masing lajur dibuat kolom debit dan kredit, sehingga ada sepuluh 
kolom. Bentuk dan kolom-kolom neraca lajur 10 kolom seperti di 
bawah ini:
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Neraca lajur berisi berbagai informasi untuk laporan keuangan, 
sebagai contoh:

· saldo perkiraan sebelum jurnal penyesuaian,

· perkiraan jurnal penyesuaian, dan

· saldo perkiraan setelah jurnal penyesuaian.

Dalam praktiknya, neraca lajur terdiri dari 5 bagian pokok yaitu 
sebagai berikut.

1. neraca saldo,

2. penyesuaian,

3. neraca saldo setelah penyesuaian,

4. laporan perhitungan laba-rugi, dan

5. neraca.

Neraca lajur berupa kolom atau lajur yang terdiri dari 6, 8, 10, atau 
12 kolom sebagai berikut.

· 6 Kolom (3 Kolom Berganda)

Merupakan jenis yang jarang digunakan, umumnya terdiri atas:

a. Kolom neraca saldo (debit dan kredit);

b. Kolom rugi/laba;

c. Kolom neraca (debit dan kredit).

· 8 Kolom (4 Kolom Berganda)

 Merupakan jenis yang biasanya digunakan oleh perusahaan dagang 
atau jasa dan terdiri atas:

a. Kolom neraca saldo (debit dan kredit);

b. Kolom penyesuaian (adjustment);

c. Kolom rugi/laba;

d. Kolom neraca akhir.

· 10 Kolom (5 Kolom Berganda)

Hampir serupa dengan neraca lajur 8 kolom, yang terdiri atas:

a. Kolom neraca saldo (debit dan kredit);

b. Kolom penyesuaian (adjustment);
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c. Kolom rugi/laba;

d. Kolom neraca saldo disesuaikan.

· 12 Kolom (6 Kolom Berganda)

Merupakan yang terlengkap, terdiri atas:

a. Kolom neraca saldo (debit dan kredit);

b. Kolom penyesuaian (adjustment);

c. Kolom rugi/laba;

d. Kolom neraca saldo disesuaikan;

e. Kolom laporan modal (debit dan kredit);

f. Kolom neraca (debit dan kredit).

Prosedur penyusunan work sheet atau neraca lajur:

1. Sisipkan identifikasi lengkap perusahaan di bagian atas lembar 
kerja, termasuk nama perusahaan, neraca lajur (work-sheet), serta 
tanggal akhir periode yang mencakup bulan dan tahun terkini.

2. Terapkan nomor perkiraan yang berlaku di perusahaan dan catat 
nama perkiraan pada lajur nomor serta nama perkiraan.

3. Isi lajur neraca saldo (trial balance) dengan cermat, melakukan 
transfer secara sistematis dari saldo-saldo buku besar atau 
informasi dari soal yang telah diidentifikasi.

4. Lanjutkan dengan pengisian lajur penyesuaian (adjustment) 
dengan menyusun ayat jurnal penyesuaian secara rinci dan 
memindahkannya ke masing-masing perkiraan terkait. Pastikan 
bahwa ayat jurnal penyesuaian yang telah dibuat di-posting secara 
akurat ke buku besar pada perkiraannya masing-masing.

5. Lanjutkan dengan pengisian lajur neraca saldo disesuaikan (adjusted 
trial balance), memeriksa dan menyesuaikan angka-angka perkiraan 
dengan teliti. Pastikan bahwa angka-angka debit sejajar dengan 
debit saldonya dan kredit sejajar dengan kredit saldonya. Saling 
menjumlahkan angka-angka yang sejenis, dan untuk perkiraan 
tanpa penyesuaian, abaikan di lajur penyesuaian.

6. Setelah menyelesaikan penyusunan neraca saldo yang disesuaikan, 
lanjutkan dengan penyusunan laporan keuangan atau perinciannya. 
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Susunlah terlebih dahulu dalam lajur neraca lajur, mencakup lajur 
laba rugi dan lajur neraca.

Neraca lajur memiliki beberapa tujuan utama dalam konteks 
akuntansi. Berikut adalah penjelasan mengenai tujuan utama dibuatnya 
neraca lajur.

1. Mencatat Transaksi Keuangan:

 Salah satu tujuan utama neraca lajur adalah mencatat setiap 
transaksi keuangan yang terjadi dalam suatu perusahaan. Setiap 
transaksi dicatat dalam akun yang sesuai dengan jenisnya, termasuk 
akun kas, piutang, utang, pendapatan, biaya, dan lainnya.

2. Menyediakan Detail dan Rincian:

 Neraca lajur memberikan detail dan rincian lengkap tentang setiap 
transaksi. Ini memungkinkan pihak-pihak yang berkepentingan, 
seperti manajemen, pemilik, dan auditor, untuk memahami secara 
rinci aktivitas keuangan perusahaan.

3. Memudahkan Pemahaman Keuangan:

 Dengan mencatat setiap transaksi dalam neraca lajur, perusahaan 
dapat dengan mudah memahami dan melacak sumber daya 
keuangan serta kewajiban yang dimilikinya. Hal ini membantu 
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan perencanaan 
keuangan yang tepat.

4. Memastikan Keseimbangan Akun:

 Neraca lajur membantu memastikan keseimbangan akun setiap 
saat. Dengan mencatat setiap transaksi sebagai debit atau kredit, 
perusahaan dapat menjamin bahwa total debit sama dengan total 
kredit dalam suatu periode tertentu.

5. Memudahkan Penyusunan Laporan Keuangan:

 Informasi yang terdapat dalam neraca lajur merupakan dasar untuk 
penyusunan laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, 
dan laporan arus kas. Dengan memiliki neraca lajur yang akurat, 
proses penyusunan laporan keuangan menjadi lebih efisien.
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6. Membantu Penyusunan Anggaran:

 Neraca lajur juga berperan dalam penyusunan anggaran perusahaan. 
Dengan mengetahui riwayat transaksi keuangan, manajemen dapat 
membuat proyeksi keuangan yang lebih akurat untuk periode 
mendatang.

7. Mendukung Proses Audit:

 Neraca lajur menyediakan catatan yang lengkap dan terinci yang 
dapat digunakan dalam proses audit. Auditor dapat mengon-
fir masi keakuratan pencatatan transaksi dan menyimpulkan 
apakah laporan keuangan mencerminkan posisi keuangan yang 
sebenarnya.

8. Melacak Perubahan dalam Waktu:

 Dengan neraca lajur, perusahaan dapat melacak perubahan keuangan 
dari waktu ke waktu. Ini membantu dalam memahami tren 
keuangan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan.

Fungsi Neraca Lajur

Penerapan neraca lajur dalam pencatatan keuangan melibatkan 
beberapa fungsi krusial yang mendorong efisiensi dan ketelitian dalam 
manajemen keuangan perusahaan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut 
mengenai fungsi-fungsi tersebut.

1. Meringkas Data dalam Pencatatan Keuangan:

 Fungsi utama neraca lajur adalah merangkum data dalam 
pencatatan keuangan. Dengan sistem penggolongan akun 
keuangan perusahaan, neraca lajur mempermudah akses dan 
pemanfaatan data keuangan untuk kebutuhan selanjutnya. Proses 
penyederhanaan ini bertujuan untuk menyajikan informasi yang 
relevan tanpa perlu melibatkan proses yang rumit.

2. Memeriksa Kembali Data:

 Neraca lajur berfungsi sebagai alat pemeriksaan ulang data pada 
pencatatan keuangan. Dengan kemampuannya memeriksa neraca 
saldo dan jurnal penyesuaian, perusahaan dapat mendeteksi potensi 
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kesalahan yang mungkin terjadi dalam pencatatan keuangan, baik 
akibat kesalahan manusia maupun kesalahan perangkat lunak.

3. Membantu Menyusun Laporan Keuangan:

 Neraca lajur berperan penting dalam menyusun laporan keuangan. 
Pencatatan yang terdokumentasi dalam neraca lajur menyediakan 
data lengkap yang dibutuhkan untuk merancang laporan keuangan 
dengan lebih efisien. Hal ini membawa kemudahan dan efisiensi 
tanpa perlu mencari data dari berbagai sumber.

4. Menunjukkan Prosedur yang Telah Dijalankan:

 Fungsi terakhir neraca lajur adalah menunjukkan prosedur 
pencatatan keuangan yang telah dijalankan oleh perusahaan. 
Dengan demikian, neraca lajur menjadi bukti konkret bahwa 
perusahaan menjalankan proses pencatatan dan pengelolaan 
keuangan dengan akurasi dan kredibilitas. Laporan keuangan yang 
dihasilkan dari neraca lajur mencerminkan tingkat kredibilitas yang 
tinggi karena disusun berdasarkan prosedur pencatatan keuangan 
yang terstruktur.

J.  Jurnal Penutup
Closing entries, atau jurnal penutup, merupakan alat akuntansi yang 
digunakan untuk menyelesaikan sejumlah jenis akun dalam suatu 
sistem akuntansi. Tujuan dari menutup akun-akun ini adalah untuk 
menyesuaikan saldo pada akun tersebut hingga mencapai nol.

Jurnal penutup adalah laporan keuangan yang dipersiapkan 
pada akhir periode pembukuan untuk menutup akun-akun nominal 
sementara. Akun-akun yang diakhiri meliputi akun-akun nominal dan 
akun pembantu modal, seperti akun pribadi dan akun kliring.

Akun pendapatan dan beban merupakan contoh akun nominal yang 
harus disetel menjadi nol dalam jurnal penutup. Sementara itu, akun 
pembantu modal melibatkan akun prive dan Ikhtisar Laba/Rugi (ILR).

Pembuatan jurnal penutup dilakukan dengan mempertimbangkan 
struktur perusahaan. Pendekatan yang fleksibel memudahkan pihak-
pihak yang berkepentingan untuk memahami dan menyusunnya.
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Secara umum, tujuan jurnal penutup adalah untuk menutup semua 
akun nominal sementara sehingga saldo menjadi nol. Hal ini dilakukan 
agar saldo pada akun modal mencerminkan kondisi sebenarnya pada 
akhir periode.

Proses penutupan akun berdasarkan nominal akhir ini menghasil-
kan saldo modal perusahaan yang setara dengan neraca akhir periode. 
Saldo modal tersebut menjadi pedoman penting dalam memulai 
pembukuan pada periode berikutnya.

Jurnal penutup adalah bagian integral dari siklus akuntansi yang 
memiliki beberapa tujuan khusus. Berikut adalah penjelasan mengenai 
tujuan-tujuan dari jurnal penutup.

1. Menyusun Laporan Keuangan Akhir:

 Jurnal penutup membantu menyusun laporan keuangan akhir, 
seperti laporan laba rugi dan neraca. Dengan menutup akun-akun 
pendapatan dan biaya, jurnal penutup menciptakan titik akhir 
untuk periode akuntansi tertentu, yang nantinya akan menjadi 
dasar bagi penyusunan laporan keuangan.

2. Menutup Akun Nominal Sementara:

 Tujuan utama jurnal penutup adalah menutup sementara akun-akun 
nominal (pendapatan, beban, dan dividen). Dengan menyesuaikan 
saldo akun-akun ini menjadi nol, perusahaan dapat memisahkan 
transaksi dan informasi dari periode akuntansi yang baru.

3. Menyajikan Laba Bersih atau Rugi Bersih:

 Jurnal penutup memungkinkan perusahaan menyajikan laba bersih 
atau rugi bersih yang akurat selama periode tertentu. Laba atau 
rugi ini dihitung berdasarkan selisih antara pendapatan dan beban, 
dan hasilnya ditransfer ke akun laba ditahan atau ekuitas pemilik.

4. Mempersiapkan Akun Modal untuk Periode Berikutnya:

 Dengan menutup akun-akun pendapatan dan biaya, jurnal penutup 
mempersiapkan akun modal untuk menerima transaksi baru pada 
periode berikutnya. Saldo modal yang bersih setelah penutupan 
menjadi titik awal yang jelas untuk memulai pencatatan keuangan 
pada periode selanjutnya.
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5. Memastikan Keseimbangan Akuntansi:

 Jurnal penutup membantu memastikan keseimbangan akuntansi 
dengan mengonfirmasi bahwa total debit sama dengan total kredit 
setelah penutupan semua akun. Ini adalah langkah penting untuk 
meng hindari kesalahan pencatatan dan memastikan akurasi laporan 
keuangan.

6. Memberikan Informasi yang Jelas: 

 Proses penutupan menghasilkan informasi yang lebih jelas dan 
terfokus dalam laporan keuangan. Ini membantu manajemen, 
pemegang saham, dan pihak-pihak terkait untuk memahami 
dengan lebih baik performa keuangan perusahaan selama periode 
tertentu.

Jadi, secara umum, tujuan utama jurnal penutup adalah menyusun 
laporan keuangan akhir, menutup akun-akun nominal sementara, 
menyajikan laba bersih atau rugi bersih, mempersiapkan akun modal 
untuk periode berikutnya, memastikan keseimbangan akuntansi, dan 
memberikan informasi keuangan yang jelas.

Contoh Jurnal Penutup

1. Jurnal Penutup Akun Pendapatan

 Jumlah total pendapatan perusahaan, setelah dikurangi biaya 
dividen, terdokumentasi dalam saldo akun. Informasi ringkas ini 
hanya dicatat pada jurnal penutup, sehingga akun pendapatan 
mencapai saldo nol pada akhir periode.

 Langkah untuk menutup akun pendapatan dalam jurnal penutup 
adalah dengan mentransfer seluruh nilai akun pendapatan ke akun 
ikhtisar laba rugi, sehingga menghasilkan hasil akhir yang nol.

 Berikut adalah contoh dari jurnal penutup akun pendapatan:

Tanggal Nama Akun Debit Kredit

31-Des-23 Pendapatan Jasa Service  1.000.000  

 Ikhtisar Laba Rugi   1.000.000 
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2. Jurnal Penutup Akun Beban

 Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan mengeluarkan biaya-
biaya yang dikenal sebagai beban. Akun beban usaha mencatat 
semua pengeluaran terkait operasional perusahaan, seperti gaji 
karyawan, biaya listrik, biaya sewa, dan lainnya.

 Pada saat proses penutupan akun beban dalam jurnal penutup, 
akun beban dipasangkan dengan akun ikhtisar laba/rugi. Caranya 
adalah dengan memindahkan nilai akun beban dari posisi kredit 
ke akun ikhtisar laba/rugi dengan posisi debit.

 Berikut ini adalah contoh dari jurnal penutup akun beban:

Tanggal Nama Akun Debit Kredit

31-Des-23 Ikhtisar Laba Rugi  7.500.000  

 Beban Gaji   1.000.000 

 Beban Sewa   2.400.000 

 Beban Penyusutan Mesin   3.600.000 

 Beban Perlengkapan   500.000 

3. Jurnal Penutup Akun Ikhtisar Laba/Rugi

 Proses penutupan selanjutnya melibatkan akun ikhtisar laba/rugi. 
Terdapat dua metode dalam membuat jurnal penutup akun ikhtisar 
laba/rugi yang disesuaikan dengan kondisi perusahaan.

 Berikut adalah contohnya.

a.  Jika perusahaan mengalami keuntungan, ikhtisar laba/rugi 
dicatat sebagai debit dan modal dicatat sebagai kredit.

 Berikut ini adalah contoh jurnal penutup ikhtisar laba/rugi 
ketika perusahaan mencatat keuntungan (laba):

Tanggal Nama Akun Debit Kredit

31-Des-23 Ikhtisar Laba Rugi  10.000.000  

 Modal   10.000.000 

b.  Jika perusahaan rugi, ikhtisar laba/rugi ditaruh pada kredit 
dan modal pada debit.
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Tanggal Nama Akun Debit Kredit

31-Des-23 Modal  10.000.000  

 Ikhtisar Laba Rugi   10.000.000 

4. Jurnal Penutup Akun Prive (Saldo Debit)

 Akun prive merupakan catatan pribadi kepemilikan dari pemilik 
perusahaan, yang tidak selalu ada dalam semua bisnis atau 
perusahaan. Meskipun jumlahnya biasanya kecil, akun prive tetap 
perlu dicatat dalam jurnal penutup. Proses penutupan akun prive 
melibatkan mendebit akun modal dan mengkredit akun prive.

Berikut adalah contoh dari jurnal penutup akun prive:

Tanggal Nama Akun Debit Kredit

31-Des-23 Modal  10.000.000  

 Prive   10.000.000 

K.  Jurnal Pembalik
Jurnal pembalik adalah catatan akuntansi yang digunakan untuk 
membalik jurnal penyesuaian yang melibatkan akun neraca. Tanpa 
pembalikan ini, dapat terjadi duplikasi akun. Dengan kata lain, 
jurnal pembalik, yang juga dikenal sebagai reverse entry, disusun pada 
awal periode akuntansi berikutnya untuk membatalkan efek jurnal 
penyesuaian yang menciptakan perkiraan riil baru. Pembuatan jurnal 
ini merupakan tindakan sengaja untuk membatalkan beberapa jurnal 
penyesuaian tertentu yang telah disusun pada periode sebelumnya. 
Proses penyusunan jurnal pembalik dalam siklus akuntansi bersifat 
opsional, yang berarti kita dapat memilih apakah ingin membuatnya 
atau tidak.

Jurnal pembalik disusun pada awal periode buku tahun berikutnya 
atau sebelum memulai transaksi baru di periode yang baru. Jurnal ini 
digunakan untuk menyesuaikan akun-akun yang telah diubah pada 
jurnal penyesuaian. Meskipun tidak wajib, pembuatan jurnal pembalik 
diperlukan agar pencatatan pada periode berikutnya tetap konsisten 
dalam penggunaan rekeningnya. Jurnal pembalik merupakan catatan 
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akuntansi yang dibuat untuk membalikkan sebagian jurnal penyesuaian 
pada awal periode akuntansi, namun tidak semua jurnal penyesuaian 
memerlukan jurnal pembalik. Pembuatan jurnal pembalik bertujuan 
untuk mencegah kesalahan pencatatan pada awal periode akuntansi 
berikutnya.

Fungsi jurnal pembalik adalah sebagai berikut.

1. Mempermudah Pencatatan Awal Periode Baru: Jurnal pembalik 
digunakan untuk memudahkan pencatatan transaksi pada awal 
periode akuntansi yang baru, khususnya yang terkait dengan ayat 
jurnal penyesuaian.

2. Menyederhanakan Penyusunan Jurnal: Fungsinya juga melibat-
kan penyederhanaan penyusunan jurnal pada periode akuntansi 
berikutnya, terutama ketika perusahaan memiliki banyak ayat 
jurnal. Jurnal pembalik dapat membantu dalam efisiensi penge-
lolaan data.

3. Mengurangi Risiko Kesalahan: Tujuan lainnya adalah mengurangi 
risiko kesalahan atau kekeliruan yang mungkin terjadi. Dengan 
adanya jurnal pembalik, kemungkinan pengakuan biaya atau 
pendapatan ganda dapat diminimalkan karena sudah ada 
penyesuaian di awal periode.

4. Mencegah Double Entry: Fungsi jurnal pembalik juga mencakup 
pencegahan double entry atau pencatatan berganda pada periode 
selanjutnya. Hal ini dapat memastikan keakuratan catatan 
keuangan dan menghindari kesalahan yang dapat terjadi akibat 
ketidakseimbangan pencatatan.

Jadi, jurnal pembalik tidak hanya memfasilitasi pencatatan 
awal periode baru, tetapi juga menyediakan alat yang efektif untuk 
menyederhanakan proses akuntansi, mengurangi risiko kesalahan, dan 
mencegah terjadinya pencatatan berganda pada periode selanjutnya.

Akun-akun yang Perlu Dibuat Jurnal Pembalik

Ada empat hal yang perlu dibuatkan jurnal pembalik yaitu:

1.  Beban yang dibayar di muka terjadi ketika pembayaran beban 
dilakukan sebelumnya dan dicatat sebagai beban. Untuk mengatasi 
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hal ini, dibuatlah jurnal pembalik agar beban tersebut dapat diakui 
sebagai sewa dibayar di muka atau dianggap sebagai harta. Sebagai 
contoh, pada 1 Desember 2023, dibayarkan uang sewa untuk 1 
tahun sebesar Rp12.000.000, yang kemudian dicatat dalam jurnal.

Nama Akun Debit Kredit

Beban Sewa 12.000.000

Kas 12.000.000

 Pada 31 Desember 2023 dibuat ayat jurnal penyesuaian yaitu 
sebagai berikut:

Nama Akun Debit Kredit

Sewa Dibayar di Muka 12.000.000

Beban Sewa 12.000.000

 Jurnal pembalik dari transaksi diatas adalah sebagai berikut:

Nama Akun Debit Kredit

Beban Sewa 12.000.000

Sewa Dibayar di Muka 12.000.000

2.  Pendapatan yang diterima di muka merujuk pada pendapatan 
sewa yang telah dicatat sebelumnya tanpa direalisasikan. Untuk 
mengatasi hal ini, diperlukan jurnal pembalik agar pendapatan 
tersebut dapat diakui sebagai pendapatan yang diterima di 
muka. Sebagai contoh, pada 1 September 2023, perusahaan telah 
menerima pendapatan sewa sebesar Rp6.000.000 untuk 6 bulan. 
Jurnal yang awalnya dicatat saat transaksi adalah sebagai berikut:

Nama Akun Debit Kredit

Kas 6.000.000

Pendapatan Sewa 6.000.000

 Pada 31 Desember 2023 dibuat ayat jurnal penyesuaian sebagai 
berikut:

Nama Akun Debit Kredit

Pendapatan Sewa 1.000.000

Sewa Diterima di Muka 1.000.000
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Jurnal pembalik atas transaksi tersebut adalah sebagai berikut:

Nama Akun Debit Kredit

Sewa Diterima di Muka 1.000.000

Pendapatan Sewa 1.000.000

L.  Laporan Keuangan
Laporan keuangan atau catatan keuangan adalah dokumen yang 
menjelaskan kondisi keuangan suatu entitas, seperti perusahaan, 
organisasi, atau individu, pada periode tertentu. Dalam laporan 
keuangan, umumnya terdapat informasi mengenai pendapatan, biaya, 
laba atau rugi, aset, utang, dan ekuitas. Fungsi utama laporan ini 
adalah menyediakan informasi yang relevan bagi perusahaan dan dapat 
diandalkan oleh berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemilik 
bisnis, investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat umum.

Selain itu, laporan keuangan juga berperan dalam mengukur kinerja 
keuangan entitas, melacak arus kas, dan mendukung pengambilan 
keputusan bisnis yang lebih baik. Beberapa jenis catatan keuangan yang 
umum meliputi laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas. Penting 
untuk dicatat bahwa penyusunan laporan keuangan mengikuti standar 
akuntansi internasional yang diakui secara luas, seperti International 
Financial Reporting Standards (IFRS) atau Generally Accepted Accounting 
Principles (GAAP) di negara-negara tertentu. Hal ini dilakukan agar 
laporan keuangan memiliki kualitas, konsistensi, dan transparansi 
yang tinggi, memudahkan pemahaman bagi pemangku kepentingan 
yang beragam.

Komponen dalam Laporan Keuangan

a. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan jenis laporan keuangan yang memberikan 
gambaran tentang kinerja keuangan suatu perusahaan atau entitas bisnis 
selama periode tertentu. Dalam laporan ini, pendapatan perusahaan 
dicatat terlebih dahulu, kemudian dikurangi dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.
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Hasil pengurangan ini dikenal sebagai laba kotor. Laba kotor 
kemudian dikurangi dengan biaya-biaya operasional dan biaya-biaya 
lainnya, seperti bunga dan pajak, untuk menghasilkan laba bersih. 
Informasi yang umumnya dicakup dalam laporan laba rugi melibatkan 
penjualan, biaya-biaya penjualan, biaya-biaya administrasi dan umum, 
bunga, pajak penghasilan, dan laba bersih.

Dengan membaca laporan laba rugi, pemilik bisnis atau investor 
dapat memperoleh informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan 
selama suatu periode waktu. Informasi ini dapat digunakan sebagai 
alat untuk membuat keputusan bisnis yang lebih baik di masa depan.

Terdapat dua jenis laporan laba rugi yang umumnya digunakan 
oleh bisnis, yaitu single step dan multiple step. 

1.  Laporan laba rugi single step, adalah format yang paling sederhana, 
di mana semua pendapatan dan biaya dikelompokkan menjadi 
satu kelompok tunggal. Meskipun format ini tidak memberikan 
rincian tentang struktur biaya atau sumber pendapatan perusahaan, 
namun cocok untuk perusahaan kecil dengan struktur biaya yang 
sederhana.

 Berikut ini adalah rumus laporan laba rugi single step:

Penghasilan Bersih = (Pendapatan + Keuntungan) – (Beban + Kerugian)

2.  Laporan laba rugi multiple step, adalah bentuk catatan keuangan 
yang menyajikan informasi tentang pendapatan, biaya, laba, dan 
rugi suatu perusahaan selama periode tertentu, seperti bulan atau 
tahun.

 Berbeda dengan laporan laba rugi single step, laporan laba rugi 
multiple step menggunakan beberapa tahap atau langkah dalam 
menghitung laba atau rugi perusahaan. Pendapatan dan biaya 
dihitung dalam beberapa tahap, seperti pendapatan operasi 
dan biaya operasi, yang kemudian dikurangi dengan beban 
nonoperasional dan penghasilan nonoperasional.

 Dengan menggunakan pendekatan ini, laporan laba rugi multiple 
step memberikan informasi yang lebih detail tentang kinerja 
keuangan perusahaan. Selain itu, laporan ini membantu perusahaan 
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dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
keuangannya.

 Laporan laba rugi multiple step menggunakan tiga formula akuntansi 
yang berbeda untuk mengetahui nilai akhir pada laba bersih. Berikut 
ini adalah rumus perhitungan laporan laba rugi multiple step.

1. LABA KOTOR = PENJUALAN BERSIH – BIAYA BARANG 
TERJUAL

 Harga pokok penjualan dikurangi dari penjualan bersih. 
Sehingga akan memberikan laba kotor.

2. PENDAPATAN OPERASI = LABA KOTOR – BEBAN 
OPERASI

 Biaya operasional dikurangi dari laba kotor. Sehingga akan 
memberi Anda penghasilan operasional.

3. PENGHASILAN BERSIH = PENGHASILAN OPERASI + 
ITEM NON- OPERASI

 Pendapatan operasional ditambahkan ke pendapatan 
nonoperasional bersih, keuntungan, beban dan kerugian. 
Angka terakhir ini akan memberikan laba bersih atau rugi 
bersih bisnis untuk periode pelaporan.

b.  Laporan Arus Kas

Laporan arus kas atau cash flow statement merupakan suatu catatan 
keuangan yang menampilkan aliran masuk dan keluar uang (kas) dari 
sebuah perusahaan selama periode waktu tertentu.

Tujuan laporan ini adalah membantu para investor, analis keuangan, 
dan manajemen perusahaan memahami bagaimana perusahaan 
menghasilkan dan menggunakan uang tunai selama periode tersebut.

Laporan arus kas terbagi menjadi tiga bagian utama: arus kas dari 
aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi, dan arus kas dari 
aktivitas pendanaan.

· Arus kas dari aktivitas operasi mencakup semua aliran kas yang 
terkait dengan operasi inti perusahaan, seperti penjualan dan 
pembelian barang atau jasa.
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· Arus kas dari aktivitas investasi melibatkan aliran kas terkait dengan 
investasi dalam aset tetap, investasi jangka pendek, dan investasi 
lainnya.

· Arus kas dari aktivitas pendanaan mencakup aliran kas yang terkait 
dengan perolehan dana dari sumber eksternal, seperti penerbitan 
saham atau pinjaman.

Laporan arus kas sangat krusial karena membantu pemangku 
kepentingan mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan dan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas di masa depan.

c.  Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal adalah suatu catatan keuangan yang 
menggambarkan bagaimana modal suatu perusahaan berubah selama 
periode tertentu. Dalam laporan ini, terdapat informasi mengenai 
sumber modal, penggunaan modal, laba bersih, dan pembagian dividen 
selama periode tersebut.

Biasanya, laporan perubahan modal terdiri dari beberapa sektor, 
mencakup modal awal, penambahan modal, penggunaan modal, laba 
bersih, dan pembagian dividen kepada pemegang saham. Penyajian 
perubahan modal dalam bentuk tabel atau grafik mempermudah 
pemahaman kondisi keuangan perusahaan.

Laporan perubahan modal sangat signifikan bagi pemangku 
kepentingan, seperti investor, kreditur, dan pemilik perusahaan, karena 
memberikan gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan dan 
aktivitas investasinya selama periode tertentu. Dengan memeriksa 
laporan perubahan modal, pemangku kepentingan dapat menggali 
wawasan tentang bagaimana modal perusahaan berkembang selama 
periode tertentu dan meramalkan kinerja keuangan perusahaan di masa 
yang akan datang.

d.  Laporan Neraca

Laporan neraca merupakan jenis catatan keuangan yang memberikan 
gambaran tentang posisi keuangan suatu entitas pada suatu waktu 
tertentu. Biasanya disusun oleh perusahaan, organisasi nirlaba, dan 
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entitas lain yang ingin menyampaikan informasi terkait aset, kewajiban, 
dan ekuitas mereka.

Dalam laporan neraca, tercantum seluruh aset perusahaan, seperti 
kas, piutang, inventaris, dan properti. Begitu pula dengan kewajiban 
yang harus diselesaikan, seperti utang dagang, utang pajak, dan utang 
bank.

Terakhir, laporan neraca juga menunjukkan ekuitas perusahaan, 
yaitu dana yang dimiliki oleh pemilik perusahaan atau para pemegang 
saham. Laporan neraca memiliki peran penting untuk membantu 
pemegang saham, kreditur, dan investor dalam menilai kinerja keuangan 
perusahaan serta membuat keputusan investasi yang tepat.

e.  Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan ini merupakan informasi tambahan yang disertakan 
dalam laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi. Dalam 
catatan keuangan, terdapat penjelasan rinci tentang aset, kewajiban, 
ekuitas, pendapatan, dan biaya yang terdokumentasi dalam laporan 
keuangan, beserta kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan 
atau organisasi tersebut.

Peran catatan atas laporan keuangan sangat penting karena mem-
bantu pembaca laporan keuangan untuk lebih memahami informasi 
yang tercantum di dalamnya. Selain itu, catatan keuangan juga dapat 
berfungsi sebagai alat yang memberikan informasi tambahan kepada 
pembaca laporan keuangan yang ingin mendalami kondisi keuangan 
suatu perusahaan atau organisasi.

Beberapa informasi yang dapat disajikan dalam catatan atas 
laporan keuangan melibatkan penjelasan mengenai metode akuntansi 
yang digunakan, kebijakan akuntansi yang diterapkan, risiko dan 
ketidakpastian yang terkait dengan kondisi keuangan perusahaan atau 
organisasi, serta informasi tentang perubahan signifikan yang terjadi 
dalam struktur perusahaan atau organisasi.
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LAPORAN KEUANGAN SESUAI 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN

Laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
adalah dokumen resmi yang disusun oleh suatu entitas, seperti 
perusahaan, organisasi nirlaba, atau individu, dengan mengikuti 
pedoman dan prinsip yang telah ditetapkan oleh lembaga penyusun 
standar akuntansi di suatu negara. Standar akuntansi keuangan 
bertujuan untuk menyajikan informasi keuangan dengan kualitas dan 
konsistensi yang tinggi agar dapat dipahami dan diinterpretasikan 
dengan baik oleh para pemangku kepentingan.

Berikut adalah beberapa poin penting terkait laporan keuangan 
sesuai standar akuntansi keuangan:

1. Standar Akuntansi Keuangan (SAK): Setiap negara memiliki 
lembaga yang mengembangkan dan menetapkan standar akuntansi 
keuangan. Di Indonesia, misalnya, Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) dan Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
(DSAK) adalah lembaga yang berperan dalam menyusun SAK.

2. Struktur Laporan Keuangan: Laporan keuangan yang disusun 
sesuai SAK umumnya terdiri dari beberapa bagian utama, seperti 
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laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan laporan perubahan 
ekuitas. Setiap bagian ini memiliki format dan konten yang telah 
diatur oleh standar akuntansi.

3. Prinsip Akuntansi: Laporan Keuangan Sesuai SAK harus 
mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku, seperti prinsip 
konservatisme, prinsip objektivitas, prinsip keterbandingan, 
dan lain sebagainya. Prinsip ini membantu menjaga integritas, 
keandalan, dan konsistensi informasi keuangan.

4. Transparansi dan Pengungkapan: Laporan keuangan harus 
memberikan informasi yang transparan dan lengkap. Oleh karena 
itu, para entitas harus memberikan pengungkapan yang memadai 
terkait metode akuntansi yang digunakan, perkiraan dan estimasi, 
serta peristiwa yang dapat memengaruhi keputusan para pemangku 
kepentingan.

5. Tujuan dan Pemangku Kepentingan: Laporan keuangan sesuai 
SAK memiliki tujuan untuk memberikan informasi yang berguna 
bagi berbagai pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, 
manajemen, pemerintah, dan masyarakat umum. Informasi ini 
membantu dalam pengambilan keputusan, evaluasi kinerja, dan 
pemantauan keuangan suatu entitas.

6. Audit Eksternal: Laporan keuangan yang disusun sesuai SAK 
sering kali akan diaudit oleh pihak eksternal, yaitu auditor 
independen. Audit bertujuan untuk memastikan bahwa laporan 
keuangan mencerminkan posisi keuangan yang sebenarnya dan 
telah disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Laporan keuangan sesuai SAK menjadi instrumen penting dalam 
menjalankan praktik akuntansi dan menyediakan informasi keuangan 
yang dapat diandalkan kepada pemangku kepentingan. Dengan 
mengikuti standar dan prinsip yang telah ditetapkan, laporan keuangan 
dapat diharapkan memberikan gambaran yang akurat dan konsisten 
tentang kinerja keuangan suatu entitas.
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A. Pengertian Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) merupakan organisasi profesi akuntansi 
di Indonesia yang senantiasa responsif terhadap perkembangan terkini, 
terutama dalam konteks yang memengaruhi dunia usaha dan praktik 
akuntan. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah panduan umum 
dalam penyusunan laporan keuangan yang diakui sebagai pernyataan 
resmi mengenai isu-isu akuntansi tertentu yang dikeluarkan oleh badan 
berwenang dan berlaku dalam suatu lingkungan tertentu. Tujuannya 
adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan dapat dibandingkan 
dan tidak menyesatkan bagi pengguna.

Adanya standar akuntansi membantu memperbaiki penyimpangan 
dalam perusahaan dan memberikan arahan untuk kegiatan akuntansi. 
Keberadaan standar yang dapat diterima secara umum diharapkan dapat 
mengatasi perbedaan penerapan prinsip akuntansi. Keseragaman ini 
diharapkan dapat mengurangi perbedaan dalam penggunaan prinsip 
akuntansi, meningkatkan keyakinan pemakai laporan keuangan, dan 
memberikan arti saat membandingkan laporan keuangan perusahaan 
yang berbeda.

Standar akuntansi menghasilkan prinsip dan teori yang penting 
bagi semua pihak yang berkepentingan dalam bidang ilmu akuntansi. 
Meskipun penyebarluasan standar sering kali memunculkan kontro-
versi dan perdebatan, hal ini lebih diinginkan daripada keadaan 
apatis. Penerbitan standar akuntansi membawa dampak positif pada 
perkembangan ilmu akuntansi karena berbagai sumber pemikiran 
tentang akuntansi dapat berkembang. Hampir setiap negara maju 
mengembangkan ilmu akuntansi sesuai dengan kepentingannya.

Dengan adanya Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia, ilmu 
akuntansi yang sebelumnya menggunakan prinsip akuntansi Indonesia 
telah berkembang dan berkembang menjadi suatu kerangka konseptual 
yang melibatkan standar, prinsip, dan praktik yang dapat diterima oleh 
umum karena kegunaan dan kelogisan. Proses ini melibatkan perubahan 
dari prinsip akuntansi Indonesia menjadi Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) Indonesia, dan kemudian menjadi Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK).
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PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan telah disahkan oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan.

B. Penyajian Laporan Keuangan
Pernyataan ini mengatur persyaratan penyajian laporan keuangan, 
struktur laporan keuangan, dan persyaratan minimal isi laporan 
keuangan. Entitas menerapkan pernyataan ini dalam penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan bertujuan umum sesuai dengan SAK. 
Pernyataan ini tidak berlaku bagi penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan entitas syariah.

Komponen laporan keuangan lengkap terdiri dari:

(a)  Laporan posisi keuangan pada akhir periode;

(b)  Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama 
periode;

(c)  Laporan perubahan ekuitas selama periode;

(d)  Laporan arus kas selama periode;

(e) Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi 
yang signifikan dan informasi penjelasan lain;

(f) Informasi komparatif mengenai periode terdekat sebelumnya 
sebagaimana ditentukan dalam dalam paragraf 38 dan 38A (sesuai 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK)); dan

(g)   Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya 
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara 
retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan 
keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan 
keuangannya sesuai dengan paragraf 40A-40D (sesuai Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK)).
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LAPORAN KEUANGAN 
DALAM BIDANG USAHA

Laporan keuangan merupakan ringkasan tertulis dan visual dari 
aktivitas keuangan suatu entitas selama periode tertentu. Meskipun 
format dan rincian laporan keuangan dapat bervariasi antara berbagai 
bidang usaha, elemen-elemen umum yang terkandung dalam laporan 
keuangan melibatkan aspek-aspek, seperti pendapatan, biaya, laba/
rugi, aset, kewajiban, dan ekuitas. Di bawah ini, saya akan memberikan 
gambaran umum tentang bagaimana laporan keuangan dapat berbeda 
di beberapa bidang usaha yang umum:

1. Perusahaan Manufaktur:

o Pendapatan: Laporan keuangan perusahaan manufaktur akan 
mencantumkan pendapatan dari penjualan produk.

o Biaya Produksi: Laporan ini akan mencakup biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

o Stok: Akan mencantumkan aset dalam bentuk persediaan 
barang jadi dan bahan baku.
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o Biaya Penjualan dan Administrasi: Biaya-biaya ini mencakup 
biaya distribusi dan biaya operasional kantor.

2. Perusahaan Jasa:

o Pendapatan Jasa: Laporan keuangan perusahaan jasa akan 
mencantumkan pendapatan yang diperoleh dari penyediaan 
layanan.

o Biaya Operasional: Termasuk biaya-biaya yang terkait dengan 
penyediaan layanan, seperti biaya gaji karyawan dan biaya 
overhead operasional.

o Aset Tidak Berwujud: Mungkin mencantumkan nilai aset yang 
tidak berwujud seperti hak cipta atau merek dagang.

3. Perusahaan Ritel:

o Pendapatan Penjualan: Laporan keuangan perusahaan ritel 
akan mencantumkan pendapatan dari penjualan barang atau 
produk.

o Biaya Persediaan: Termasuk biaya pembelian barang dan biaya 
persediaan lainnya.

o Biaya Toko: Mencakup biaya sewa toko, gaji karyawan, dan 
biaya operasional lainnya.

o Aset Inventaris: Mungkin mencantumkan aset dalam bentuk 
persediaan barang dagang dan inventaris toko.

4. Perusahaan Teknologi:

o Pendapatan Produk/Perangkat: Mencantumkan pendapatan 
dari penjualan perangkat atau produk teknologi.

o Pendapatan Layanan: Mencantumkan pendapatan dari 
penyediaan layanan atau langganan.

o Biaya R&D (Penelitian dan Pengembangan): Biaya terkait 
dengan pengembangan produk baru atau penelitian.

o Aset Tetap: Mencantumkan nilai aset dalam bentuk peralatan 
atau teknologi yang dimiliki perusahaan.
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5. Lembaga Keuangan:

o Pendapatan Bunga: Laporan keuangan lembaga keuangan akan 
mencantumkan pendapatan dari suku bunga dan pinjaman.

o Biaya Operasional: Biaya-biaya seperti gaji karyawan, biaya 
administrasi, dan biaya operasional perbankan.

o Kewajiban: Akan mencakup kewajiban dari pinjaman dan 
simpanan nasabah.

Tentu saja, ini hanya contoh umum, dan setiap perusahaan atau 
industri memiliki karakteristik unik yang memengaruhi struktur dan 
isi laporan keuangannya. Pemahaman mendalam tentang karakteristik 
dan kebutuhan spesifik dari suatu bidang usaha akan membantu dalam 
penyusunan laporan keuangan yang akurat dan relevan.

A.  Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
Laporan keuangan perusahaan jasa mencerminkan aktivitas keuangan 
dan kinerja keuangan dari suatu entitas yang bergerak dalam penyediaan 
layanan. Berbeda dengan perusahaan manufaktur yang memproduksi 
barang fisik, perusahaan jasa menghasilkan nilai tambah melalui 
pemberian layanan kepada pelanggan. Berikut adalah elemen umum 
yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan jasa beserta 
contohnya.

1. Pendapatan Jasa:

o Definisi: Pendapatan yang diperoleh dari penyediaan layanan 
kepada pelanggan.

o Contoh: Jasa konsultasi, layanan pembersihan, jasa keuangan, 
atau layanan IT.

2. Biaya Operasional:

o Definisi: Biaya-biaya terkait dengan penyediaan layanan dan 
operasional perusahaan.

o Contoh: Gaji karyawan, biaya overhead operasional, biaya 
pemasaran jasa, dan biaya administrasi.
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3. Labarugi Bersih:

o Definisi: Selisih antara pendapatan jasa dan biaya operasional.

o Contoh: Jika pendapatan jasa sebesar 100 juta dan biaya 
operasionalnya 80 juta, laba bersihnya adalah 20 juta.

4. Aset Tak Berwujud:

o Definisi: Nilai dari hak cipta, merek dagang, atau aset tak 
berwujud lainnya.

o Contoh: Nilai merek dagang atau hak cipta yang dimiliki 
perusahaan.

5. Kewajiban dan Ekuitas:

o Definisi: Kewajiban mencakup utang atau kewajiban finansial, 
sedangkan ekuitas mencakup kepemilikan pemilik.

o Contoh: Utang usaha kepada pemasok, utang gaji karyawan, 
dan modal pemilik.

6. Arus Kas:

o Definisi: Menunjukkan aliran masuk dan keluar uang selama 
periode tertentu.

o Contoh: Penerimaan kas dari pelanggan atas jasa yang diberikan 
dan pembayaran kas untuk biaya operasional.

1. Laporan Laba Rugi Perusahaan Jasa

Laporan laba rugi ini mencakup pendapatan dan beban operasional 
untuk memberikan gambaran tentang kinerja keuangan perusahaan 
jasa selama periode tertentu. Harap dicatat bahwa laporan ini hanya 
berdasarkan contoh transaksi yang telah diberikan dan angka yang 
digunakan untuk ilustrasi semata. Angka yang sebenarnya akan 
disesuaikan berdasarkan transaksi aktual perusahaan.
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Laporan Laba Rugi
Perusahaan Jasa XYZ

Untuk Periode yang Berakhir pada 31 Desember 20XX
-----------------------------------------------------------------------------------

Pendapatan Usaha Jasa :
Layanan Konsultasi                                             Rpxxx.000.000

Beban Operasional:
Biaya Sewa Kantor                                               Rp  xx.000.000
Biaya Gaji Karyawan                                           Rp  xx.000.000
Biaya Iklan Online                                               Rp    x.000.000
Biaya Utilitas Kantor (Listrik, Air, Telepon)       Rp  xx.000.000
Biaya Asuransi Bisnis                                         Rp    x.000.000
Biaya Sewa Perangkat Lunak                              Rp    x.000.000
Biaya Sewa Perangkat Keras                               Rp    x.000.000
Biaya Pengadaan Buku Referensi                       Rp    x.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Pendapatan Usaha                            

Rpxxx.000.000
Total Beban Operasional                           

Rpxxx.000.000
-----------------------------------------------------------------------------------

Laba Bersih Sebelum Pajak                        Rp    x.000.000

Pajak Penghasilan                                  Rp              xxx

-----------------------------------------------------------------------------------
Laba Bersih                                      Rp    x.000.000
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2. Laporan Neraca Perusahaan Jasa

Neraca
Perusahaan Jasa XYZ

Pada Tanggal 31 Desember 20XX
--------------------------------------------------------------------------------------------
Aset:

Aset Lancar:
Kas dan Setara Kas     Rpxx.000.000
Piutang Usaha      Rpxx.000.000
Perlengkapan Kantor    Rpxx.000.000
Sewa Dibayar di Muka (Biaya Kecil) Rp  x.000.000

Total Aset Lancar                                     Rp xxx.000.000

Aset Tetap:
Peralatan Kantor                        Rpxx.000.000
Perangkat Lunak                       Rpxx.000.000
Perangkat Keras                          Rpxx.000.000

Total Aset Tetap                                       Rp   xx.000.000
Total Aset                                              Rpxxx.000.000

Kewajiban dan Ekuitas:
Kewajiban Lancar: 

Utang Usaha                             Rpxx.000.000
Utang Bank                                Rp  x.000.000

Total Kewajiban Lancar                                Rp   xx.000.000

Kewajiban Jangka Panjang: 
Pinjaman Bank      Rpxx.000.000

Total Kewajiban Jangka Panjang                      Rp   xx.000.000

Ekuitas: 
Modal Pemilik                           Rpxx.000.000
Laba Ditahan                             Rp  x.000.000

Total Ekuitas                                         Rp   xx.000.000
Total Kewajiban dan Ekuitas                         Rpxxx.000.000
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Laporan neraca ini mencakup aset, kewajiban, dan ekuitas 
perusahaan pada akhir periode tertentu. Angka yang digunakan dalam 
contoh ini disesuaikan berdasarkan transaksi yang telah diberikan 
sebelumnya dan hanya bersifat ilustratif.

3. Laporan Perubahan Modal Perusahaan Jasa

Laporan Perubahan Modal
Perusahaan Jasa XYZ

Untuk Periode Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 20XX
---------------------------------------------------------------------------------------

Modal Awal Pemilik                                 Rp    xx.000.000

Pendapatan Bersih (Laba Bersih)                   Rp    xx.000.000
Penambahan Modal Pemilik                           Rp    xx.000.000
Pembayaran Dividen                             Rp                xxx
---------------------------------------------------------------------------------------
Modal Akhir Pemilik                                Rpxxx.000.000

· Modal Awal Pemilik: Modal yang dimiliki oleh pemilik pada awal 
periode.

· Pendapatan Bersih (Laba Bersih): Keuntungan bersih yang 
diperoleh perusahaan dari operasi bisnisnya selama periode 
berakhir pada 31 Desember 20XX.

· Penambahan Modal Pemilik: Tambahan modal yang disuntikkan 
oleh pemilik ke perusahaan selama periode tersebut.

· Pembayaran Dividen: Jumlah dividen yang dibayarkan kepada 
pemilik (jika ada).

Laporan ini memberikan gambaran perubahan modal perusahaan 
jasa selama periode tertentu, dengan menggambarkan modal awal, 
pendapatan bersih, penambahan modal pemilik, dan pembayaran 
dividen (jika ada).
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4. Laporan Arus Kas Perusahaan Jasa

Laporan Arus Kas
Perusahaan Jasa XYZ

Untuk Periode Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 20XX
-----------------------------------------------------------------------------------

Arus Kas dari Aktivitas Operasi: 
Penerimaan Kas dari Pelanggan                   Rp    xx.000.000
Pembayaran Gaji Karyawan                        Rp    xx.000.000
Pembayaran Biaya Utilitas Kantor                Rp    xx.000.000
Pembelian Peralatan Kantor                      Rp    xx.000.000
Penerimaan Pembayaran Faktur Pelanggan        Rp    xx.000.000
Pembayaran Biaya Sewa Kantor                    Rp    xx.000.000
Pembayaran Biaya Iklan Online                  Rp    xx.000.000
Pembelian Perlengkapan Kantor                   Rp    xx.000.000
Pembayaran Biaya Asuransi Bisnis                Rp    xx.000.000
Penerimaan Pembayaran Faktur Pelanggan        Rp    xx.000.000

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi  Rpxxx.000.000

Arus Kas dari Aktivitas Investasi: 
Pembelian Peralatan Komputer                    Rp    xx.000.000
Pembelian Buku-buku Referensi                   Rp      x.000.000
Pembelian Perangkat Lunak                       Rp      x.000.000
Pembelian Software Terbaru                       Rp    xx.000.000
Pembelian Peralatan Kantor Baru                 Rp    xx.000.000

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi  Rp  xx.000.000

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: 
Penambahan Modal Pemilik                        Rp    xx.000.000
Investasi dari Mitra                             Rp    xx.000.000
Penerimaan Pinjaman dari Bank                   Rp    xx.000.000
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Penerimaan Pembayaran dari Pelanggan Rp    xx.000.000
Penjualan Saham kepada Investor                  Rp    xx.000.000

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan    Rpxxx.000.000

Penambahan Bersih Kas:                       Rp  xxx.000.000
Kas Awal:                                     Rp    xx.000.000
Kas Akhir:                                   Rp  xxx.000.000

· Arus Kas dari Aktivitas Operasi: Menunjukkan transaksi kas 
yang berasal dari operasi bisnis utama perusahaan.

· Arus Kas dari Aktivitas Investasi: Menunjukkan transaksi kas 
yang berasal dari investasi dalam aset nonlikuid, seperti peralatan 
dan perangkat lunak.

· Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: Menunjukkan transaksi kas 
yang berasal dari pendanaan, seperti modal baru, investasi dari 
mitra, pinjaman, dan penjualan saham.

· Penambahan Bersih Kas: Selisih antara total arus kas masuk dan 
keluar, memberikan gambaran kenaikan bersih kas selama periode 
tersebut.

· Kas Awal dan Kas Akhir: Menunjukkan saldo kas pada awal dan 
akhir periode.

Angka yang digunakan hanya bersifat ilustratif dan disesuaikan 
berdasarkan transaksi yang sebenarnya.

LATIHAN SOAL!
Buatlah laporan keuangan perusahaan jasa dari transaksi berikut:

:Januari 1 ڤ

· Pendirian perusahaan jasa dengan modal tunai sebesar 
Rp50.000.000.
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:Januari 5   ڤ

· Menerima pembayaran tunai dari pelanggan untuk layanan 
konsultasi sebesar Rp8.000.000.

:Januari 10   ڤ

· Pembelian peralatan kantor dengan menggunakan cek sebesar 
Rp15.000.000.

:Januari 15 ڤ

· Memberikan layanan konsultasi kepada pelanggan dan 
mengirimkan faktur sebesar Rp10.000.000.

:Januari 20 ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk faktur yang 
dikeluarkan pada 15 Januari.

:Februari 1 ڤ

· Membayar biaya sewa kantor untuk bulan ini sebesar 
Rp12.000.000.

:Februari 5 ڤ

· Menyewa perangkat lunak untuk keperluan proyek tertentu 
sebesar Rp5.000.000.

:Februari 10 ڤ

· Menyelesaikan proyek konsultasi dan mengirimkan faktur 
sebesar Rp20.000.000.

:Februari 15 ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk faktur yang 
dikeluarkan pada 10 Februari.

:Maret 1 ڤ

· Menambahkan modal perusahaan dengan menyuntikkan uang 
tunai sebesar Rp25.000.000.

:Maret 5 ڤ

· Menerima pembayaran tunai dari pelanggan untuk layanan 
pelatihan sebesar Rp15.000.000.

:Maret 10 ڤ

· Membayar gaji karyawan sebesar Rp18.000.000.
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:Maret 15 ڤ

· Menerima proyek konsultasi baru dan mengirimkan penawaran 
harga sebesar Rp30.000.000.

:Maret 20 ڤ

· Membeli perlengkapan kantor dengan menggunakan kartu 
kredit sebesar Rp8.000.000.

:April 1 ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk layanan 
konsultasi sebesar Rp15.000.000.

:April 5 ڤ

· Membayar biaya utilitas kantor (listrik, air, dan telepon) 
sebesar Rp10.000.000.

:April 10 ڤ

· Menyelesaikan proyek pelatihan dan mengirimkan faktur 
sebesar Rp25.000.000.

:April 15 ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk faktur yang 
dikeluarkan pada 10 April.

:Mei 1 ڤ

· Menambahkan modal perusahaan dengan menerima investasi 
dari mitra sebesar Rp40.000.000.

:Mei 5 ڤ

· Menerima pembayaran tunai dari pelanggan untuk layanan 
konsultasi sebesar Rp12.000.000.

:Mei 10 ڤ

· Membayar iklan online untuk promosi layanan sebesar 
Rp7.000.000.

:Mei 15 ڤ

· Menerima proyek baru dari klien besar dan mengirimkan 
penawaran harga sebesar Rp50.000.000.
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:Mei 20 ڤ

· Membeli peralatan komputer baru dengan menggunakan cek 
sebesar Rp18.000.000.

:Juni 1 ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk layanan 
konsultasi sebesar Rp25.000.000.

:Juni 5 ڤ

· Membayar biaya asuransi bisnis untuk perlindungan aset 
perusahaan sebesar Rp9.000.000.

:Juni 10 ڤ

· Menyelesaikan proyek konsultasi jangka panjang dan 
mengirimkan faktur sebesar Rp35.000.000.

:Juni 15 ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk faktur yang 
dikeluarkan pada 10 Juni.

:Juni 20 ڤ

· Membeli buku-buku referensi terbaru untuk kebutuhan proyek 
sebesar Rp6.000.000.

:Juli 1 ڤ

· Menambahkan modal perusahaan dengan menyuntikkan uang 
tunai sebesar Rp30.000.000.

:Juli 5 ڤ

· Menerima pembayaran tunai dari pelanggan untuk layanan 
pelatihan sebesar Rp20.000.000.

:Juli 10 ڤ

· Membayar gaji karyawan sebesar Rp20.000.000.

:Juli 15 ڤ

· Menerima proyek konsultasi dari pemerintah dan mengirimkan 
penawaran harga sebesar Rp60.000.000.

:Juli 20 ڤ

· Membeli software terbaru untuk meningkatkan produktivitas 
tim sebesar Rp15.000.000.
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:Agustus 1 ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk layanan 
konsultasi sebesar Rp18.000.000.

:Agustus 5   ڤ

· Membayar biaya utilitas kantor (listrik, air, dan telepon) 
sebesar Rp12.000.000.

:Agustus 10 ڤ

· Menyelesaikan proyek pelatihan dan mengirimkan faktur 
sebesar Rp28.000.000.

:Agustus 15 ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk faktur yang 
dikeluarkan pada 10 Agustus.

:Agustus 20   ڤ

· Menambahkan modal perusahaan dengan menerima pinjaman 
dari bank sebesar Rp45.000.000.

:September 1   ڤ

· Membeli peralatan kantor baru dengan menggunakan cek 
sebesar Rp22.000.000.

:September 5   ڤ

· Menerima pembayaran tunai dari pelanggan untuk layanan 
konsultasi sebesar Rp14.000.000.

:September 10   ڤ

· Membayar biaya sewa kantor untuk bulan ini sebesar 
Rp15.000.000.

:September 15   ڤ

· Menerima proyek konsultasi internasional dan mengirimkan 
penawaran harga sebesar Rp80.000.000.

:September 20   ڤ

· Membeli perangkat lunak terbaru untuk kebutuhan proyek 
sebesar Rp10.000.000.
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:Oktober 1   ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk layanan 
konsultasi sebesar Rp22.000.000.

:Oktober 5   ڤ

· Membayar biaya iklan online untuk meningkatkan visibilitas 
bisnis sebesar Rp8.000.000.

:Oktober 10   ڤ

· Menyelesaikan proyek konsultasi besar dan mengirimkan 
faktur sebesar Rp40.000.000.

:Oktober 15 ڤ

· Menerima pembayaran dari pelanggan untuk faktur yang 
dikeluarkan pada 10 Oktober.

:Oktober 20   ڤ

· Menambahkan modal perusahaan dengan menjual saham 
kepada investor sebesar Rp50.000.000.

:November 1   ڤ

· Membeli perlengkapan kantor dengan menggunakan kartu 
kredit sebesar Rp7.000.000.

:November 5   ڤ

· Menerima pembayaran tunai dari pelanggan untuk layanan 
konsultasi sebesar Rp16.000.000.

B.  Laporan Keuangan Perusahaan Dagang
Laporan keuangan perusahaan dagang adalah dokumen akuntansi yang 
menyajikan informasi terkait posisi keuangan, kinerja operasional, dan 
perubahan keuangan suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang 
dagang atau perdagangan barang. Laporan keuangan ini umumnya 
terdiri dari tiga bagian utama: laporan laba rugi, neraca, dan laporan 
arus kas. Berikut penjelasan singkat mengenai ketiga komponen utama 
laporan keuangan perusahaan dagang.
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1. Laporan Laba Rugi (Income Statement):

o Tujuan: Menunjukkan hasil operasional perusahaan selama 
periode waktu tertentu.

o Komponen Utama:

 Pendapatan: Total penjualan barang atau jasa.

 Beban Pokok Penjualan: Biaya yang berkaitan langsung 
dengan produksi atau pemberian jasa.

 Laba Kotor: Selisih antara pendapatan dan beban pokok 
penjualan.

 Beban Operasional: Biaya-biaya yang tidak terkait 
langsung dengan produksi atau pemberian jasa.

 Laba Operasional: Selisih antara laba kotor dan beban 
operasional.

 Pendapatan atau Beban Non-Operasional: Sumber 
pendapatan atau beban yang bukan berasal dari aktivitas 
utama perusahaan.

 Laba Bersih: Hasil akhir dari seluruh operasi perusahaan.

2. Neraca (Balance Sheet):

o Tujuan: Menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada suatu 
titik waktu.

o Komponen Utama:

 Aset: Harta atau nilai ekonomis yang dimiliki peru-
sahaan, seperti kas, piutang, persediaan barang, dan 
properti.

 Kewajiban: Utang atau kewajiban perusahaan kepada 
pihak ketiga, seperti utang usaha dan utang lainnya.

 Ekuitas: Selisih antara total aset dan total kewajiban, 
mencerminkan klaim pemilik terhadap aset perusahaan.

3. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement):

o Tujuan: Menyajikan arus masuk dan keluar kas selama periode 
tertentu.
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o Komponen Utama:

 Arus Kas dari Aktivitas Operasi: Menyajikan transaksi 
kas yang berasal dari operasi utama perusahaan.

 Arus Kas dari Aktivitas Investasi: Menyajikan transaksi 
kas yang berasal dari investasi dalam aset tetap atau 
investasi lainnya.

 Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: Menyajikan 
transaksi kas yang berasal dari sumber pendanaan, seperti 
penerimaan pinjaman atau investasi dari pemilik.

4. Laporan Persediaan Barang Dagangan:

o Tujuan: Menyajikan total persediaan barang dagangan. 

o Komponen Utama:

 FIFO (First-In, First-Out) adalah metode untuk menentukan 
harga pokok penjualan dengan cara mengasumsikan 
bahwa produk yang sudah terjual merupakan produk 
terlama dalam inventaris.

 Metode biaya persediaan LIFO ini adalah didasarkan 
pada asumsi bahwa aliran keluar biaya persediaan adalah 
kebalikan dari kronologi terjadinya biaya.

 Metode Average berarti perusahaan akan menggunakan 
persediaan barang yang ada di gudang untuk dijual tanpa 
memperhatikan barang mana yang masuk lebih awal atau 
akhir.

Laporan keuangan perusahaan dagang memberikan gambaran 
menyeluruh tentang kesehatan finansial dan kinerja bisnis perusahaan 
dalam menjalankan operasinya. Informasi yang terkandung dalam 
laporan keuangan ini menjadi dasar bagi berbagai pihak, seperti 
pemilik perusahaan, investor, kreditur, dan pihak berkepentingan 
lainnya, untuk membuat keputusan strategis dan evaluasi kinerja 
perusahaan.
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1.  Laporan Laba Rugi Perusahaan Dagang

Laporan Laba Rugi
Perusahaan Dagang XYZ

Periode yang Berakhir 31 Desember 20XX
-------------------------------------------------------------------------------------------

Pendapatan Penjualan                           Rp  x.x00.000.000
Beban Pokok Penjualan: 

Harga Pokok Penjualan                       Rp  x.x00.000.000
--------------------------------------------------------------------------------------------
Laba Kotor                                     Rpx.x00.000.000

Beban Operasional: 
Biaya Penjualan                             Rp       x0.000.000
Biaya Administrasi                           Rp     x00.000.000
Biaya Pemasaran                              Rp       x0.000.000
Biaya Umum dan Administrasi                 Rp       x0.000.000

--------------------------------------------------------------------------------------------
Total Beban Operasional                       Rp   xx0.000.000

Laba Operasional                               Rpx.0x0.000.000

Pendapatan dan Beban Non-Operasional: 
Pendapatan Bunga                              Rp       x0.000.000
Pendapatan Lain-lain                         Rp       x0.000.000
Beban Bunga                                   Rp       xx.000.000
Beban Lain-lain                              Rp         x.000.000

-------------------------------------------------------------------------------------------
Total Pendapatan dan Beban Non-Operasional    Rp     x0.000.000
--------------------------------------------------------------------------------------------
Laba Bersih Sebelum Pajak                     Rpx.0x0.000.000

Pajak Penghasilan                              Rp   xxx.000.000
--------------------------------------------------------------------------------------------
Laba Bersih Setelah Pajak                     Rp   xxx.000.000
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2.  Laporan Neraca Perusahaan Dagang

Neraca
Perusahaan Dagang XYZ
Per 31 Desember 20XX

-----------------------------------------------------------------------------------

Aset Lancar:
Kas dan Setara Kas                        Rp     xxx.000.000
Piutang Usaha                             Rp     xxx.000.000
Persediaan                                Rp     xxx.000.000
Investasi Jangka Pendek                  Rp       xx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Aset Lancar                          Rpx.xxx.000.000

Aset Tetap:
Tanah                                        Rp     xxx.000.000
Bangunan                                  Rp  x.xxx.000.000
Peralatan dan Mesin                       Rp     xxx.000.000
Kendaraan                                 Rp     xxx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Aset Tetap                           Rpx.xxx.000.000

Total Aset                                 Rpx.xxx.000.000

Kewajiban Lancar:
Utang Usaha                              Rp     xxx.000.000
Utang Pajak                              Rp       xx.000.000
Utang Jangka Pendek                     Rp     xxx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Kewajiban Lancar                   Rp   xxx.000.000
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Kewajiban Jangka Panjang:
Utang Jangka Panjang                    Rp     xxx.000.000
Liabilitas Imbalan Kerja                 Rp     xxx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Kewajiban Jangka Panjang          Rp   xxx.000.000

Ekuitas:
Modal Pemilik                             Rp  x.xxx.000.000
Laba Ditahan                                Rp     xxx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Ekuitas                              Rpx.xxx.000.000

Total Kewajiban dan Ekuitas              Rpx.xxx.000.000

Angka di atas hanya contoh dan tidak mencerminkan neraca dari 
suatu perusahaan tertentu. Jumlah dan rincian dapat bervariasi ter-
gantung pada sektor bisnis, ukuran perusahaan, dan faktor-faktor lainnya. 
Penyajian neraca mengikuti standar akuntansi keuangan yang berlaku.

3.  Laporan Perubahan Modal

Laporan Perubahan Modal
Perusahaan Dagang XYZ

Untuk Periode Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 20XX
----------------------------------------------------------------------------------

Modal Awal Pemilik                                Rp    xx.000.000

Pendapatan Bersih (Laba Bersih)                  Rp    xx.000.000
Penambahan Modal Pemilik                          Rp    xx.000.000
Pembayaran Dividen                                       Rp                xxx
-----------------------------------------------------------------------------------
Modal Akhir Pemilik                                Rpxxx.000.000
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4.  Laporan Arus Kas Perusahaan Dagang

Laporan Arus Kas

Perusahaan Dagang XYZ

Untuk Periode Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 20XX

-----------------------------------------------------------------------------------

Arus Kas dari Aktivitas Operasi:

Penerimaan Kas dari Pelanggan                   Rp    xx.000.000

Pembayaran Gaji Karyawan                        Rp    xx.000.000

Pembayaran Biaya Utilitas Kantor                Rp    xx.000.000

Pembelian Peralatan Kantor                      Rp    xx.000.000

Penerimaan Pembayaran Faktur Pelanggan        Rp    xx.000.000

Pembayaran Biaya Sewa Kantor                    Rp    xx.000.000

Pembayaran Biaya Iklan Online                  Rp    xx.000.000

Pembelian Perlengkapan Kantor                   Rp    xx.000.000

Pembayaran Biaya Asuransi Bisnis                Rp    xx.000.000

Penerimaan Pembayaran Faktur Pelanggan        Rp    xx.000.000

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi   Rpxxx.000.000

Arus Kas dari Aktivitas Investasi:

Pembelian Peralatan Komputer                    Rp    xx.000.000

Pembelian Buku-buku Referensi                   Rp      x.000.000

Pembelian Perangkat Lunak                       Rp      x.000.000

Pembelian Software Terbaru                       Rp    xx.000.000

Pembelian Peralatan Kantor Baru                 Rp    xx.000.000

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi   Rp  xx.000.000
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Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan:

Penambahan Modal Pemilik                        Rp    xx.000.000

Investasi dari Mitra                             Rp    xx.000.000

Penerimaan Pinjaman dari Bank                   Rp   xx.000.000

Penerimaan Pembayaran dari Pelanggan   Rp   xx.000.000

Penjualan Saham kepada Investor                  Rp   xx.000.000

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan Rpxxx.000.000

Penambahan Bersih Kas:                        Rp xxx.000.000

Kas Awal:                                         Rp   xx.000.000

Kas Akhir:                                      Rp xxx.000.000

5.  Laporan Persediaan Perusahaan Dagang (FIFO, LIFO, dan 
Average)

a. Metode Persediaan First In First Out (FIFO)

FIFO (First-In, First-Out) adalah suatu metode untuk menentukan 
harga pokok penjualan dengan mengasumsikan bahwa produk yang 
sudah terjual berasal dari stok yang masuk pertama kali ke dalam 
inventaris.

Dalam perhitungannya, biaya yang dikeluarkan untuk produk yang 
masuk pertama kali itulah yang digunakan. Dengan kata lain, metode 
FIFO ini secara sistematis mengeluarkan produk yang paling awal masuk 
ke dalam inventaris setiap kali terjadi penjualan.
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b. Metode Persediaan Last In First Out (LIFO)

LIFO, atau Last-In, First-Out, mengimplikasikan bahwa barang yang 
terakhir masuk adalah yang pertama keluar. Metode ini mengandaikan 
bahwa unit persediaan yang diperoleh terakhir akan digunakan atau 
dijual terlebih dahulu, sehingga unit persediaan yang lebih awal masuk 
akan tetap berada di gudang.

Dengan kata lain, barang yang pertama dijual merupakan barang 
yang terakhir tiba di gudang. Oleh karena itu, nilai persediaan akhir 
barang dagangan umumnya dihitung berdasarkan nilai perolehan 
persediaan yang pertama atau yang masuk lebih awal.

Metode biaya persediaan LIFO ini mengandalkan asumsi bahwa 
keluarnya biaya persediaan berjalan berlawanan dengan urutan waktu 
terjadinya biaya tersebut. Pada metode ini, biaya pembelian terakhir 
akan diperhitungkan terlebih dahulu dalam menghitung beban 
operasional pada periode kenaikan harga (inflasi), yang pada akhirnya 
dapat menghasilkan laba yang lebih rendah dan kewajiban pajak yang 
lebih kecil.

Tanggal Keterangan Jumlah 
Unit

Harga Satuan 
(Rp) Total (Rp)

1 Januari Pembelian Barang A 500 10.000 5.000.000

15 Januari Pembelian Barang B 300 12.000 3.600.000

5 Februari Penjualan Barang A (200) -200 - -

20 Februari Pembelian Barang C 400 11.000 4.400.000

10 Maret Penjualan Barang B (150) -150 - -

25 Maret Pembelian Barang D 250 9.000 2.250.000

8 April Penjualan Barang C (300) -300 - -

20 April Pembelian Barang E 350 10.500 3.675.000

5 Mei Penjualan Barang D (100) -100 - -

Persediaan Akhir:

· Barang A: 300 unit × Rp10.000 = Rp  3.000.000

· Barang B: 150 unit × Rp12.000 = Rp  1.800.000

· Barang C: 100 unit × Rp11.000 = Rp  1.100.000
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· Barang D: 150 unit × Rp9.000  = Rp  1.350.000

· Barang E: 350 unit × Rp10.500 = Rp  3.675.000

Total Nilai Persediaan Akhir (LIFO):  Rp10.925.000

Catatan: Laporan di atas hanya memberikan gambaran umum 
dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kompleksitas persediaan 
perusahaan.

c. Metode Persediaan Average (Rata-rata Tertimbang)

Metode average, sering disebut sebagai metode rata-rata tertimbang, 
membagi total biaya barang persediaan untuk dijual dengan jumlah 
unit yang tersedia. Dengan demikian, harga rata-rata digunakan untuk 
menghitung persediaan akhir dan beban pokok penjualan. Metode 
average dapat dianggap sebagai titik tengah antara metode FIFO dan 
LIFO, menggabungkan kelebihan dan kekurangan keduanya.

Dalam penerapan metode average, perusahaan menggunakan rata-
rata biaya per unit untuk mengurangi persediaan, tanpa memperhatikan 
urutan barang masuk, baik itu yang masuk lebih awal atau yang masuk 
lebih akhir ke gudang. Pendekatan ini mempermudah perhitungan dan 
memberikan fleksibilitas, namun juga dapat meratakan fluktuasi harga 
beli dari waktu ke waktu.

Tanggal Penerimaan 
(Unit)

Harga per 
Unit (Rp)

Total 
Biaya 
(Rp)

Penjualan 
(Unit)

Persediaan 
Akhir 
(Unit)

Harga 
Rata-rata 

(Rp)

1 Januari 100 5.000 500.000 - - -

15 Januari 150 5.200 780.000 - - -

2 Februari - - - 120 - -

10 Februari 80 5.300 424.000 - - -

20 Februari - - - 50 - -

5 Maret 120 5.100 612.000 - - -

Perhitungan:

1. Total Unit yang Tersedia:

o Penerimaan: 100 + 150 + 80 + 120 = 450 unit

DUMMY



BAB 5 — Laporan Keuangan dalam Bidang Usaha 175

2. Total Biaya Persediaan:

o 500.000 + 780.000 + 424.000 + 612.000 = 2.316.000

3. Harga Rata-rata per Unit:

o 2.316.000/450 = 5.146,67 (diambil dua angka desimal)

4. Persediaan Akhir:

o Persediaan Awal (belum dihitung) + Penerimaan – Penjualan 
= Persediaan Akhir

o Persediaan Awal diabaikan dalam contoh ini

Perbedaan Paling Signifikan antara Laporan Keuangan Perusahaan Dagang 
dengan Perusahaan Lainnya

Perbedaan paling signifikan antara laporan keuangan perusahaan 
dagang dengan perusahaan lainnya, seperti perusahaan jasa atau 
manufaktur, terletak pada unsur-unsur yang mencerminkan karak-
teristik bisnis dan operasional masing-masing. Berikut adalah beberapa 
perbedaan utama.

1. Penjualan dan Harga Pokok Penjualan (HPP):

o Perusahaan Dagang: Laporan keuangan perusahaan dagang 
menekankan penjualan produk fisik sebagai elemen utama. 
Unsur utama di sini adalah pendapatan penjualan dan biaya 
HPP yang mencerminkan biaya produk yang dijual.

o Perusahaan Jasa: Penjualan dalam perusahaan jasa sering 
kali berkaitan dengan layanan yang diberikan. HPP tidak 
relevan dalam konteks ini, karena tidak ada produk fisik 
yang dijual.

2. Persediaan:

o Perusahaan Dagang: Memiliki persediaan produk yang 
siap dijual, dan nilai persediaan dihitung berdasarkan harga 
perolehan atau biaya.

o Perusahaan Jasa: Tidak memiliki persediaan produk fisik. 
Nilai layanan sering kali terkait dengan biaya overhead dan 
upah tenaga kerja.
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3. Biaya Produksi:

o Perusahaan Dagang: Tidak menghadapi biaya produksi karena 
tidak terlibat dalam proses manufaktur. Biaya yang dikeluarkan 
terutama terkait dengan akuisisi dan penjualan produk.

o Perusahaan Manufaktur: Menghadapi biaya produksi yang 
mencakup bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead 
pabrik.

4. Persediaan Akhir:

o Perusahaan Dagang: Persediaan akhir adalah produk yang 
siap dijual dan dihitung pada nilai biaya perolehan.

o Perusahaan Manufaktur: Persediaan akhir mencakup bahan 
baku, barang dalam proses, dan produk jadi, dan nilai dihitung 
berdasarkan biaya produksi.

5. Laporan Laba Rugi:

o Perusahaan Dagang: Menyajikan penjualan, HPP, dan laba 
bersih.

o Perusahaan Jasa: Menyajikan pendapatan dari layanan, biaya 
overhead, dan laba bersih.

6. Aktiva Tetap dan Investasi:

o Perusahaan Dagang: Aktiva tetap sering terbatas pada 
perlengkapan kantor dan fasilitas penyimpanan.

o Perusahaan Investasi: Mungkin memiliki portofolio investasi 
yang signifikan di saham, obligasi, atau properti.

7. Biaya Penjualan:

o Perusahaan Dagang: Biaya penjualan terkait dengan upaya 
penjualan dan distribusi produk fisik.

o Perusahaan Jasa: Biaya penjualan lebih terkait dengan 
pemasaran dan promosi layanan.

8. Risiko Stok:

o Perusahaan Dagang: Rentan terhadap perubahan nilai 
persediaan dan risiko stok.

o Perusahaan Jasa: Tidak memiliki risiko stok karena tidak ada 
persediaan fisik.
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Penting untuk diingat bahwa karakteristik ini mungkin bervariasi 
tergantung pada sifat bisnis dan industri tertentu. Beberapa perusahaan 
mungkin memiliki karakteristik campuran atau keunikan tertentu dalam 
laporan keuangannya.

C.  Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur
Laporan keuangan perusahaan manufaktur adalah dokumen yang 
menyajikan informasi finansial terkait kinerja keuangan dan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bergerak dalam sektor manufaktur. 
Laporan ini membantu para pemangku kepentingan, seperti investor, 
kreditur, dan manajemen, untuk mengevaluasi kesehatan keuangan 
perusahaan dan membuat keputusan strategis. Berikut adalah elemen-
elemen utama dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur.

1. Laporan Laba Rugi (Income Statement):

o Pendapatan Penjualan: Menunjukkan total pendapatan dari 
penjualan produk manufaktur.

o Harga Pokok Produksi (HPP): Biaya total yang dikeluarkan 
untuk memproduksi barang, termasuk bahan baku, tenaga 
kerja langsung, dan overhead pabrik.

o Laba Kotor: Selisih antara pendapatan penjualan dan HPP.

o Biaya Operasional: Biaya-biaya yang terkait dengan 
operasional perusahaan, seperti biaya penjualan, biaya 
pemasaran, dan biaya administrasi.

o Laba Operasional: Selisih antara laba kotor dan biaya 
operasional.

o Pendapatan/Bea Non-Operasional: Pendapatan atau bea 
yang berasal dari aktivitas nonoperasional, seperti investasi 
atau penjualan aset.

o Laba Bersih: Keuntungan bersih yang dihasilkan setelah 
mengurangkan semua biaya.

2. Neraca (Balance Sheet):

o Aset Lancar: Menunjukkan nilai aset yang diharapkan dapat 
dikonversi menjadi uang tunai dalam satu tahun, seperti 
persediaan bahan baku dan produk jadi.
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o Aset Tetap: Termasuk properti, pabrik, dan peralatan yang 
digunakan dalam proses produksi.

o Kewajiban Lancar: Utang dan beban yang harus dibayar dalam 
satu tahun.

o Kewajiban Jangka Panjang: Utang dan beban yang jatuh 
tempo lebih dari satu tahun.

o Ekuitas Pemegang Saham: Dana yang dimiliki oleh pemilik 
perusahaan, termasuk laba yang ditahan.

3. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement):

o Arus Kas dari Aktivitas Operasional: Menunjukkan aliran 
kas yang berasal dari aktivitas inti perusahaan, seperti 
penjualan produk.

o Arus Kas dari Aktivitas Investasi: Menunjukkan aliran kas 
yang berasal dari investasi perusahaan, seperti pembelian aset 
tetap.

o Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: Menunjukkan aliran kas 
yang berasal dari pendanaan perusahaan, seperti penerbitan 
saham atau pinjaman.

4. Laporan Perubahan Modal (Statement of Changes in Equity):

o Modal Awal: Jumlah modal yang dimiliki oleh pemilik 
perusahaan pada awal periode.

o Laba Bersih: Keuntungan bersih yang dihasilkan selama 
periode.

o Pendapatan Lainnya: Pendapatan lainnya yang memengaruhi 
ekuitas.

o Dividen: Bagian laba yang dibagikan kepada pemegang 
saham.

o Modal Akhir: Jumlah modal yang dimiliki oleh pemilik 
perusahaan pada akhir periode.

Laporan keuangan perusahaan manufaktur sangat spesifik dalam 
mencerminkan operasi dan posisi keuangan yang melibatkan produksi 
barang fisik. Pemahaman yang mendalam tentang laporan ini membantu 
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para pemangku kepentingan dalam membuat keputusan yang tepat 
terkait investasi, manajemen keuangan, dan perkembangan perusahaan 
secara keseluruhan.

1.  Laporan Laba Rugi Perusahaan Manufaktur

Laporan Laba Rugi
Perusahaan Manufaktur XYZ

Periode yang Berakhir 31 Desember 20XX
-----------------------------------------------------------------------------------

Pendapatan Penjualan    Rpx.xxx.000.000

Harga Pokok Produksi: 

- Bahan Baku Rp  x.000.000.000

-  Tenaga Kerja Langsung Rp     xxx.000.000

-  Overhead Pabrik Rp     xxx.000.000

Laba Kotor Rpx.xxx.000.000

Biaya Operasional:

-  Biaya Penjualan Rp     xxx.000.000

-  Biaya Pemasaran Rp     xxx.000.000

-  Biaya Administrasi Rp     xxx.000.000

Laba Operasional Rpx.xxx.000.000

Pendapatan Non-Operasional Rp   xxx.000.000

Beban Non-Operasional Rp     xx.000.000

Laba Bersih Sebelum Pajak Rpx.xxx.000.000

Pajak Penghasilan (%) Rp   xxx.000.000

Laba Bersih Setelah Pajak Rpx.xxx.000.000
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Catatan:

1. Pendapatan Penjualan: Merupakan total pendapatan dari 
penjualan produk manufaktur.

2. Harga Pokok Produksi (HPP):

o Bahan Baku: Biaya bahan baku yang digunakan dalam proses 
produksi.

o Tenaga Kerja Langsung: Gaji dan upah tenaga kerja langsung 
yang terlibat dalam produksi.

o Overhead Pabrik: Biaya produksi selain bahan baku dan tenaga 
kerja langsung, seperti biaya listrik pabrik.

3. Laba Kotor: Selisih antara pendapatan penjualan dan HPP.

4. Biaya Operasional: Biaya-biaya yang terkait dengan operasional 
perusahaan.

5. Laba Operasional: Selisih antara laba kotor dan biaya operasional.

6. Pendapatan Non-Operasional: Pendapatan dari aktivitas 
nonoperasional, seperti investasi.

7. Beban Non-Operasional: Beban dari aktivitas nonoperasional, 
misalnya kerugian investasi.

8. Laba Bersih Sebelum Pajak: Laba operasional ditambah 
pendapatan dan dikurangi beban nonoperasional.

9. Pajak Penghasilan (%): Pajak yang dikenakan pada laba bersih 
sebelum pajak sesuai tarif pajak yang berlaku.

10. Laba Bersih Setelah Pajak: Laba bersih setelah dikurangkan pajak 
penghasilan.

Laporan laba rugi ini sesuai dengan standar akuntansi keuangan 
dan mencakup komponen pendapatan, biaya, serta pajak penghasilan 
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang performa keuangan 
perusahaan manufaktur.
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2.  Laporan Neraca Perusahaan Manufaktur

Neraca
Perusahaan Manufaktur XYZ

Per 31 Desember 20XX
-----------------------------------------------------------------------------------
Aset Lancar:

Kas dan Setara Kas                        Rp     xxx.000.000
Piutang Usaha                             Rp     xxx.000.000
Persediaan                                Rp     xxx.000.000
Investasi Jangka Pendek                  Rp       xx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Aset Lancar                          Rpx.xxx.000.000

Aset Tetap:
Tanah                                      Rp     xxx.000.000
Bangunan                                  Rp  x.xxx.000.000
Peralatan dan Mesin                     Rp     xxx.000.000
Kendaraan                                Rp     xxx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Aset Tetap                           Rpx.xxx.000.000

Total Aset                                 Rpx.xxx.000.000

Kewajiban Lancar:
Utang Usaha                              Rp     xxx.000.000
Utang Pajak                              Rp       xx.000.000
Utang Jangka Pendek                    Rp     xxx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Kewajiban Lancar                   Rp   xxx.000.000
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Kewajiban Jangka Panjang:
Utang Jangka Panjang                    Rp     xxx.000.000
Liabilitas Imbalan Kerja                 Rp     xxx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Kewajiban Jangka Panjang          Rp   xxx.000.000

Ekuitas:
Modal Pemilik                            Rp  x.xxx.000.000
Laba Ditahan                               Rp     xxx.000.000

-----------------------------------------------------------------------------------
Total Ekuitas                              Rpx.xxx.000.000

Total Kewajiban dan Ekuitas             Rpx.xxx.000.000

3. Laporan Perubahan Modal

Laporan Perubahan Modal

Perusahaan Manufaktur XYZ

Untuk Periode Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 20XX

-----------------------------------------------------------------------------------

Modal Awal Pemilik                                Rp    xx.000.000

Pendapatan Bersih (Laba Bersih)                  Rp    xx.000.000

Penambahan Modal Pemilik                          Rp    xx.000.000

Pembayaran Dividen                                       Rp                xxx

-----------------------------------------------------------------------------------

Modal Akhir Pemilik                               Rpxxx.000.000
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4.  Laporan Arus Kas Perusahaan Dagang

Laporan Arus Kas

Perusahaan Manufaktur XYZ

Untuk Periode Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 20XX

-----------------------------------------------------------------------------------

Arus Kas dari Aktivitas Operasi:

Penerimaan Kas dari Pelanggan                   Rp    xx.000.000

Pembayaran Gaji Karyawan                        Rp    xx.000.000

Pembayaran Biaya Utilitas Kantor                Rp    xx.000.000

Pembelian Peralatan Kantor                      Rp    xx.000.000

Penerimaan Pembayaran Faktur Pelanggan        Rp    xx.000.000
Pembayaran Biaya Sewa Kantor                    Rp    xx.000.000
Pembayaran Biaya Iklan Online                  Rp    xx.000.000
Pembelian Perlengkapan Kantor                   Rp    xx.000.000
Pembayaran Biaya Asuransi Bisnis                Rp    xx.000.000
Penerimaan Pembayaran Faktur Pelanggan        Rp    xx.000.000

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi Rpxxx.000.000

Arus Kas dari Aktivitas Investasi:
Pembelian Peralatan Komputer                    Rp    xx.000.000
Pembelian Buku-buku Referensi                   Rp      x.000.000
Pembelian Perangkat Lunak                       Rp      x.000.000
Pembelian Software Terbaru                      Rp    xx.000.000
Pembelian Peralatan Kantor Baru                 Rp    xx.000.000

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi   Rp  xx.000.000

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: 
Penambahan Modal Pemilik                        Rp    xx.000.000
Investasi dari Mitra                             Rp    xx.000.000
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Penerimaan Pinjaman dari Bank                   Rp   xx.000.000
Penerimaan Pembayaran dari Pelanggan  Rp   xx.000.000
Penjualan Saham kepada Investor                  Rp   xx.000.000

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan   Rpxxx.000.000

Penambahan Bersih Kas:                       Rp xxx.000.000
Kas Awal:                                     Rp   xx.000.000
Kas Akhir:                                   Rp xxx.000.000

Perbedaan Paling Signifikan antara Laporan Keuangan Perusahaan 
Manufaktur dengan Perusahaan Lainnya

Perbedaan paling signifikan antara laporan keuangan perusahaan 
manufaktur dengan perusahaan lainnya terletak pada unsur-unsur yang 
spesifik untuk bisnis manufaktur. Berikut adalah beberapa perbedaan 
kunci.

1. Persediaan Barang Jadi:

o Perusahaan Manufaktur: Melibatkan unsur persediaan barang 
jadi sebagai bagian utama dari aktiva. Laporan keuangan 
mencakup biaya produksi, persediaan awal dan akhir, dan biaya 
barang yang dijual.

o Perusahaan Jasa atau Dagang: Persediaan barang jadi 
mungkin tidak signifikan, dan penekanan lebih pada penjualan 
jasa atau barang dagangan yang dibeli dan dijual tanpa proses 
manufaktur yang kompleks.

2. Biaya Produksi:

o Perusahaan Manufaktur: Memiliki biaya produksi yang terdiri 
dari bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 
Laporan keuangan mencerminkan rincian biaya produksi untuk 
menghasilkan barang.

o Perusahaan Jasa atau Dagang: Biasanya memiliki biaya-
biaya yang lebih langsung terkait dengan penjualan jasa atau 
barang dagangan, tetapi tidak melibatkan biaya produksi yang 
terperinci.
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3. Aktiva Tetap:

o Perusahaan Manufaktur: Memiliki investasi yang signifikan 
dalam mesin, peralatan, dan fasilitas produksi. Nilai aset tetap 
dapat menjadi bagian besar dari total aset perusahaan.

o Perusahaan Jasa atau Dagang: Aktiva tetap cenderung lebih 
berkaitan dengan kebutuhan operasional tertentu dan mungkin 
tidak sebesar perusahaan manufaktur.

4. Metode Penilaian Persediaan:

o Perusahaan Manufaktur: Umumnya menggunakan metode 
penilaian persediaan seperti FIFO (First-In, First-Out) atau 
average cost, yang sesuai dengan sifat produksi bertahap.

o Perusahaan Jasa atau Dagang: Mungkin lebih cenderung 
menggunakan metode seperti FIFO atau LIFO (Last-In, First-
Out) tergantung pada sifat persediaan yang dimiliki.

5. Laporan Produksi:

o Perusahaan Manufaktur: Memiliki laporan produksi yang 
mencatat detail tentang barang yang diproduksi, jumlah 
produksi, dan biaya produksi untuk setiap jenis produk.

o Perusahaan Jasa atau Dagang: Laporan produksi mungkin 
tidak relevan atau tidak sekompleks perusahaan manufaktur.

6. Biaya Overhead:

o Perusahaan Manufaktur: Harus mengelola biaya overhead 
pabrik, termasuk biaya-biaya yang tidak dapat langsung 
teridentifikasi dengan produk tertentu.

o Perusahaan Jasa atau Dagang: Overhead sering kali lebih 
mudah diidentifikasi dan dialokasikan langsung ke layanan 
atau barang yang dijual.

Perbedaan ini mencerminkan tantangan akuntansi yang unik dan 
kebutuhan pelaporan yang berbeda di antara berbagai jenis perusahaan. 
Setiap perusahaan, terlepas dari sektor industri, perlu mengadaptasi 
laporan keuangannya sesuai dengan karakteristik bisnisnya sendiri.
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